HARFANDI, SE, M.Si

Penerbit :
STAIN BUKITTINGGI ISBN : 978-979-9315-48-9




- HARFANDI, SE, M.5;

]

Diterbitkan Oleh :
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) SIECH M. DJAMIL DIAMBEK
BUKITTINGGI 2010




. Kata Pengantar
R G
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BAB 1 Islam Dan Perbankan

BABI
ISLAM DAN PERBANKAN

"A. Pendahuluan |

Manusia adalal khalifah di muka bumi. Islam memandang
bahwa bumi dengan segala isinya- merupakan amanah Allah SWT
kepada sang khalifah .agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi
'kesejahteraan bersama. Untuk'mencapai tujuan suci ini, Allah SWT
-memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akldah,
akhlak, manpun syariah.!

Dua komponen pertama, akidah dan akhlak, bersifat
kqnstén, Keduanya tidak mengalami perubahan apa pun déngan
berbeda waktu dan tempat. Adapun syariah senantiasa berubah
sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban umat yang berbeda-
beda sesuai dengan masa rasﬁl masing-masing. Hal ini diungkapkan-
dalam Al-Qur’an:

“. Untuk tiap-tiap umat di- antara kamu, kami berikan
aturan dan jalan yang terang .... “(Al-Maa’idah:48) |

Juga dijelaskan oleh Rasulullah SAW, dalam suatu hadits:

“Para rasul tak ubahnya bagikan saudara sebapak, 1bunya
(syariahnya) berbeda-beda sedangkan. dirinya (tauhidnya)
satu”. (HR Bukhari, Abu Dawud, dan Ahmad) -

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Gema

Insam, Jakarta, 2001, hal. 4-10
1 .



Manajemen Perbankan Syariah -

Oleh karena itu, syariah Islam sebagai suatu syariah yang
dibawa oleh rasul terakhir, mempunyai keunikan tersendiri. Syariah
ini bukan saja menyeluruh atau komprehensif, tetapi juga universal,
Karakter istimewa ini diperlukan sebab tidak akan ada Syariah lain
yang datang untuk menyempmmny&

- Komprehensif berarti Syariah Islam merangkum seluruh
aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah).
Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan
hubungan manusia dengan Khalig-nya. Ibadah juga merupakan
sarana untuk meligingatkan secara kontiniu tugas manusia sebagai
khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan -
untuk menjadi rides of game atau aturan main manusia dalam
kehidupan sosial.

Universal bermakna syariah Islam dapat diterapkan dalam
setiap waltu dan fempat sampai hari akhir manfi. Selain ing
mempunyai cakupan leas dan fieksibel, muamalah tidak membeda-
bedakan antara muslim dengan non muslim. Kenyataan ini tersirat
dalam suatu ungkapan yang diriwayatkan Sayyidina Ali;

“Dalam bidang muamalah, kewajiban ..mereka adalah
kewajiban kita dan hak mereka adalah hak kitg '

Sifat muamalah inj dimungkinkan karena Islam mengenal
hal yéng beristilah sebagai fsawabir wq zizwagha)gril'at (principle
and variables). Dalam sektor ckonomi, misalnya Yang merupakan
prinsip adalah larangan ribe, sistom bagi -hasil pengambilan

2



BAB 1 Islam Dan Perbankan

keuntungan, penggenaan zakat, dan lain-lain. Adapun contoh
variabel adalah instrumen-instrumen untuk melaksanakan prinsip-
prinsip tersebut. Di antaranya adalah aplikasi prinsip jual beli dalam
modal ketja, penerapan asas mudharabah dalam investasi atau
penerapan bai’ as-salam dalam pembangunan suatu proyek. Tugas
cendikiawan muslim sepanjang zaman adalah mengembangkan -
teknik penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam variabel-variabel
yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada setiap masa.

Secara umum, tugas kekhalifahan manusia adalah tugas
‘mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan dalam hidup dan
kehidupan, serta tugas pehgabdian atau jbadah dalam arti luas.
Untuk menunaikan tugas térsebut, Allah SWT memberi manusia
dua anugerah nikmat utama yaitu; manhaj al-hayat sistem

. kehidupan dan wasilah al-hayat sarana kehidupan, sebagaimana
firman Allah SWT:

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telak
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang ada
dilangit dan apa yang ada di bumi, dan menyempurnakan
untuk nikmat-Nya lahir dan bathin. Dan, di antara manusia
ada yang membantah tentang (keeseaan) Allah tanpa ilinu
pengetahuan  atau petunjuk don tanpa Kitab yang
memberikan penerangan. “(Luqman:20).

| Manhaj al-Hayat adalah seluruh aturan kehidupan manusia
_', ~ yang bersumber kepada Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Aturan
- tersebut berbentuk keharusan melakukan atau  sebaiknya

3
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Manajemen Perbankan Syariah

meninggalkan sesuatu. Aturan tersebut dikenal sebagai hukum lima,
yakai; wajib, sunnah(mandub), mubah, makrub, dan haram_

Aturan-aturan  tersebut dimaksudkan untuk menjamin
keselamatan manusia sepanjang hidupnya, baik yang menyangkut
 keselamatan agama, keselamatan diri (iwa dan raga), keselamatan .
akal, keselamatan harta benda, maupun -keselamatan nasib
keturunan. Hal-hal tersebut merubakan kebutuhan pokok atau
primer (al-hagjat adh dharuiyyah).

dhanka atau kehidupan yang sempit, serta kecelakaan dj akhirat
nanti. a

Aturan-aturan ity Jjuga diperlukan untuk mengelolé wasilah
al-hayah atay segala saiana dan prasarana kehidupan yang
diciptakan Allah SWT untuk kepentingan hidup manusia secara
- keseluruhan. Wasilah al-hayah ini dalam bentui udara, air, tumbuh-
tumbﬁhmx, hewan temnak, ‘dan harta benda lainnya yang bei-guna
datam kehidupan. Hal ini dijelaskan dalam firmag Allah SWT:



BAB 1 Islam Dan Perbankan

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkendak (menciptakan) langit, laly
dijadikan-Nya tyjul langit. Dan, Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu”, (Al-Bagarah:29)

Sebagaimana keterangan di atas. Islam mémpunyai
pandangan yang jelas mengenai harta dan kegiatan ekonomi.
Pandangan terssbut dapat diuraikan sebagali berikut:

Pertama: pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada
di muka bumi ini, termasuk harta benda, adalah Allah SWT.
Kepemilikan oleh manusia hanya bersifat relatif, sebatas untuk
melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan
ketentuan Allah SWT: |

“Berimaniah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamy yang Allah telah
menjadikan kanu Inenguasainya. Maka, orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya mendapatkan pahala yang besar. (Al-Hadiid:7)

“ ... dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta
Allah yong dikaruniakan-Nya kepada kalian ... ” (An-
Nur:33). -

Dalam sebuah hadits riwayat Abu Daud, rasulullah SAW,
bersabda:

“ Seseorang pada hari akhiv nangi pasti akan ditanya
lentang empat hal: usianya untuk apa’ dihabiskan,
Jasmaninya untuk apa dipergunakan, hartanya dari mang
didapatkan dan untuk apa dipergunakan, serta ifmunya
untuk apa dia pergunakan,” S



Manajemen Perbankan Syariah

Kedua; status harta yang dimiliki manusia adalah sebagai

berikut ; .

a. Harta sebagai amanah (titipan, as a rrusf) dari Allah SWT.
Manusia hanyalah pemegang amanah karena memang tidak
mampu mengadakan benda dari tiada. Dalam bahasa
Einstein, manusia tidak mampu menciptakan energi, yang’

| mampu manusia lakukan adalah mengubah dari satu bentuk
energi ke bentuk energi lain. Pencipta awal segala energi
adalah Allah SWT,

b, Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan
manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak
berlebih-lebihan. Manusia memiliki kecenderungan yang
kuat untuk memilki, menguasai, dan menikmati harta.
Firinan Allah SWT:

" Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu;
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
Jenis emas, perak, kuda Dilihan, binatang-binatang
ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik (surga).” (Ali Imran: 14).

C. Harta sebagaij ujian keimanan. Hal inj terutama
'men_yangk'ut’ soal cara mendapatkan dan memanfaatkannya,
apakah sésuaj Jcng'axi ajaran: Isfam ataukah tidak (Al-
Anfaal28) o |
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d.

Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk imelaksanakan

perintah-Nya dan melaksanakan muamalah di antara
sesama manusia, melihat kegiatan zakat, infak, dan sedekah
(At-Taubah:41, 60; Ali Imran: 133-134).

Ketiga; pemilikan harta dapat dilakukan antara lain melalui

usaha (a’mal) atau Mata pencaharian (ma ‘isyah) yang halal dan
sesuai dengan aturan-Nya. Banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi

- yang mendorong umat Islam bekerja mencari nafkah secara halal.

“ Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezekinya-Nya .... " (Al-Mulk:15)

“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik baik-baik
... ” (Al-Baqarah:267).

Dalam beberapa hadits juga dijelaskan, antara lain:”

“ sesungguhnya Allah mencintai hamba-Nya yang bekerja.
Barang siapa yang bekerja keras mencari nafkah yang
halal untuk keluarganya maka sama seperti mujahid di
Jjalan Allah.” (HR Abmad). '

“~ Mencari rezeki yang halal adalah Wajib setelah
kewajiban yang lain.” (HR Thabrani)

“ Jika telah melakukan shalat shubuh, janganlah kalian
tidur, maka kalian tidak akan sempat mencari rezeki.” (E[R
Thabrani), :

. Keempat; dilarang mencari harta, berusaha, atau bekerja

. yang dapat melupakan kematian (At-Takaatsur: 1-2), mehipakan
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dzikrullah (tidak ingat kepada Allah dengan segala ketentuan—Nya)
(Al-Munaaﬁquun:9), melupakan shalat dag zakat (An-N uur:37),
dan memusatkan-kekayaan-hanya--padwsekelompok- orang kaya saja
(Al-Hasyr:7). '

Kelima; dilarang. menempuh - usaha yang haram,-'seperti
melalui kegiatan ribsy -(Al-Baqarah:2‘73~281), perjudian, berjual
beli barang. Yang dilarang. atay haram (Al-Maa’dah:90—9l),
‘ mencuri, merampok, penggasaban (AFMa’idah:38), curang dalam
takaran dan timbangan (Al-Muthaffifiin: 1-6), melalui cara-cara
Yaag batil dan merugikan (AI-Baqarah:188), dan melaluj suap-
menyuap (HR Ymam Ahmad).

- B. Makna Islam

adalah Islam e (Al Mr@:19) :
Tugasnya, agama d; sisi Allah SWT: jalak penyerahan diri
yang sesungguhnya kepada Allah SWT. Jadi walaupun 'seseomng
~mengaku beragama Islam, kalau dia tidak menyerah yaug
Sesungguhinya kepada Alfah SWT, belumlah dia Islam, sebab dia

§



BAB 1 Islam Dan Perbankan

belum belum menyerah/tunduk. Penyerahan diri inilah yang akan
membawa  keselamatan dad kebahag‘ia.n' hidup ma;iqsia.
Sebagaimana firman Allah SWT:

“... bahkan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada

Allah, sedangkan ia berbuat kebaikan, maka baginya
pahala pada sini Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
(Al-Bagarah:112).

- Selanjutnya, Islam memandang bahwa hidup manusia di
dunia ini hényalah sebagian kecil dari perjalanan kehidupan
manusia, karena setelah kehidupan di dunia ini masih ada lagi
kehidupan akhirat yang kekal abadi. Namun demikian, nasib‘
seseorang di akhirat nanti sangat bergantun;g pada apa yang .
dikerjakannya di dunia, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
SAW. Al dunya mazra'at al-akhirat (dunia adalah ladang akhirat).
Di sinilah letaknya peranan Islam sebagai pedoman dan petunjuk
hidup manusia di dunia. Islam memberikan petunjuk mengenai .
bagaimana caranya menjalani kehidupan dengan benar agar
manusia dapat mencapai kebahagian yang didambakannya itu, baik
di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWTE: “ ...
ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhiras dan peliharalah kami dari siksa neraka, .

- Konsekuensi dari pandangaﬁ di atas adalah bahwa ajaran
Islam itu tidak hanya terbatas ;;ad’ét maéalah hﬁbungan ﬁribadi’z_
antara seseorang individu d¢ngén penciptanya (hablum minallahy,

G



Manajemen Perbankag Syariah

namun mencakup pula masalah hubungan antara sesama manusija
(hablum minannas), bahkan Jjuga hubungan antara manusia dengan
makhluk Iaiizmya termasuk dengan alam dan lingkungan, Jadi Islam
adalah suatu cara hidup, way of life, yang membimbing seluruh
aspek kehidupan manusia?

C. Cakupan Isiam

Againa Islam memiliki tiga aspek utama, yakai aspek
aqidah, aspek Syariah, dan aspek akhlak. Aqidah disebut juga iman,
sedangkan syariah adalah Islam, dan akhlak Juga ihsan. Agidah
menunjukan kebenaran Istam, Syariah menunjukan keadilan Isiam,
dan akhlak menunjukan keindahan Islam.
1. Aspek agidah

keimanan, dan kepercayaan', baliwa ada Suatu Zat Yang Esa yang
telali menciptakan sefuruf; alam ini beserta isinya. Zat ini adalah Za¢

—

? Adiwarman A Karim, Barik [sigp, Analisis Figh dan Keuangan, PT. Ra ja
Grafindo Persada, J akarta, 2004, hal.2-15.
? Hamka, Studs Islam, Pustaka Panjimas, Jakarta 1985, hal.5

)
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Yang Maha Kuasa, yang kepada-Nya bergantung segala sesuatu.’
Zat ini pulalz;h yang memberi kehidupan di alam semcstzi,
memelibaranya, dan kemudian mematikannya. Dari Zat inilah
semua yang ada berasal, kemudian kepada zat ini pulalah semua
yang ada ini akan kembali.’ Zat Yang Maha Esa dan Maha kuasa
ini adalah Allsh SWT. |

Selanjutnya, sebagai bentuk cinta kasih Zat Yang Maha Eéa
ini kepada manusia yang telah diciptakan-Nya. Dia kemudian
menunjukan  manusia-manusia  pilihan untuk membimbing
kehidupan manusia agar tidak tersesat. Manusia-manusia pilihan ini
adalah para nabi® dan rasul.” Allah SWT. mewahyukan bimbingan
. dan petunjuk hidup ini kepada para nabi dan rasul lewat perantaraan
malaikat. ' |

Bimbingan dan petunjuk dari Allah ini kemudian
dikumpulkan dan ditulis menjadi shuhuf dan kitab-kitab. Kemudian
, setelah petunjuk dan bimbingan itu disampaikan kepada manusia,
maka nanti akan diadakan pechitungan terhadap hasil perbuatan
manusia selama hidup di dunia. Perhitungan itu akan terjadi di

suatu kehidupan setelah kebidupan di dunia, yakni akhirat.

4 AL-Quan Surat ALIihlas (1 12): 1-4

5 Al-Qur’an Surat Al-Bagarah (2): 156 |

¢ Nabi, kata bahasa Arab yang berarti pembawa berita. Berasal dari kata
. *Naba’a yang artinya memberika.
" 7 Rasul, kata bahasa Arab yang berarti utusan. Berasal dari kata rasala

- yang berarti-mengutus.
' |

f PR | 'S I . .



Manajemen Perbankan Syariah

Di akhirat manusia akan meémpertanggungjawabkan semua
perbuatannya. Perbuatan bailk akaxi diganjar dengan balasan baik,
perbuatan buruk akan diganjar dengan yang setimpal.® Keyakinan
tethadap pembalasan inj akap membangkit yang terkuat untuk
mengajak manusia untuk ‘berbuat kebaikan dan meninggalkan
keburukan.® | | | |

Namun demikian, menjalani kehidupan di dunia inj
tidaklah selalu mudah dan mulus. Disamping suka cita, kebahagian,
kenikmatan, kelapangan dan kedamaian, ada pula duka, rintangan,
ujian, ‘permasalah, kesengsaraan\ dan bahkan bencana yang akan
menimpa. Untuk dapat ménghadapi sémua ini, manusia
memerlukad suatu bekal mental yang memberikan kekuatan dan
kesanggupan untuk menanggulangi hal-hal di atas. Bekal inj adalah
keyakinan kepada takdir. Takdir (atau kadar) ialah suqry peraturan
yang lerlentu yang telah dibuat' oleh Allah SWT. untuk segala yang
ada dalam alam semestq yang mavjud ini. Peraturan tersebut
. merupakan undang-undang umum atau kepastian-kepastian yang

* ALQur'an surat Al-Zalzalah (99):7-8 “.... barangsiapa mengetjakan
keabikan seberat atompun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
‘barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat ato'mp'wg ‘niscaya dig -

akan melihat (balasanjnya pulg. »

? Sayid Sabiq, 4/- “Aqaaid Al-Islamiyyah, Texj. Indonesia: Aqidah Islam:
Pola Hidup Manusia Beriman, CV.Diponegoro, Bandung, 2001, Cet ke-

12 kal.19. o '

12



BAB | Islam Dan Perbankan

diikatkatkan di dalamnya antara sebab dengan musabahnya, juga
antara sebab dan akibamnya,'* |

Dengan keyakinan seperti lm, segala penghalang dan
cobaan dunia ini bagaimana dahsyatnya, akan dianggap kecil saja
oleh orang beriman. Karena ia yakin bahwa segala sesuatunya ada
dalam ketentuan Allah SWT. Apa saja rahmat yang dianugerahkan
Allah kepada manusia, maka tidak ada seorang pun yang dapat
menahannya, dan rahmat apa saja yang ditahan Allah maka tidak
seorang puh yang sanggup melepaskannya sesudah itu."

Dan bahwa,

. Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab sebelum
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian ity
adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian
itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan tertalu gembira
terhadap apa yang diberikanNya kepadamu. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri.>?

& S -

Semua -pd,kok-pbkok keyakinan yang telah dipaparkan di '
atas dirangkum oleh Nabi Muhammad SAW, melalui salah satu
haditsnya tenténg rukun iman. Dalam hadits tersebut, nabi SAW.
menjelaskan bahwa pokok-pokok keimanan (yakni rukun iﬁlar_i) itw
- adalah bahwa *  hendakiah éngkau beriman kepada Allak,

10 Ibid, hal. 149 4

" Al-Qur’an surat Fathir (35):2 .

"2 Al-Qur’an surat Al-Hadid (57):2223 = . .
. . 13 .
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malaikatNya, kitab-kitabNya, ‘rasul-rasulNya, hari akhir don
beriman kepada kadar (takdir) };ang baik ataupun yang buruk, "
_Aspgk aqidah adalah aspek yang berhubungan dengan
masalah-masalah keimanan dag dasar-dasar agama (ushuluddin).
Karena itu, sering Kali kata ‘agidah dan iman digunakan secara
bergantiﬁm Akidah memberikan visi dan makna bagi eksistensi
kehidupan manusia di bumi, Akidah inilah yang memberikan
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai hakikat kehidupan,
dari mana asal-muasalnya, apa makﬁa, apa yang harus dilakukan
manusia dalam hidupnya, kemana hidup ini harus diarahkan, serta
kemana semuanya ini akan menuju/berakhir. Karena itu, aqidah
‘adalah ruh bagi setiap orang, yang.apabila dipegang teguh akan
memberikan kehiduban yang baik dan mengembirakan bagi yang
bersangkutan. Sebaliknya tanpa aqidah, hidup ini akan kchilangan
maknanya dan karenanya akan matilah semangat keruhanian

manusia.'

a. Mu’min, kafir, munafik, musyrik, dan murtad

Dalam kainnya degan penerimaan terhadap aqidah Islam
di atas, maka manusia terbagi ke dalam lima golongan, yakni
sebagai berikut: |

Y Hadits riwayat Nuslins
4 Sayid Sabiq, Zoc.cit. o
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1)

2)

3

4)

5)

Golongan mu’min, yakm golongan yang menerima dan
meyaklm rukun iman yang enam, dengan tulus dan jujur.”
Orang mukmin tidak saja menerima aqidah ini dengan
hatinya, tetapi juga mengakui dengan lisannya, dan
membuktikannya pengakuannya itu dengan tingkah
lakunya.'® |

-Golongan kafir, yakni golongan yang menolak rukun iman

di atas secara terang-terangan."”

Golongan munafik, yakni golongan yang pada lahimya
menyatakan menerima agidah Islam, namun sébenam}{a
hati _mereka menolak, tidak mempercayai agidah Islam.'®
Golongan musyrik, yakni golongan yang memperserikatkan

Allah SWT. Mereka ini membuat sembahan-sembahan atau

’ tandingan—tandihga‘n lain di samping Allah. Jadi di samping

menyembah Allah, mereka juga menyembah tuhan (atau
tuhan-tuhan) yang lain."”
Golongan murtad, adalah golongan yang dahulunya

beriman kemudian berbalik menjadi kafir.?

'> Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2):1-5
- 16 Al-Hadits.
17 Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2):6-7
. Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2):3-10
19 Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2):165, dan surat Yunus (10):18
2 Al-Qur’an surat AI—Baqarah (2):165, dan surat Yunus (10):18An-Nisa

(4):137.
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b. Kekekalan Aqidah .

| Karena aqidah adalapy pokok-pokok keimanén, maka aqidah
sifatnya kekal dan tidak mengalami bembahan, baik karena
perubahan zaman maupun karena pergantian tempat. Sejak zaman
Nabi Adam sampai sekérang, dan di ixjung dunia mana pun,
persoalan aqidah akan selaly tetap dan konstan, Ini ditegaskan oleh
Allah SWT. dalam Al-Qur*an suara Asy-Syura ayat 13:

“ Dia telah meizsyariatkan bagi kamu dalam agama apa

yang telah dilmsiatkankwd‘[va kepada Nukh den apa yang
telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan - kepada lbrakim, Musa dam Isa,  yaity:
tegakanlah agama dan Janganlah kamu berpecah bela
lentangnya...” (QS: Asy-Syura: 13). :

Dengan demikian, pokok-pokok keimanan yang diajarkén .
oleh Adam, as., sama persis dengan pokok-pokok keimanan yang
diajarkan oleh Nuh as. > Ibrahim as,, Musa, as., Isa, a.s., dan
Muhammad SAW. Tidak ada perbedaan sedikitpun di antacs |
mereka semuanya. Sceaua nabi mengajarkan bahwa alam semesta
ini adalah milik dan ciptaan Allah, Tuhan Yang Maha Esa.

Oleh karena  jtu, hanya kepada Allah SWT sajalah
manusia hendaknya menyembah dan memohon pertolongan. Semuya
nabi juga mengajarkaﬁ bahwa manusia akan;
mexixpenanggungiawabkan perbu_ataxinya kelak di akhirat. Semua
- habhal ini tidak berubah, dari dulu, sckarang, dan sampai kapan
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pun. Jadi, tidak ada dan tidak akan ada modifikasi atau

" meoderenisasi dalam urusan.

2. Aspek Syariah :

Ajaran' Islam tidak berhenti pada kepercayaan saja.
Setelah kita mempercayai keenam rukun iman di atas, pertanyaan
berikutnya adalah -apa yang sélanjutnya harus dilakukan? Jalan
manakah yang harus ditempuh‘?.Manakah yang benar dan manakah
yang salah? Apa yang mesti dikerjakan dan apa pula yang harus
dihindari? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas diberikan
oleh syariah.

- Syariah adalah kata bahasa Arab yang secara harfiahnya
 berarti jalan yang ditempuh atau garis yang mestinya dilalui. Secara
terminologi, definisi syariah adalah peraturan-peraturan dan
hukum yang telah digariskan oleh Allah SWT, atau telah digariskan
pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya
‘mematyhinya, supaya syariah ini diambil oleh orang Islam sebagai
penghubung di antaranya dengan Allah SWT dan di antaranya
dengan manusia?' Jadi singkatnya syariah itu berisi peraturan dan
hukum-hukum, yang menentukan garis hidup yang harus dilalui
| oleh seorang musline. o
* Menurut ajaran Isfam, syanat itu berasaf dari Allah SWT.

sebab itu maka sumber syariat, sumber hukum dan sumber undang— |

*" Syaikh Mahmud Syaltﬁut, AI-IS[&}zzswa! Sydriah,(fe. i, l959,ha1‘.6& :
17
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undang datang dari Allah SWT. sendiri, yang disampaikan kepada

‘manusia dengan perantaraan rasul dan termaktub di alam Kkitab-
kitam suci” Namun demikian, tidak seperti agidah yang sifatnya
konstan, syariah mengalami perkembangan sesuai dengan kemajuan’
peradaban manusia.

Karena itu, syariat yang berlaku di zaman nabi Nuh a.s.,
berbeda dengan syariat di zaman nabi Musa as., dan berbeda
dengan pula dengan syariat nabi Ibrahim a.s., Isa a.s., dan nabi
Muhammad SAW.® Sebabnya ialah karena karena ‘setiap umat
tentu menghadapi situasi dan kondisi yang khas dan unik, sesuai
dengan keadaan mereka sendiri, hal-ihwal jalan pikirannya serta
perkembangan  keruhaniannya®* Jadi penerapan syariat ini
mengikdti evolusi peradaban'manusia, sering dengan-diutuskannya
rasul-rasul kepada umat-umat tertentu dan pada zaman—zan;an
tertentu.

- Proses perkembangan syariat ini pada akhimya tuntas
detigan diutusnya nabi Muhammad SAW. yang membawa syariat
Islam. Dgngan demikian, tidak ada lagi perkembangan syariah

z Hamka, op.cit, hal.3
B Al-Qur’an surat Al-Maidah (5):48, Untuk masing-masing dari kamu
semua itu Kari buatkan aturan dan Jalan (syariat, yang harus ditempuh).
2 4. . . . .. . . * . . - :
Sayid Sabiq, op.cit. hal.18 ,
. 18
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sesudah nabi Muhammad SAW., karena Islam sudah rampung,

tuntas dan sempurna.”?

a. Syariah dan Perubahan
Namun demikian, fakta menunjukan bahwa persoalan-

persoalan yang dihadapi manusia sepeninggal nabi Muhammad
SAW. terus berkembang. Munculnya persoalan-persoalan baru
yang dahulunya tidak pernah terjadi di masa-masa'nabi. Mas&amkat
berkembang dengan dinamis dari waktu ke waktu, dan dari tempat -
ke tempat. Kebudayaan, teknologi, peradaban, kondisi sosial '
kemasyarakatan, ekonomi, Adan lain-lain, semua mengalami
perubahan; ' |
, Pertanyaannya adalah, mungkinkan semua perubahan itu
diakomadasikan oleh syariat yang sudah rampung 14 abad yang

falu? Tidaklah perubahan yang terjadi itu mengharuskah adanya
| perubahan-perubahan pula dalam syariat?

Pertanyaan yang sepintas pelik ifu sesungguhnya tidak
~ terlalu sulit untuk dijawab. Sesuai dengan definisi syariat di ata—s,
kita tahu bahwa syariat itu ada dua bagian, yakni bagian ibadah
' yang mengatur hubungan antara manusia dengan Allah (hablum

_ 25 Al-Qur*an surat Al-Maidah (5): ... pada hari ini telah Ku sempurnakan:
. untuk kamu agamamu, dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan
‘telah Ku ridhai Islam itu jadi agama bagimuns .... s
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minallak) dan bagjan muam;dah% Yang mengatur hubungan antara
sesama manusia (hablun minannas). Bagian ibadah terangkum
dalam Rukun Islam yang lima (syahadat, shalat, shaum, zakat, dan
haji). Sedangkan' bagian muamalah mencakup semua aspek hidup
manusia dalam interaksinya dengan manusia lain, mulai dari maslah
pemikahan, perdagangan/ckonomi, sosial sampai politik.

Pada bagian ibadah, umumnya tidak terjadi perubahan
(evolusi) apa pun kondisi hubungan kejiwaan antara seorang hamba
dengan Allah SWT tidak berbeda pada zaman nabj dengan zaman
informasi kini. Shalat, doa, puasa, zakat, dan haji tetap dilakukan
tanpa perlu menyesuaikannya déngan perkembangan zaman/tempat.
Jadi, dalam soal ibadat, pertanyaan di atas menjadi tidak relevan.

Namun bagaimana dengan masalah-masalah muamalah? -
Bukankakh tﬁasalah muamlah yang dihadapi oleh Rasulullah SAW.
sudah jauh berbeda dengan masalah muamalah di zaman modern?
Bukankah di masa nabi, misalnya, institusi bank belum muncul?
Lalu bagaimana caranya masalah perbankan ini diatur dalam Islam?

Di sinilah justru letaknya fleksibilitas syariah Islam. Pada
umumnja, syariat Islam dalam bidang muamalah hanya

- membenkan petunjuk-petunjuk dan prinsip-prinsip yang .sifatny..&

| .- umum dan mendasar. Hal-hat yang rinci, detail, dan teknis tidalk

% Muamalah adalah kata bahasa Arab yang terambil dari akar kata “ amila
yang artinya ketja atau aksi. Bentuk resipokal dari kata ‘athila adalaly
muamalah. Jadi muamalah dapat diartikan sebagai saling aksi atay
populernya transaks;. ’
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diatur, tetapi diserahkan kepada manusia melalui proses ijtihad.
Nabi bersabda, “Antum a’lamu bi umuuri dunyakurm” kalian lebih
mengetahui urusan dunia kalian. Dengan demikian, bidang
muamalah ini akan selalu berkembang sesuai dengan perubahan
waktu dan tempét. |

Dengan latar belakang di atas, para ulama telah
merumuskan suatu kaidah dasar dalam Syafiat, yang disebut dengan
~ dua hukum asal, yakni hukum asal ibadat dan hukum asal
muamaial. Hukum asal ibadat menyatakan bahwa segala sesuatu
dilarang dikerjakan, kecuali yang ada petunjuk dalam Al-Qur’an
atau Sunnah. Karena itu, masalah-masalah ibadat sudah diatur
dengan rinci tata caranya, schingga tidak dibolehkan lagi
melakukan penambah dan/atau perubahan (bid’ak). Singkatnya,
tidak ada kreativitas dalam masalah-masalah ibada.

Di lain pihak, hukum a'sal muamalah menyatakan bahwa “
segala ses;atunya dibolehkan, kecuali ada larang dalam Al-Qur'an
atau Sunnah. Jadi, sesungguhnya terdapat lapangan yang luas sekali .
dalam bidang muamalah. Yang perlu dilakukan hényalaha
mengidentifikasikan hal-hal yang dilarang (haram), kemudian
menghindarinya. Selain yang haram-haram tersebut, kita bolely
melakukan apa saja, menambal, menciptakan, menéémbangkgwi
dan lain-fain, harus ada kreativitas (baca:ﬁtiﬁat} dalam bidén__gr

muamalak. Kreativitas inilah yang akan ferus-menerus’
2}
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mengakomodasi perubahan-perubahan dalam berbagai bidang yang
telja;:li di masyarakat.

Namun demikian, “ kreativitas” ini tidak dapat dilakukan
secara sembarangan oleh siapa saja. Diperlukan pel;angkat ilmu-
ilmu tertentu untuk dapat melakukan gtlhat. Karena itu, tugas ijtihat
ini dipegang oleh para ulama.

b. Syariat dan Figih

Telah kita ketahui di bagian atas bahwa syariat Islam
adalah hukum-hulum den peraturan yang dibebankan oleh Allah
SWT. kepada hamba-hamba—Nyat Syariat ini berisi perintah-
perintah dan Iarangan-]’arangan. Perintah dan larangan ini daiam
bahasa teknis ilmu figh disebut Aukum taklifi. Ketika perintah dan
larangan itu disampaikan kepada manusia, maka timbul usaha untuk
memahami dan menafsickan perintah dan larangan tersebut.
Pemahaman dan penafsiran dilakukan seca:= sistematis oleh para
ulama dengan menggunakan metode tertentu. Hasil dari usaha
sistematis untuk memahami dan menafsirkan perintah dan larangan
Allah SWT. ini dinamakan figik. Jadi smgkamya figih adalah
tafsiran ulama atas syanatL

Seiannjumya, karena syariai"x itu terbagi menjadi dua,
yakni 1badah dan muamalah maka sebagal konsekuenst logis dari
hal ini adalah bahwa figih pun terbagi menjadi dua, yakni ﬂqzh-
~ibadah dan figih mugmalah. Jadi, figih ibadah adalah tafsir ulama,
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atas perintah dan larangan dalam bidang ibadah, sedangkan figih
muamalah adalah tafsiran ulama atas perintah dan larangan dalam

muamalah.

¢. Pembagian hukum

Ketika para ulama berusaha untuk menafsickan dan
memahami syariah yang berisi perintah dan ‘larang'an Allah SWT
itn, maka mereka mendapati bahwa menurut kepastiannya, perintah
dan larangan itu (yakni hukum taklifi), dapat digolongkan menjadi
dua, yakni yang sifatnya pasti dan tidak pasti. Perintah yang tidak
pasti disebut mandub (sunnah), sedangkan larangan yang tidak pasti
disebut makruh*’ Di samping perintah dan larangan. Allah SWT
juga memberikan pilihan (takhyir), dan ini disebut mubah (yakni
tidak dilarang dan tidak diperintah). Jadi secara umum, ada lima
hukum syara’ yang dikenal dalam fiqih Islam, yakni wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram.?®

Wajib/fardhu adalah suatu perintah yang harus dikerjakan,
, di‘ mana orang' yang meninggalkannya berdosa, sedangkan yang

melaksanakannya mendapat pahala. Wajib ini dari segi

27 Mubamad Abu Zahrah, Usul Figik, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1999,
“hal.3G . ‘ _
% pembagian tersebut adalah menurut jumhur (mayoritas) ulama,
sedangkan menurut mazhab hanafi hukum taklifi terbagi menjadi y, yaitu;
fardhu, wajib, mandub, makruh tahrim, makruh tanzih, haram dan mubal.
. 23 '
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pelasanaannya dibagi mexijadi dua yakni; (1) wajib/fardhu ‘ain, dan
(2). Wajiblfardhu kafa’ilkifayah.
Wajib ‘ain ialah suatu kewajiban yang harus dikerjakan
oleh sctiap orang mukallaf. Bila yang bersangkutan tidak
menjalankan maka ia berdosa. Contohnya adalah shalat fardhu,
 puasa, dan lain-lain. Sedangkan wajib kifayah ialah sutu kewajiban
yang hanya menuntut terwujudnya suatu pekerjaan dari sékelompok
masyarakat, sehingga jika pekerjaan tersebut telah dikerjakan oleh
sebagian masyarakat, maka bebasiah yang lain dari kewajiban itu
tnpa menanggung dosa. Contoh bélajar ekonomi syariah. Bila tidak
ada seorang pun dalam suatu negeri 'yang mempelajari ekonomi
syariah, maka seluruh negeri itu berdosa. Namun bila telah ada
sekelompok orang di negeri tersebut yang mendalam ekonomi
syariah, kelompok.yang lain gugur dari kewajibannya.
. Wdub/sunnah -falah perbuatan yang dianjurkan oleh

Allah SWT untuk dikerjakan, atau suatu perintah yang apabila
dilaksanakan akan diberi pahala (pujian), sedang jika ditinggalkan
tidak berdosa (tidak tercela).
| Makruh adalab suatu larangan syara’ terhadap suatu
perbuatan, tetapi larangan tersebut tidak bersifat pésti, karena tidak
ada dalil yang menunjukan atas haramnya perbuatan tersebut. Jiks
perbuatan makruh ini ditinggalkan maka akan mendapatkan pahala,
'sedangkan jika dilakukan tidak berdosa.

et
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Haram ialah larangan Allah SWT yang pasti terhadap
suatu perbuatan, yang jika dikerjakan berdosa, sedangkan jika
ditinggalkan mendapat pahala. Haram ini dibagi menjadi dua, yakni -
(1) haram li-dzatih, dan (2) haram li-ghairik/"aridhi.

' Haram li-dzatih adalah perbuatan yang diharamkan karena
bahayanya terdapat dalam zat perbuatan itu sendiri, contoh minum
khamar, makan bangkai, darah, dan lain-lain. Sedangkan haram li-
ghairih adalah perbuatan yang diharamkan selain karena zatnya.

Mubah ialah suatu hukum, di mana Allah SWT.
memberikan kebebasan kepada orang mukallaf untuk memilih

antara mengerjakan suatu perbuatan atau meninggalkan.

3. Akhlak |
| Pembagian hukum yang lima seperti yang dijabarkan. di
atas memberikan panduan bagi setiap muslim untuk menentukan -
manakah yang benar dan manakah yang saléh, karena itu pulalah
aspek syariah ini sering dinamakan sebagai hukum Islam. Namun
demikian, disamping masalah benar-salah masih ada masalah lain,
yakni masalah baik-buruk, indah-jelek. Kadang-kadang sesuatu
yang benar belum tentu baik, dan sebaliknya sesuatu yang sépintag
baik' belum tentw benar. Persoalan bail-buruk ini menyangkut;
perilaku sikap hidup manusia, dan tidak dibahas dalam bank syariaki
tetapi dibahas dalam bab akhlak (etika).
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Akhlak sering juga;discbut sebagai ihsan (berasal dari kata
Arab hasan, yang berarti baik). Definisi ihsanv'dinyatakan sendiri
oleh nabi Muhammad SAW dalam hadits berikut: “iisan adalah
engkau beribadat kepada Tuhanmu seolah-olak engkau melihat-
Nya sendiri, kalaupun engkau tidak melihat-Nya, maka melihat
mu. " Dengan demikian, melalui ihsan seorang akan selalu merasa
bahwa dirinya dilihat oleh Allah SWT. o
Karena Allah SWT. mengetahui sekecil apapun perbuatan
yang dilakukan seseorang, walaupun dikerjakan di tempat
tersembunyi. Bahkan Allah SWT. mengetahui segala pikiran dan
lintasan-lintas hati makhluknya. Dengan kesadaran seperti ini maka
orang mukmin akan selalu terdorong untuk berperilaku baik, dan
menjauh perilaku buruk. |
Karena itu wajarlah jika akhlak menjadi tujuan punjak dari
diutusnya nabi-nabi, dan menjadi tolok ukur kualitas keberagamaan
seseorang. Ini dinyatakan sendiri oleh nabi dalam salah satu
haditsnya: “bahwasanya aku diutus Allah untuk menyempurnakan
keluhuran akhlak (budi pekerti)”* _
Pentingnya akhlak dalam ajaran Islam digambarkan dalam
dialog antara nabi dengan seorang sahabat seBagaibérikut: |

“Ya Rasulullah! Fulanak terkenal rajin shalat dan puase
serta banyak sedekakhnya. Tetapi ia suka menyakiti
tetangga dengan perkataannya. Nabi Muhammad SAW, “Ia

* Hadits Riwayat Muslim.
*® Hadits Riwayat Ahmad. =
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masuk neraka.” Kemudian orang tersebul bertanya lagi: .
Ya Rasulullah, Fulanah terkenal dengan sedikit shalat dan
puasanya dan ia bersedekah sedikit dengan sisa-sisa
makanan. Namun tidak suka menyakiti tetangganya. Nabi
bersabda: “Ia masuk surga”. (HR. Ahmad)

Seperti halnya dengan syariat yang mengatur hablum
minallah dan hablum minannas, maka akhlak pun demikian. Akhlak
memberikan panduan bagirhana-seorang harus bérpexilaku-terhadap
Allah SWT. dan juga tethadap sesama makhluk.

Tiga aspek ajaran Islam yang sudah dijabarkan di atas
sebenarnya terkait satu sama lain, tidak bisa dipisah-pisshkan. Bila
diibaratkan sebagai sebuah bangunan, di mana Iman adalah fondasi
- bangunan keagamaan sescorang agar ia dapat berperilaku
(berakhlak) mulia. Kuat-lemahnya iman seseorang dapat diukur dan
diketahui dari perilaku akhlaknya, karena iman yang kuat
mewujudkan akhlak yang baik dan mulia. Sedangkan Iman yang
. lemah mewujudkan akhlak yang buruk>'

Dilain pihak, bangunatl keagamaan ini tidak dapat tegak
tanpa tiang-tiang penyangga, yakni Tslam. Arfinya, iman ity
menuntut pengamalan. Panduan pengamalan ini ‘diberikan oleh
"syarigt (Islam), yang bila dilaksanakan dengan baik akan
membuahkan akhlak yang baik baik pula.

31\ fuhammad Al-Ghazali, Khudskul Muslim. Terj. Indonesia : Akhlag
Seorang Muslim, Wicaksana, Semarang, 1993, hal.17
- 27 .
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C. Islam Dan Perbankan Syariah;

Sejauh ini kita telah membahas dengan ringkas cakupan-
cakupan pokok ajaran Islam. Dari jabaran di atas, kita langsung
dapat menyimpulkan bahwa karena Islam adalah suatu

pandangan/cara hidup yang mengatur semua sisi kehidupan -
manusia, maka tidak ada satu pun aspek kehidupan manusia yang

terlepas dari ajaran Islam, termasuk aspek ekonomi. Lalu
bagaimanakah dengan perbankan? Apakah Islam juga mengatur
tentang lembaga keuangan ini? Bukankah di zamatt Nabi
Muhammad SAW. dulu belum ada bank?.

Dalam ushul fiqih, ada kaidah yang menyatakan bahwa «
maa laa yatimun al-wgjib illa bihi fa huwa hajib”, yakni sesuatu
yang harus ada untuk menyem_purhakein yang wajib, maka ia wajib
diadakan. Mencari nafkah (yakni melakukan kegiatan ekonomi)
adalah wajib. Dan karena pada zaman modern ini kegiatan
perckonomian tidak akan sempurna tanpa adanya ‘lembaga

- perbankan, lembaga perbankan ini pun wajib diadakan. Dengan
demikian, maka kaitan antara Islam dengan perbankan menjadi
~ jelas. -
Di samping itu, seperti yang sudah kita singgung di.bagian
-atas, kita mengetahui bahwa karena masalah ekonomi/perbankan ini
termasuk ke dalam bab muamalak, maka nabi Muhammad SAW.

tentunya tidak memberikan afuran-aturan yang rinci mengenai -

reasalah ini. Bukankah nabi sendiri menyatakan bahwa “antum
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a’lamu bi umuri al-dunyakum?”- (kalian lebih mengetahui urusan -

dunia kalian).

Al-Quran dan Sunnah hanya memberikan prinsip-prinsip
dan filosofi >dasar, dan menegaskan larangan-larangan yang harus
dijauhi. Dengan demikian, yang harus dilakukan banyalah

miengidentifikasi hal-hal yang dilarang oleh Islam. Selain itu,

semua diperbolehkan dan kita dapat melakukan inovasi dan

kreativitas sebanyak mungkin.
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‘ - BAB II
IDENTIFIKASI TRANSAKSI YANG DILARANG -

A. Pendahuluan
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian pertama
buku ini, kita telah mengetahui dua _kaidah hukum asal dalam
syariah. Dalém ibadah kaidah hukum yang berlaku adalah bahwa
semua hal dilarang, kecuali yang ada ketentuannya berdasarkan Al-
Quran dan Al-Hadits. Sedangkan dalam urusan muamalah,
semuanya diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarang.!
| Ini berarti ketika suatu transaksi baru muncul dan belum
dikenal sebelumnya dalam hukum Islam, maka transaksi tersebut
dianggap dapat diterima, kecuali terdapat implikasi dari dalil Al-
Qur’an dan Hadits yang melarangnya, baik secara eksplisit maupun
i'mplisit. Dengan demikian, dalam bidang muamalah, semua
transaksi dibolehkan kecuali yang diharamkan.
Penyebab terlarangnya sebuah transaksi adalah disebabkan
faktor-faktor sebagai berikut:
. 1. Haram iatnya (haram li-dzatihi)
2. - Haram sclain zatnya (haram li ghairihi)
3. Tidak sah (lengkap) akadnya.

I Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2004, hal 29-49.
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B. Haram Zat-nya

Transaksi dilarang karena 'objek (barang dan/atau jasa)
yang ditransaksikan juga dilarang, misalnya minuman vkeras,
bangkai, daging babi, dan sebagainya. Jadi transaksi jual-beli
minuman keras adalah haram, walaupun akad jual beli sah. Dengan
demikian, bila ada nasabah yang mengajukan pembiayaan
pembelian minuman keras kepada bank dengan menggunakan akad
murabahah, maka walaupun akadnya sah tetapi transaksi ini haram -
karena objek transaksinya haram.

C.Haram Selain Zat-nya -
1. Melanggar prihsip “An Tradin Minkum”
.a. Tadlis (penipuan)

Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan ‘pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama, ridha). Mereka
harus mempunyal informasi yang sama (complete information)
sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi (ditipu) karena ada
suatu yang wiknown to one party (keadaan di mana salah satu pihak
tidak mengetahui informasi yang diketahui pihak lain, ini disebut
Jjuga assimetric information). Uniénowiz lo one party dalam bahasa
. fiqiknya disebut tadlis dapat terjadi défarrf 4 (empat) hal, yakni
dalam: (l} Kuantxtas 2). Kualltas 3). Harga dan (4).Waktu
penyerahan
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Tadlzs dalam kuantitas oontohnya adalah pedagang yang
mengurangl takaran (timbangan) barang yang dijualnys. Dalam
kualitas contohnya adalah penjual yang menyembunyikan cacat
barang yang ditawarkannya. Tadlis da!alh harga contohnya adalah
memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar dengan
menaikan harga prodﬁk di atas harga pasar. Miéalnya seorang
tukang becak yang menawar jasanya kepada turis asing dcngan‘
menaikan tarif becaknya 10 kali lipat dari tarif normalnya. Hal ini
dilarang karena turis asing tersebut tidak mengetahui harga pasar
yang berlaku. Dalam istilah fiqih tadlis harga ini disebut ghaban.

Bentuk fadlis yang terakhir, yaitu fadlis dalam waktu
penyerahan, contohnya adalah petani buah yang menjual buah di.
uar musimnya padahal si petani mengetahui bahwa dia tidak dapat
menyerahkan - buah yang dijanjikan‘ untuk lncnyélesaikan proyek
dalam waktu dua bulan untuk memenangkan tender, padahal
konsultan tersebut tahu bahwa proyek itu tidak dapat diselcsaikan-
dalam batas waktu tersebut.

Dalam keempat bentuk tadlis di atas, semua melanggar
~ prinsip rela sama rela. Keadaan sama-sama rela yang dicapai
bersifat sementara, ‘yakni sementara pxhak yang ditipu tidak
mengetahui bahwa dirinya ditipu. Di kemudian hari, yakni ketika .
'pihak' yang ditipu mengetahui bahwa dirinya ditipu, maka ia tidak

merasa rela.
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2. Melanggar priusip ‘la tazhlimuna wa la tuzhlamun’

Prinsip kedua yang tidak boleh dilanggar adalah prinsip la
tazhlimuna wa la tuzhlamun’, yakni jangan menzalimi dan jangan
dizalimi. Praktek-praktek yang melanggar prinsip ini di antaranya:
(1). taghrir (gharar), (2). rekayasa pasar (dalam supply maupun
demand), (3). rekayasa pasar dalam demand (bai ’ncy‘asy),’ (4). Riba

dan (5). riswah.

a. Taghrir (ghafar)

Gharar atau disebut juga raghrir adalah situasi di mana
terjadi incomplete information karena adanya wncertainty to both
parties (ketidakpastian kedua belah pihak yang bertransaksi).
Dalam tadlis, yang terjadi adalah.pihak A tidak mengetahui apa
yang diketahui pihak B (unknown to one party). Sedangkan dalam
taghrir baik pihak A dan maupun pihak B sama-sama tidak
memiliki kepastian inenge'nai sesuatu yang ditransaksikan
| (uncertainty to both parties).

Gharar terjadi bila kita mengubah sesuatu yang seharusnya
‘bersifat pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain). Contohnya,
sebagai karyawaﬁ, kita nienandatangani- kontrak kerja di suatu
perusahaan dengan gaji Rp.1.100.000,-/bulan. Kontrak ini bersifat
pasti dan mengikat kedua belah _piﬁak,vsehingga; tidak boleh ada -
pihak yang mei}gubah keseﬁakat?éﬁ yang sudah 'pt}sﬁ itu menjad’i;
tidak pasti; misalnya mengubah sistem gaji Rp.1.100.000,-/bulan
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tersebut menjadi sistem bagi hasil dari keuntungan perusahaan. Hal
* yang sama juga berlaku bagi kontrak jual-beli dan sewa menyewa.

Sebagaimana dalam tadlis, maka gharar dapat juga terjadi
dalam 4 (empat) hal, yakni: (1). kuantitas, (2). kualitas, (3), harga;
dan (4). waktu penyerahan, '

Bila salah satu (atau lebih) dari faktor-faktor di atas diubah
 dari certain menjadi uncertain, maka terjadi gharar. Gharar dalam
~ kuantitas terjadi dalam kaéus ijon, dimana penjual menyatakan akan

membeli buah yang belum tampak di pohon seharga Rp.X. Dalam
hal ini terjadi ketidak pastian mengenai berapa kuantitas buah yang
dijual, karena memang tidak disepakati sejak awal. Bila panennya
_ 100 kg, harganya Rp.X. Bila panennya 50 kg. Harganya Rp.X pula.
| Bila tidak panen, harganya Rp.X juga.

Contoh gharar dalam kualitas adalah seorang peternak
yang menjual anak sapi yang.masih dalam kandungan induknya;
Dalam kasus ini terjadi ketidak pastian dalam hal kualitas objek
transaksi, karena tidzk ada jaminan bahwa anak sapi tersebut akan
 lahir dengan” sehat tanpa cacat, dan dengan spesifikasi kualitas
tertentu. Bagaimanapun kondisi anak sapi yang nanti akan kelwar
dari induk sapi itu (walaupun teriahir dalam keadaan mati misalnya)
hazus diterima oleh si pembeli dengan harga yang sudah disepakti.
Gharar dalam harga terjaai bil"a;a, misalnya, bank syarialy
. menyatakax; a_kaﬁ memberi ‘pembi’ayaan‘ murabahaft. ,fulﬁah 1 tahun
- .dengan margin 20% atau 2 tafiun dengan margin 40%, kemudian’
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melakukan ordcr pembelian, sampai benar-benar melakukan
pembelian pancmgan agar terciptanya sentxmen pasar untuk ramai-
ramai membeli saham (mata uang) tertentu. Bila harga sudah naik
sampai level yang diinginkan, maka yang bersangkutan akan
melakukan aksi ambil untung dengan menjual kembali saham (mata
uang) yang sudah dibeli, sehingga ia akan mendapatkan untung
besar. Rekayasa demand ini dalam istilah ﬁqihnYa disebut dengan

bai’'majasy.

Dalam ilmu figih, dikenal 3 (tiga) jenis riba, yaitu sebagai
berikut: Riba Fadl, Riba Nasi’ah dan Riba Jalulxyah
1) Riba fadl

Riba fadl disebut juga riba buyu, yaitu riba yang

timbul akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi
kriteria sama Luahtasnya (mzstlarz bi " mistlin), sama
kuantitasnya (sawa-an b: sawa—m) dan. sama waktu
penyerahannya (yadan bi yudin). Pertukaran semisal ini
mengandung gharar, yaitu ketidak jelasan bagi kedua pihak
akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan.
Ketidak jelasan ini dapat menimbulkan tindakan zalim
terhadap salah satu pihale, kedua pihale, dan pibak-pihak lain.

“Couatoh berikut ini akan memper_j;eias. adanya gharar.
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H

Ketika kaum yahudi kalah dalam perang Khaibar, harta -
mereka diambil sebagai rampasan perang (ghanimah),
termasuk diantaranya adalah perhiasan yang terbuat dari
emas dan perak. Tentu saja perhiasan tersebut bukan gaya
hidup Muslim yang sederhana. Oleh karena itu orang yahudi
berusaha membeli perhiasannya yang terbuat dari emas
(dinar) dan uang yang terbuat dari perak (dirham). Jadi,
sebenarnya yang akan terjadi bukanlah Jual beli, tetapi
pertukaran barang yang sejenis. Emas ditukar dengan emas,
perak ditukar dengan perak.

Perhiasan perak dengan berat yang setara dengan 40
dirham (satu ugiyah) dijual oleh kaum Muslimin kepada
kaum Yahudi seharga dua atau tiga dirham, padahal nilai
perhiasan perak seberat satu uqiyah jauh lebih tinggi dari
sekedar 2-3 dirham. Jadi, muncul ketidak jelasan (gharar)
akan nilai perhiasan dan nilai vang perak (dirham).

Mendengar hal tersebut ra_sulullah SAW, mencegahnya
dan b;srsabda: : Lo

“Dari Abu Said al-Khudri ra, Rasul Saw. bersabda:

Transaksi pertukaran emas - dengan emas harus sama
takaran, timbangan dan tangan ke tangan - (tunai),
kelebihannya adalah riba,-perak dengan perak harus sama
takaran dan timbangan dan tangan ke tangan (tunai),
kelebihannya adalah riba; gandum dengan gandumi harus

o sama, timbangan dan tangan ke tangan (tunai), Kiebihannya

adalah riba; tepung dengan. tepung harus sama takaran,
timbangan dan tangan ke tangan (tunai), kelebihan adalah
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riba, korma dengan korma harus sama takaran, timbangan
dan tangan ke tangan (tunai), kelebihannya adalah riba;
garam dengan garam harus sama takaran, timbangan dan
fangan ke tangan (tunai), kelebihannya adalah riba” (HR.
- Muslim).

Di luar keenam jenis barang ini dibolehkan asalkan
dilakukan penyerahannya pada saat yang sama. Rasul SAW.
bersabda:

“Janganlah kamu bertransaksi satu dinar dengan dua dinar;
satu dirham dengan dua dirham, satu sha’ dengan dua sha’
karena aku khawatir akan terjadinya riba (al-rama). Seorang
bertanya: ‘ wahai Rasul, bagaimana jika seorang menjual
seekor kuda dengan beberapa ekor kuda dan seekor unta
dengan beberapa ekor unta? Jawab Nabi Saw.: “‘tidak
mengapa, asal dilakukan dengan tangan ke tangan langsung

(langsung)’’ (HR.Muslim).
Dalam perbankan, riba fadl dapat ditemui dalam
transaksi jual beli valuta asing yang tidak dilakukan dengan

cara tunai (spot).

2) Riba Nasi’ah

Riba Nasi ah disebut j juga rzba duyun yaitu riba yang
timbul akxbae utang piutang yang tidak memenuhi kriteria
| untung muncuk bersama risiko (al ghunmu bil ghurmi) dan
hasil. usaha muﬂcul’ bersama biaya (al-kﬁqraj bi dham'an)?;
Transaksi seperti ini mengandung pertukaran kewajiban

menanggung beban, karena berjalan waktu.
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Nasi'ah adalah pepangguhan penyerahan atau
penerimaan jenis barang ribawi lainnya. Riba nasi’ah muncul
karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahan antara
barang yang diserahkan hari ini dengan barang- yang

diserahkan kemudian. Jadi a/ ghunmu (untung) muncul tanpa

adanya al ghurmi (risiko), hasil usaha (al-kharaj) muncul

tanpa adanya biaya (dhaman);, al ghunmu dan al-khargj
“muncul hanya bejalannya waktu. Padahal dalam bisnis

Ann ey NMominotibran
Gant fagl. vatiiasiinan

u ada kemungkinan untung
sesuatu yang di luar wewenang manusia adalah bentuk
kezaliman. Padahal justru itulah yang terjadi dalam riba
nasi’ah, yakni terjadi perubahan sesuatu yang seharusnya
~ bersifat uncertain (ﬁdak pasti) menjadi certain (pasti),
Pertukaran kewajiban menanggung beban (axchange of
liability) ini, dapat menimbulkan tindakan zalim terhadap
salah satu pihak, kedua pihak dan pihak lain. Pendapat Imam
Sarkhzi akan memperjelas hal ini. |

“Riba adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi

bisnis tanpa adanya padanan (iwad) yang dibenarkan

syariah atas penambahan tersebuf” (Imam Sarkhsi dalam
al-Mabsut, juz.XIE, hal.109). '

| Dalam perbaﬁkan- kqnvensionalz,. riba_nasi'ah dapat
ditemui dalam pembayaran bunga kredit dan pembayaran

bunga deposito, tabungan, giro dan lain-lain. Bank sebagai
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kreditur memberikan pinjaman mensyaratkan pembayaran
bunga yang besarnya tetap ditentukan terlebih dahuly di awal
transaksi (fixed and predertemined rate). Padahal nasabah
Yyaug mendapatkan pinjaman itu tidak mendapatkan
keuntungan yang fixed and predetermined juga, karena

dalam bisnis selalu ada kemungkinan rugi, impas atau untung

yang besarnya tidak dapat ditentukan dari awal. Jadi,
- mengenakan tingkat bunga untuk suatu pinjaman merupakan

tindakan yang memastikan sesuatu yang tidak pasti, karena

itu diharamkan.

Para pendukung konsep bunga - 'mendasarkan
argumentasi mereka dengan prinsip time value of money yang
didefinisikan sebagai berikut: 4 dollar foday is worth more
than a dollar in the future because a dollar tday can be
invested to get a return.

Definisi ini tidak akurat karena setiap investasi selalu_
mempuayai kemuugkman untuk mendapatkan refurn positif,
negatif, atau nol. Itu sebabnya dalam teori finance, selalu
dikenal risk-return relationship. Namun, sebenarnya

penerapan time value of money pun tidak senaif yang

dlbayangkan mxsafnya dengan mengabalkan ketidak pasttanz'

return yang akan diterima. Bila unsur ketidakpastian retum

: dlmaksukkan, ekonom konvensionat menyebutkan
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kompensasinya sebagai discount rate. Jadi, istilah discount

- rate lebih bersifat umum dibandingkan istilah interest rate.

Dalam ekonomi konvensional, ketidakpastian refurn

dikonversi menjadi suatu kepastian melalui premium for

uncertainty. Dalam setiap investasi tentu selalu ada

probability untuk mendapatkan positif return, negatif return,

dan no return. Adanya probability inilah yang menimbulkan
uncertainty (ketidakpastian). Probabiliti untuk mendapatkan
negative return dan no return ini yang dipertukarkan
(exchange of liabilities) dengan suatu yang pasti yaitu

premium for uncertainty.

3) Riba jahiliyah

Riba jahiliyah adalah utang yang dibayar melebihi dari
pokok pinjaman, karena si peminjam tidak mampu
mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang telah
ditetapkan.  Riba jahiliyah dilarang karena tejadi
pelanggaran kaidah “kullu qardin jarra manfa’atan fahuwa
riba” (setiap. pinjaman yang mengambii manfaat adalah
riba), sedangkan meminta konvensasi adalah transaksi bisnis

(tifarah), Jadi transaksi yang dari semula diniatkan sebagai

~ transaksi kebaikan tidak boleh diubah menjadi transaksi yang

bermotif bisnis.
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Dari segi penundaan waktu penyerahan, riba
jahiliyah tergolong riba nasi’ah dari segi kesamaan objek
yang dipertukarkan, tergolong riba fadl. Dalam tafsir
Qurtuby menjelaskan:

- “Pada zaman Jahiliyah para kreditur, apabila utang sudah
Jatuh tempo, akan berkata pada debitur: Lunaskan utang
anda sekarang, atau anda tunda pembayaran itu dengan
tambahann”. Maka pihak debitur harus menambah Jumlah
kewajiban pembayaran utangnya dan kreditur menunggu
waktu pembayaran kewajiban tersebut sesuai dengan
ketentuan bary” (Tafsir Qurtubi, 2/ 1157).

Dalam perbankan konvensional, riba jahiliyah dapat
ditemukan dalam pengenaan bunga transaksi kartu kredit
yang tidak dibayzir_ penuh tagihannya.

Dari definisi riba, sebab (illar) dan tujuan (hikmat)
pelarangan riba, maka dapat didefinisikan praktik perbankan
konvensional yang tergolong riba. Riba Jadl dapat ditemui
dalam transaksi jual beli valuta valuta asing yang dilakukan
secara ti;nai. Riba nasi’ak dapat ditemukan dalam transaksi
penibayaran bunga kredit  dan pembayaran bunga

. tabungaq!deposito/giro. Riba jahiliyah dapat ditemukan
dalamtransakst kartu kredit ya:ig tidak dil’a'ayar[cam penuli
t’agiﬁa_my& T = o
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e. Maysir (perjudian)

Secara sederhana, yang dimaksud dengan maysir atau
perjudian adalah suatu permainan yang menempatkan salah satu
pihak harus menanggung beban pihak lain akibat permainan
tersebut. Setiap permainan atau pertandingan, baik yang terbentuk
game of chance, game of skill ataupun natural events, harus
menghindari terjadinya zero sum game, yakni kondisi yang
menempatkan salah satu atau beberapa pemain harus menanggung
beban pemain yang iain. '

Dengan demikian, dalam sebuah pertandingan sepak bola
misalnya, dana partisipasi yang dimintakan dari para peserta tidak
boleh dialokasikan, baik sebagian ataupun seluruhnya, untuk
pembelian trophy atau bonus para juara.

Allah SWT. telah memberi penegasan. terhadap keharaman
melakukan aktivitas ekonomi yang mengandung unsur masyir
(perjudian). Allah SWT. berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 90:

“Hai orang yang beriman, sesungguhnya meminum khame,
berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan,
Maka jauhilah perbuaton-perbuatan ity agar kamu
mendapat keberuntungan” (QS. Al-Maidah:90).

Untuk menghindari terjadinya masyie dalam sebuale

.- permainan misalnya, pembelian trophy atau bonu's«untu.k para juarz?

janéan berasal dari dana partisipasi para pemain, melainkan dari

para sponsorship yang tidak ikut bertanding. Dengan demikian,
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tidak ada pihak yang merasa dirugikan atas kemenangan pihak lain.
Pemberian bonus atau tropy dengan cara tersebut dalam figih
disebut sebagai hadiah, dan halal humumnya.

S Riswah (suap-menyuap). o .

- ‘Yang dimaksud dengan pérbuatan risywah adalah memberi
sesuatu kepada pihak lain untuk mendapatkan sesuatu yang bukan
haknya. Suatu perbuatan baru dapat dikatakan sebagai tindakan
riswah (suap-menyuap) jika dilakukan kedua belah pihak secara
sukarela. Jika hanya salah satu pihak yang meminta suap dan pihak
lain tidak rela atau dalam keadaan terpaksa atau hanya untuk
memperoleh haknya, peristiwa tersebut bukan termasuk kategori
riswah, meIaix-ikan tindak pemerasan. | |

Allah SWT telah nienyinggung praktik suap—menyuap. pada
sejumlak ayat Al-Qur'an.. Diantaranya firman Allah SWT dalam .
surat Al-Bagarah ayat 188:

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan
Janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim
supaya kamu dapal memakan sebagian dari harta benda
orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu
mengetahui” (QS. Al-Baqarah (2):188).

Rasululiah S'AW,. pun telali memberi peringatan secara
tegas untuk menjauhi praktik riswah (suapfmenyuap)?. Rasululfah
SAW, bersabda: | |
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“Allah melaknat orang yang memberi suap, penerima suap,
sekaligus broker suap yang menjadi penghubung antara
keduargza ” (Hadits Riwayat Ahmad).

Para fuqaha lebih jauh menyatakan bahwa pemberi suap
dan penerima suap sama-sama bisa terseret ke pengadilan jika
keduanya terbukti memiliki tujuan dan keinginan yang sama.
Ulama ahli figih juga menegaskan bahwa hadiah-hadiah yang
diberikan kepada para pejabat adalah benmk.suap, uang haram dan
penyalahgunaan wewenang. Mereka berdalil pada hadits tentang
perilaku Ibnu ai-Latbiyyah yang menjabat sebagai pengurus zakat
~dan konon sering diberi hadiah dan bingkisan. Dalam hadits
tersebut, Rasulullah bersabda: -

“Coba maukah ia duduk manis di rumah ayah dan ibunya -
(tidak usah menjadi amil zakat) sampai datang kepadanya
hadiah tersebut jika memang ia benar?... Sesungguhnya
hal yang demikian adalah tindakan pengkhianatan

Jabatan” (HR. Al-Bukhari).

Selanjutnya, masih ada satu lagi faktor yarg dapat
menimbulkan keharaman dalam bertransaks: yakni ketidakabsahan

(kurang lengkapnya) akad.

. D. Tidak Sab/Lengkap Akadnya.
-7 Suatu transaksi yang tidak masuk dafam kategon haram i
. dzat:/zt maupun haram lighairihi, belum tentu serta-merta menjadi

halal. Masih ada kemungkinan transaksi tersebut menjadi haram
. . T o

R [ . | '
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bila akad atas transaksi itu tidak sah atau tidak lengkap. Suaty
transaksi dapat dikatakan tidak sah dan/atau tidak lengkap akadnya,
bila terjadi salah satu (atau lebih) faktor-faktor yaitu; (1). rukun dan
syarat tidak terpenuhn (2). Tegjadi ta alluq, dan (3). Terjadi “two in

one .

1. Rﬁkun dan Syarat

Rukun adalah sesuatu yang wajib ada dalam suatu transaksi
(necessary condmon) misalnya ada penjual dan pembeh Tanpa
adanya penjualan dan pembeli, maka jual beli tidak akan ada.

Pada umumnya, rukun dalam muamalah igtishadiyah
(muamalah dalam bidang ekdnomi) ada 3 yaitu; (1) ,pe!aku,
(2)objek, dan (3) ijab-abul. Pelaku ‘berupa penjual-pembeli (dalam
akad-jual-beli), penyewa-pemberi sewa (dalam akad sewa-
menyewa), atau penerima upah-pemberi upah (dalam akad upah-
mengupah), dan lain-lain. Tanpa pelaku, maka tidak ada transaksi.

‘Objek traksaksi ‘dari ‘semua akad di atas dapat berupa
barang atau jasa. Dalam akad jual beli mobil, maka objek transaksi
‘adalah mobit. Dalam akad menyewa rumah, maka objek sewa
. adalah rumah, "demikian seterusnya. Tanpa ob_;ck transakst,
| mustahd transaksi akan tercipta. ‘ ‘

Selanlutnya:, faktor lainnya yang mutfak harus ada suéaya;
transaksi dapat tercipta adalah adanya kesepakatan antara kedua
, belah * pihak yang ' bertransaksi. Dalam terminologi, figik,
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kesepakatan bersama ini disebut (ijab-kabul). Tanpa ijab-kabul,
mustahil pula transaksi akan terjadi.
' Dalam kaitannya dengan kesepakatan ini, maka dapat
menjadi batal bila terdapat: (1). kesalahan/kekeliruan objek, (2)
paksaan (ikrah) dan (3) penipuan (fadlis).

‘Bila ketiga rukun di atas terpenuhi, transaksi yang
. dilakukan sah. Namun bila rukun di atas-tidak terpenuhi (baik satu
rukun atau lebih), maka transaksi menjadi batal. )

Selaiﬁ, rukun, faktor yang harus ada supaya akad menjadi
sah (lengkap) adalah syarat. Syarat adalah suatu yang
keberadaannya melengkapi rukun (sufficient condition). Contohnya
adalah bahwa pelaku transaksi haruslah orang yang cakap hukum
(mukaliaf). Bila rukun»sudah terpenuhi tetapi syarat tidak dipenuhi,
rukun menjadi tidak lengkap sehingga transaksi tersebut menjadi
fasid (rusak). Demikian menurut Mazhab Hanafi.

+Syarat bukan rukun, jadi tidak boleh dicampuradukan. Di

lain pihak, keberadaan syarat tidak boleh:

(1) menghalalkan yang haram

(2). mengharamkan yang halal

(3). mengugurkan rukum

(4). bertentangan dengan rukun ataw

(5). mencegah berlakunya rukun.
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2. Ta’allug ,
| Ta’alluq terjadi bila kité dihadapkan pada dua akad yang.
saling dikaitkan, maka berlakunya akad 1 tergantung pada akad 2.

Contohnya A menjual barang X seharga Rp.120.000.000,-
- secara cicilan kepada B, dengan syarat bahwa B harus ‘kembali
menjual barang X tersebut kepada A secara tunai sebesar
Rp.lO0.000.000,— ,

Transaksi di atas haram, karena ada persyaratan bahwa A
bersedia menjual barang X ke B asalkan B kembali méujual barang
terseout kepade A. Dalam kasus ini, disyaratkan bahwa akad |
berlaku efektif bila akad 2 dilakukan. Penerapan syarat ini
mencegah terpenuhinya rukun. Dalam terminologi figih, kasus di

atas _disebut bai’ al-inah.

3. Two in One

Two in one adalah kondisi di mar. »suatu transaksi diwadahi
oleh dua akad sekaligus, schiﬁgga tegjadi ketidakpastian (gharar)
mengenai akad mana yang harus digunakan (berlaku). Dalam
terminologi fiqih, kejadian ini disébut dengan shafgatain fi al-
shafgal,

Two in one terjadi bila semua dari ketiga faktor ini
terpenuhi yaitu: (1), obje_fe sama, (2). péfaku sama dan (3). jangka

waktu sama.
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Bila satu saja dari faktor di atas tidak terpenuhi, maka two
in one tidak terjadi, dengan demikian akan menjadi sah. Contoh
dari two in one adalah transaksi lease and purchase (sewa beli).
Dalam fransaksi ini, terjadi gharar dalam akad, karena ada
ketidakjelasan akad mana yang Eerlaku: akad beli atau akad sewa.

Karena itulah maka transaksi sewa-beli ini di haramkan.
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BAB 1IX
RIBA DAN BUNGA BANK

A. Pendahuluan

Dewasa ini perbincangan mengenai riba dikalangan negeri
[slam mencuat kembali. Sehingga upaya-upaya melakukan usaha
‘yang ,bertujuém menghindéri persoalan riba mulai dilaksanakan.
istilah dan persepsi mengenai riba begitu hidupnya di dunia Islam.
 Oleh karena itu, terkesan seolah-olah dokrin riba adalah khas Islam.
Orang sering lupa bahwa hukum larangan riba, sebagaimana
dikatakan oleh seorang Muslim Amerika, Cyril Glasse, dalam buku
cnsikiopedinya, tidak diberlakukan di negeri Islam modcrn.
manapun. Sementara itu, kebanyakan orang tidak mengetahui
bahwa di dunia kristenpun, selama satu milenium, riba adalah
barang terlarang dalam pandangan theologi, cendekiawan maupun-
menurut undang-undang yang ada.' |

Di sisi lain, kita dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa
praktik riba yang merambah ke berbagai negara sulit dibrantas,
sehingga berbagai penguasa terpaksa melakukan pengaturan dan
pembatasan terhadap bisnis pembungaan uang. Perdebatan panjang
dikalanagn ahli figih tentang riba belum menemukan titik temu.

Sebab mereka masing-masing memilki alasan yang kuat. Akhirnya

' Muhamroad, Manajemen B’ank, Syari’ah, Edisi Revisi, UPP AMP YKPN,
Yogyakarta, 2002, hal.35.
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timbul berbagai pgndapai yang bermacam-macam tentang bunga

dan riba.

B. Riba Dalam Perspektif Agama

Riba secara bahasa bermakna ziyaddah (tambahan). Dalam
pengertian lain, secara linguistik, riba juga berarti fumbuh dan
membesqr.z Adapun menurut | istilah teknis, riba berarti
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil.?
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara
umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun
pinjam-meminjam secarav batil atau bertentangan dengan prinsip
muamalah Islam.*

Mengenai hal ini, Allah SWT, mengingatkan dalam firman-
Nya: | |

“Hai orang-orang-orang yang beriman, Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
- (QS. Ae-Nisaa’;2).

Dalam kaitannya dengan pengertian al-bathil dalam ayat
tersebut, Ibnu Al-Arabi Al-Maliki dalam kitabnya, Ahkam Al-

% Abduliah Saeed, Isfamic Banking and Interss: A4 Study of The Prohibition

of Riba and its Contemporary Interpretation, BJ Brill; Leiden, 1996. -

¥ Muhammad Syafii Antonio, Bark Syarigh: wacana Ulama dan .~

Cendikiawan, Central Bank of Indonesia and Tazkia Institute, Jakarta,

1999. -

* Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, Dari Teori Ke Praktek, Gema

Insani, Jakarta, 2001, hal.37- 82.- - ' '
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Quran, menjelaskan. “Pengertian riba secara adalah lambahan,
namun yang dimaksud riba dalam ayat Al-Qui-'an Yaitu sefiap
penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti
atau penyeimbang yang—dibenarlm syariah.” -

Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau
penyeimbang yaitu = transaksi bisnis atau komersial yang
melegitimasi adanya penambahan t¢rsebut -secara adil, seperti
‘transaksi jual beli, gadai, sewa, atau bagi hasil proyek. Dalam
transaksi sewa, si penyewa membayar upah sewa karena adanya
inanfaat sewa‘ yang dinikmati, termasuk menurunnya nilai
ekonomis suatu barang karena pénggunaan si penyewa.

Mobil misalnya, sesudah dipakai maka nilainya
ekonomisnya pasti menurun jika dibandingkan sebelumnya. Dalam
~ hal jual beli, si pembeli membayar harga atas imbalan barang yang
diterimanya. Demikian juga dalam pfoyek bagi hasil, para peserta
. perkongsian berhak mendapat keuntungan karena disamping
menyertakan modal juga turut serta menaﬁggung kemungkinan
risiko kerugian yang bisa saja r;"u;l'lcuflsetiap saat.

Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional,
si pemberi pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga

- tanpa adanya suatu penyeimbang yang diterima st ‘peminjam;
: .kecuali kesempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses
' peminjaman tersebut. Yéng tidak adit di Sinixéda]"ah si' peminjanz:
diwajibkan untulc selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasts

unﬁmg dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut.



- Manajemen Perbankan Syariah

Demikian juga dana tidak akan berkembang dengan

sendirinya hanya dengan faktor waktu semata tanpa adanya faktor
orang yang menjalankan dan mengusahakannya. Bahkan, ketika
orang tersebut mengusahakan bisa saja untung bisa juga rugi.

Pengertian senada disampai oleh jumhur ulama sepanjang

sejarah Islam dari berbagai mazhahib fighiyyah. Diantaranya

sebagai berikut:

1.

Badr ad-Din-al-Ayni, pengarang Umdatul Qary-Syarah
Shahih al-Bukhari:

“ Prinsip utama dalam riba adalah penambahan, Aa’em.'ru!
syariah, riba berarti penambahan atas harta pokok tanpa
adanya transaksi bisnis riil.”

Imam Sarakhsi dari Mazhab Hanafi:

“ Riba adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi
bisnis tanpa adanya iwadh (atau padanan) yang
dibenarkan syariah atas penambahan tersebut.”

Raghib al-Asfahani:
“ Riba adalah penambahan atas harta pokok.” -

Qatadah:

“ Riba jahiliah adalah seseorang yang menjual barangnya
secara tempo hingga waktu tertentu. Apabila telah datang
saat pembayaran dan sipembeli tidak mampu membayar, ia
memberikan bayaran tambahan m‘as penangguhatz:”.

Zaid bin Aslami ' ’
“ Yang dimaksud dengan riba jahiliah yang benmpkkast

pelipatgandaan sejalan dengan sejalan dengan waktu adalali
seseorang yang memiliki piutang atas mitranya. Pada saat

jatuh tempo, ia berkata,”Bayar sekarang atau tambah.”
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6. Mujahid: -
“ Mereka menjual dengannya dengan tempo, apabila telah
Jatuh tempo dan (tidak mampu bayar), si pembeli
memberikan ‘tambahan’ atas tambahan waktu.

7. Ja’far ash-Shadiq dari kalangan Syi’ah:
“ Jafar ash-Shadiq berkata ketika ditanya mengapa Allah
SWI. mengharamkan riba, Supaya orang tidak berhenti
berbuat kebajikan. Hal ini karena ketika diperkenankan
untuk mengambil bunga atas pinjaman dan sejenisnya,
padahal gard bertyjuan untuk menjalin hubungan yang erat
dan kebajikan antar manusia”.

8. Imam Ahmad Hanbal, pendiri Mazhab Hambali:
“ Ketika Imam ahmad bin Hambal ditanya tentang riba, ia
menjawab, sesungguhnya riba itu adalah seseorang
memiliki utang maka dikatakan kepadanya apakah akan
melunasi atau membayar lebih. Jikalau tidak mampu
melunasi, ia harus menambah dana (dalam bentuk bunga
pinjam) atas penambahan waktu yang diberikan”.

‘Umat [slam dilarang mengambil riba apa pun jenisnya.
Larangan supaya umat Islam tidak melibatkan diri dengan riba
- bersumber dari berbagai surat dalam Al-Qur’an dan haaits
Rasulullah SAW.

i. Larangan Riba dalam Ai-Qi;gr"am
Larangan riba yéng terdapat dafam Al-Quran tidak
diturunkan sekaligus mefainkan di‘ﬁxrunkan_dal’ém empat tahap.
Tahdap periama, meﬁolak zin'ggépart bahwa pinjaman riba

yang pada zahirr.xya, seolafi-ofah  menolong mereka yang
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memerlukan Sebagaj sumber perbuatan mendekati atau taqarrub
kepadav Allah SWT. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Ar-
Ruum ayat 39: ‘

“Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
menambah pada harta manusia, maka riba tidak menambah pada
sisi Allah. Dan, apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhiaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahale_myé).”
(GS. Ar-Ruum: 39).

Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk.
Aﬂah SWT. mengancam akan memberi balasan yang keras kepada
orang Yahudi yang memakan riba. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam surat an-Nisaa’ ayat 160-161:

“Maka, disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi. Kami
haramkaa atas mereka (memakan makananj yang baik-baik
(vang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
dan  disebabkan mereka memakan riba, _padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena
mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
- antara mereka itu siksa yang pedih.” (QS. An-Nisaa’:160-
161)

Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada
suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat

bahwa perigambifan bunga dengan tingkat cukup finggi merupakan
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fenomena yang banyak diparaktikkan masa tersebut. Allah SWT
berfirman dalam surat Ah Imran ayat 130:

“Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertawakalah
kamu  kepada  Allah supaya  kamu  mendapat
keberuntungan. ” (QS. Ali Imran:130)

‘Ayat ini turun padé tahun ke 3 ngah Seca:a:umum, ayat
ini harus dipahami bahwa kriteria berlipét ganda - bukanlah
merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat garida
~ maka riba, tetapi jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan
sifat umum dari praktik pembungaan uang pada saat itu.

Demikian juga ayat ini harus dipahami secara komprehensif
dengan ayat 278-279 dari surat al-Baqgarah yang turun pada tahun

" ke-9 Hijrah. | ’

Tahap terakhir. Allah SWT dengan jelas dan tegas
mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman.
Ini adalah. ayat terakhir yang diturunkan menyangkut riba,
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 278-

279: |

o« Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
| ofang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengeqakanv
- (menmggalkan sisa riba) maka ketahujlah bahiwa Allah dan rasul~

;Nya akan memerangimu. Dan, jika kamu bertobat (darh
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pengambilan riba)' maka bagimu poi(ok hartamu, kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya.” (QS.Al-Baqarah:278-279).
2. Larangan Riba dalam Hadits. -

Pelarangan riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada Al-
Qur’an, melainkan juga Al-Hadits. Hal ini sebagaimana posisi
umum hadits yang berfungsi untuk menjelaskan lebih lanjut aturan
yang telah digariskan melalui Al-Qur’an, pelarangan riba dalam
hadits lebih terperinci.

| Dalam amanat terakhir pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10
Hijriah, Rasulullah SAW, masih menekankan sikap Islam yang

melarang riba.

“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia
- pasti akan menghitung amalanmu. Allah telah melarang
kamu mengambil riba. Oleh karena itu, utang akibat riba
harus dihapuskan. Modal (uang pokok) kamu adalah hak
. kamu. Kamu tidak akan menderita ataupun mengalami
ketidakadilan.”

“ Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, “ Ayahku
membeli seorang budak yang dipekerjakannya membekam
(mengeluarkan darah kotor dari kepala). Ayahku kemudian
memusnahkan peralatan bekam si budak tersebut. Aku
bertanya kepada ayah mengapa beliaw melakukannye.
Ayahftu menjawab bahwa Rasulullah SAW melarang untuk
menerima uang dari transaksi darah, anjing, dan kasab
budak perempuan. Beliau juga melaknas pekezfiaam penateg

" dan yang diminta ditato, menerima dan meberi riba serta
beliau melaknat para pembuat gambar.”. CEIR.Bukhar& |
10.2084 kitab al-Buyu).
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“Diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudrz bahwa pada suatu
ketika Bilal membawa barni (sejenis kurma berkudlitas baik)
ke hadapan Rasulullah SAW, dan beliau bertanya
kepadanya, “ Dari mana engkau mendapatkannya?” Bilal
menjawab, “ saya mempunyai sejumlah kurma dari jenis
yang rendah mutunya dan menukarkannya dua sha’ untuk
satu sha’ kurma jenis barni untuk dimakan oleh Rasulullah
SAW.” Selepas itu Rasulullah SAW, terus berkata, “ Hati-
hati! Hati-hati! Ini -sesungguhnya riba, ini sesungguhnya
riba. Jangan berbuat begini, tetapi jika kamu membeli
(kurma yang mutunya lebih tinggi), juallah kurma yang
mutunya rendah untuk mendapatkan uang dan kemudian
gunakanlah uang tersebut untuk membeli kurma yang
bermutu tinggi itu.” (HR. Bukhari Ne.2145, kitab al-

Wakalah)

“Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu bakar bahwa
ayahnya berkata, Rasulullah SAW, melarang penjualan emas
dengan emas dan perak dengan perak kecuali sama
 beratnya, dan membolehkan kita menjual emas dengan perak
dan begitu juga sebaliknya sesuai dengan keinginan kita.”
(HR. Buldiari no.2034, kitab ai-Buyu)

-"Dzrzwayatkan oleh Abu Said al-Khudri bahwa Rasululfah
SAW, bersabda, “Emas hendaklah dibayar dengan emas,
perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung
dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam,
~ bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). Barang siapa
memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya
ia telah berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi
sama-sama bersalak.” ' (BR. M’usli’m 10.2971, dafam kitalx

al-Musaqqah),
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“Diriwayatkan ~ oleh Samurah bin Jundub bahwa
Rasulullah SAW, bersabda, Malam tadi aku bermimpi,
telah datang dua orang dan membawaku ke Tanah Suci.
Dalam perjalanan, sampailah kami kesuatu sungai darah,
di mana di dalamnya berdiri seorang laki-laki. Di pinggir
sungai tersebut berdiri seorang laki-laki lain dengan batu
di tangannya. Laki-laki yang di tengah sungai itu berusaha

untuk  keluar, tetapi laki-laki yang dipinggir sungai
melempari - mulutnya dengan batu dan memaksanya
kembali ketempat asal. Aku bertanya, “Siapakah itu?” Aku
diberitahu bahwa laki-laki yang di tengah sungai itu ialah
orang yang memakan riba.” (HR.Bukhari no.6525, kitab
at-Ta’bir). '

“Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW, mengutuk orang
yang menerima riba, orang yang membayarnya, dan orang
yang mencatainya, dan dua orang saksinya, kemudian
beliau bersabda, *“ Mereka semuanya sama.” (HR.
Muslim no.2995, kitab al-Musaqqah).

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW,
berkata: |

“Pada malam perjaianan mi’raj, aku melihat orang-orang

yang perut mereka seperti rumak, di dalamnya dipenuhi
oleh ular-ular yang kelihatan dari luar. Aku bertanya .
kepada Jibril siapakah mereka itu, Jibril menjawab bahwa
mereka adalh orang-orang yang memakan riba.”

€. Riba Dalam Perspektif Ekonomii ) |
Ada BeBerapa syarat utama untuk dapat memahami Bungé;; :

dan kaitannya dengan riba, yz{ifuv sebagai berikut:
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1.

x

dalam

Menghindarkan diri dari kemalasan ilmiah, yang cenderung
pragmatis dan mengatakan bahwa praktek pembungaan
uang seperti yang dilakukan lembaga-lembaga keuangan
ciptaan Yahudi sudah sejalan dengan ruh dan semangat
Islam. Para ulama serta cendekiawan tinggal membubuhkan
setempcl saja.

Tunduk dan patuh kepada aturan Allah SWT dan
Rasulullah dalam segala aspek, termasuk dimensi ekonomi
dan perbankan, seperti dalam firman Allah SWT:

“Dan, tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan satu ketetapan, akan ada bagz
mereka pilihan (yang Iatn) tentang urusan mereka ..
(QS.Al-Ahzab:36).

Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah- SWT tidak

sekali-kali melarang suatu mekanisme kecuali kezaliman di

" dalamnya.

Ada beberapa pertanyaan mendasar yang harus dilakukan

membahas bunga dan pembiayaan usaha. Pertanyaan-

pertahyaan tersebut meliputi: Apakah pembayaran bunga atas ‘uang
. pinjaman merupakan hal yang wajar? Adilkah bxla seseorang yang
_membenkan pm_;aman atau kreditor menuntut pxhale berutang
»4 (debgtor) mem,bayag bunga atas utangnya?. Sebahknya, adilkah bila.

orang yang berutang diminta membayar bunga sehingga ia harus

' mengembahkan uang lebih banyak dari yang dlpmjamnya?
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dijawab lebih dahulu
bila kita hendak mengambil sikap yang objektif mengenai bunga.
Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut menyeteséikan
separuh dari masalah bunga. Bila terbukti bahwa bunga tidak dapat
dibenarkan, baik oleh akal maupun keadtlan, mengapa masalah
bunga masih menjadi perdebatan?

Banyak pendapat mengenai bunga. Para ahli pendukung
dokrin bunga pun berbeda pandangan soal alasan untuk apa bunga
harus dibayarkan. Sebagian mengatakan bunga merupakan harga.
Akan tetapi, harga untuk apa?. Benda berharga apakah yang dibayar
oleh pemberi pinjaman (kreditor) sehihgg_a_ ia menuntut imbalan
uang setiap tahun? Para pelapor institusi bunga tak dapat mencapai

. kata sepakat dalam masalah ini.

1. Bunga sebagai imbalan Sewa

Uang memiliki karakter yang berbédd dengan barang dan
-komoditas lain, baik  menyangkut daya tukar yang dimiliki,
kepercayaan masyarakat terhadapnya, maupun posisi hukumnya.

Sewa hanya dikenakan terhadap barang-barang seperti_
rumali, perabotan alat transportasi, dan sebagamya yang bila
digunakan akan habis, rusak, dan kehilangan sebag(an dari mlamya.,
Biaya sewa layak dibayarkan terhadap barang yang susut, rusak,
dan memerlukan biaya perawatan. Adapun uang tidak dapat

, ‘dlmasukkan ke dalam kategori tersebut. Karena :tu menuntut sewa

uang tidak beralasan. Dalam disiplin ilmu ekonomi Barat, kita
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seringkali mendapatkan rumus yang menempatkan posisi rent,‘

wage, dan interest.

{(OK; (W)L; M )

Dimana:

(o)X berarti rent untuk Xapital
(W)L berarti wage untuk Labour
(i)M berarti interest untuk Money.

Rumus di atas menunjukkan bahwa padanan rent (sewa)
adalah aset tetap aset bergerak, sedangkan interest (bunga)
padanannya uang.

~ Secara ilmu ekonomi konvensional sekalipun, amailah
keliru bila kita menempatkan rent (sewa) untuk uang karena uang
itu bukan aset tetap seperti rumah atau aset bergerak seperti mobil

| yang disewakan.

2. Produktif-Konsumtif

Untuk pinjaman produktif, terdapat dua kemungkinan;
mempercleh keuntungan atau menderita kerugian. Jika ‘dalamy
:henja}ankan bisnisnya? peminjam mengalami kerugian, dasar agaz
yang dapat membenarkan krediiot menarik keuntungan tetap secara
bulanan atau tahunan dari peminjam?. Coba bayangkan, Seéndafnyai
si pemberi pinjaman dimhﬁa_pgtuk ﬁenjglanﬂcan usahanya sendiri,

épakah dapat dijamin bahwa dia pasti dan selalu untung, minimal
65
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-sekian persen dalam keadaan apapun, termasuk dalam keadaan
resesi atau krisis? Jelas, Jjawabannya tidak. Akan tetapi, mengapa ja
mewajibkan keuntungan minimal kepada orang lain, padahal dia
sendiri pun tidak mampu melaksanakannya.

Apabila keuntungan yang diperoleh sama atau kurang dari
nilai bunga yang harus dibayar setiap bulan atau setiap tahun,
bagaimana kreditor dibenarkan untuk mengambil bagiannya?. la
sendiri tidak melakukan apa-apa, sedangkan peminjam yang
bekerja keras, meluangkan waktu, tenaga, keampuan bahkan
mungkin modalnya sendiri, tidak memperoleh apa-apa.

Kreditor bisa saja menginvestasikan modalnya pada usaha-
usaha yang baik agar ia menuai keuntungan. Bila itu menjadi
tujuan, cara yang wajar dan praktis baginya adalah dengan bekerja
sama usaha dan berbagi keuntungau, bukan meminjamkan modal
dengan menarik bunga tanpa menghiraukan apa vang terjadi di

= .- _sektor riil. -

Di samping itu si pemilik dana harus jelas dan jujur sejak
awal, apahh dia bermaksud untuk berbisnis atau membantu secara
kemanusiaan. Dalam Islam, masing-masing tujuan telah ada bab-
nya. Seandainya ia ingin membantu untuk tujuan kemanusiaan,
hukum yang berlalku a‘da!ah' q,.a;d'hul hasan atau pinjaman kebaji.'f(aﬁ-,
sebagaimana firman -Ali‘afl SWT dalam surat Al-Hadiid ayat 11:

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik maka Allah akan melipatgandakan (balasan)
pinjaman itu untuk dan dia akan memperoleh pahala yang -
banyak.” (QS.Al-Hadiid:11)
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Akan tetapi, jika ia ingin berbisnis dengan dananya maka
bab-nya bisa sangat banyak, baik secara jual beli, bagi hasil, sewa,
dan lain-lain. Memang sangatlah tidak adil jika si pemilik dana
telah mengkonfribusikan dana bersama mitranya sementara seluruh
keuntungan diambil mitra serta tidak memberikan sesuatu apa pun
- kepada si investor.

Praktik yang dilarang oleh Islam adalah penetapan imbalan
pada awal secara tetap dan bagi hasil paSti. Adapun return dan
berbagi hasil, sangat dianjur'kan( Oleh karena itu, Islam membuka
" kesempatan yang sangat luas dalém bisnis melalui bai’ al-
murabahah, bai’ as-salam, bai’ al-istishna’, al-ijarah, al-
mudharabah, al-musyarakah, al-hawalak, ar-rahn, al-kafalah, dan

al-wakalah.

3. Opportunity cost

Para pelopor pemikiran ini beranggapan bahwa dengan
meminjamkan uangnya berarti krediturv menuﬁggu at&u menahan
diri untuk tidak menggunakan modal sendiri guna memenuhi
keinginan diri sendiri. Hal itu serupa dengan memberikan waktu
kepada pemiﬁjam. Dengan waktu itulah yang berutang memilki
kesempatan untuk menggunakan - modal piﬁjgniannya untuk
rﬁemperoieﬁ keuntungan. Dengan demikian waktu mempunyai}- '

harga yang meningkat seiring dengan berjalan wakdfu, i
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Hal itu dijadikan alasan para penganut teori ini untuk
menganggap bahwa kreditor berhak menikmati sebagian
keuntungan peminjam. Menurut mereka besar-kecilnya keuntungan
terkait langsung dengan besar kecilnya waktu padahal kreditor
dianggap berhak menaikan harga sesuai dengan lamanya waktu
pinjaman. |
Pandangan ini, lagi-lagi berbenturan dengan pertanyaan
dasar. Bégaimana kreditor dapat memastikan bahwa peminjam
nyata—nyatzi memperoleh keuntungan dan bukan kerugian atas
ivestasi modal pinjamannya?. Dasar apa yang membuatnya
beranggapan bahwa peminjam akan memperolch keuntun‘gan secara
| tetap sehingga ia merasa berhak meminta bagian keuntungan secara
tetap pula?. Bagaimana pula kreditor dapat meyakini bahwa
peminjam akan selalu memperoleh keuntungan setiap bulan atau
setiap tahun sehingga ia dianggap akan selalu mampu membayar
' harga tertentu secara pasti setiap bulan atau setiap tahun?.

Para pendukung teori bunga tidak dapat memberikan
jawaban yang rasional dan adil 'terhadap masalah tersebutf

| Disamping itu, ada anggapan yang keliru bahwa jika dana

diusahakan secara syariah berarti opportunity itu akan hilang sama

sekali. Seluruh skema pembiayaan syariah, yaitu syirkah al-inan,

syirkak al-mudharabah, syirkah al-muf&wadhak, bai’ as-&dfaizé,

bai’ as-istishna’, al-ijarah al-muntafu‘y& bit-tamlik, dan lain-lain.

. Semuanya merupakan infrastruktur yang memberikan peluang
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kepada kedua belah pihak untuk memetik keuntungan yang adil dan

profesional.

4. Teori kemutlakkan produktivitas modal

Beberapa ahli ekonomi menekankan fungsi modal dalam
produksi. Menurut pandangén tersebut, modal adalah produktif
dengan sendirinya. Modai dianggap mempunyai daya untuk
menghasilkan barang lebih banyak daripada yang dapat dihasilkan
ianpa modal itu. Modal dipandang mempunyai daya untuk |
menghasilkan nilai tambah. Dengan demikian, pemberi pinjaman
layak untuk mendapatkan imbalan bunga. .

Akan tetapi, benarkah modal selalu  produktif?
Kéliyataanxlya, modal menjadi produktif hanya apabila digunakan
sescorang untuk bisnis yang dapat mendatangkan keuntungan. Bila
digunakan untuk tujuan konsumsi, modal sama sekali tidak
produktif. Bila digunakan untuk usaha produksi pun, modal tak
selalu menghasilkan nilai tamt-h.-Dalam keadaan ekonomi yang
merosot, penanaman modal sering menipiskan keuntungan. Dalam
beberapa kasus malah mengubah keuntungan menjadi kerugian.

Jika modal dianggap memiliki produktivitas, sebenarnya
produktivitas tersebut bergantung pada Berﬁagaﬁ faktos laim.
Penanaman modal. Xatig' d’agéﬁ 'niéndafang banyak keuntungar
bergantung pacfé, bagian pro.du;ksif, riset dan .peh'gembang_an,v
marketing,. kcua;igmm, in'vcntori, demikian luga kemampuan, visi,

serta pengalaman orang 'yang’ menggunakannya. Befum lagi faktor
6%
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kestabilan ekonomi, ekonomi, sosial, dan politik suatu negara.
Faktor-faktor tersebut merupakan syarat bagi penanaman.yang
dapat mendatangkan keuntungan. Apabila persyaratan tersebut |
tidak terpenuhi, keuntungan yang diharapkan dari penanaman
modal tersebut berubah menjadi kerugian.

Muhgkin saja diakui bahwa modal memang memiliki
potensi -produkﬁvitas sehingga pemiliki modal layak untuk
mendapat bagian keuntungan. Akan tetapi, tidak ada cara untuk
mengetahui secara tepét dén pasti nilai potensi keuntungan yang
adil, baik pada saat stabil maupun krisis. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 34:

“.. Dan, tiada sesearang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakan besok. Dan,
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati...” (Qs. Lugman:34)

5. Teori nilai uwang pada masa mendatang leblh rendah
dnbandmgkan masa sekarang. -

Beberapa ahli ekonomi berpendapat bahwa manusia pada
dasarnya lebih mengutamakan kehendaknya sekarang dibandingkan
kehendaknya di masa depan. Manusia dianggap akan
mengked’cpankan kepuasan untuk masa sekarang. Kalangan inilah
yang men_;elaskan fenomena bunga dengan rumusan yang dikenak
dengan menurunnya nifai barang diwaktu mendatang dibandingkan.
dengan niléi barang di waktu kini. Singkatnya, mereka menganggap
bunga sebagal ‘agio‘atat.t selisil nilai yang diperoleh dari barang-
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barang pada waktu sckarang terhadap perubahan atau penukaran
barang di waktu yang akan datang. Boen Bawerk, pendukung utzama
pendapat ini, menyebutkan tiga alasan mengapa nilai barang di
waktu yang mendatang akan berkurang, yaitu sebagai berikut:

1. Keuntungan di masa yang akan détang diragukan. Hal

| tersebut sekarang disebabkan oleh ketidakpastian peristiwa
serta kehidupan magiusia yang akan datang, sedangkan
keuntungan masa kini sangat jelas dan pasti.

2. Kepuasan terhadap kehendak atau keinginan masa kini lebih
bernilai bagi manusia dari pada kepuasan mereka pada waktu
yang akan datang. Pada masa yang akan datang, mungkin

- saja seseorang tidak mempdnyai kehendak semcam sekarang.

3. Kenyataannya, barang-barang pada waktu kini lebih penting
dan berguna. Dengan demikian, barang-barang tersebut
mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
barang-barang pada waktu Yang akan datang.

Alasan-alasan tersebut méyakinkan mereka bahwa
keuntungan pasti masa kini jelas diutamakan dari pada keuntungan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, modal yang
dipinjamkan kepada seseorang pada saat sekarang lebifi bernilai
' d:bandmgkan dengan uang yang akan dlkembahkan beberapa tahue
“kemudian. Bunga, menurut penganut paham ini, merupakan nilai

lebih yang ditmbahkan pada moda} yang dlpmjamkan agar nilai

} pcmbayararmya sama dengan nilai modat pmjaman semula. Dengan
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kata lain, bunga serupa dengan ﬁerbedaan psikologis barang-barang
masa kini dengan barang-barang pada masa yang akan datang.
Bukan perbedaan ekoﬁomis.

Akan tetapi, paham ini pun bukan tanpa kelemahan.
‘Benarkah manusia menganggap kehendak masa sekarang lebih
penting dan berharga dari pada keingitian pada masa depan?. Jika
demikian, mengapa banyak orang tidak membelanjakan seluruh
pendapatannya sekarang. Jika demikian, mengapa banyak orang
tidak membelanjakan seluruh pendapatannya sekarang, tetapi
menyimpannya untuk keperluan‘ pada masa yang akan datang?.
Kenyataan menunjukan bahwa banyak orang menahan
keinginannya inasa kini demi untuk memenuhi keinginan masa
depan; padahal mereka tidak dapat mcndugav apa yang bakal térjadi
pada masa mendatang. Manusia mengupayakan berbagai cara untuk
meraih masa depan yang lebih baik. Masa depan yang lebih baik
bahagia dan sejahi¢ra. Teramat sedikit fakta seorang yang sehat -
sengaja mengejar kebahagian hari ini dengan mengorbankan
kebahagian dan kesejahteraannya pada masa depan.

Contoh rumusan penganut teori ini menyebut bahwa
Rp.100 juta hari ini adalah sama d‘eng‘aﬁ Rp.125 juta setahun
.mendatang. Selisil sebesa_r Rp.25 juta merupakan b'ungax. Ini berarti
Rp.125 juta tahun mendatang memp'unyaﬁ nilai sama dengan

Rp.100 juta tahun ink.
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Dalam contoh ini ada sesuatu yang salah, yaitu kemutlakan,
keharusan, kepastian, tidak boleh tidak pasti, kudu .. minimal
mendapat keuntungan Rp.25 juta. Bagaimana seandainya merugi
atau untung, tetapi tidak sebesar Rp.25 juta?.

Islam sebagai agama yang: sistem ekonominya diciptakan
bukan oleh manusia, tetapi oleh Allah SWT, Tuhannya segenap
manusia termasuk Tuhannya Boehm Bawerk, mengingatkan kita
bahwa teori nilai waktu atas uang sangatlah tidak adil.

Secara prinsip, Islam mengakui adanya nilai dan amat
berharganya waktu, oleh karena itu.

1. Banyak sekali sumpah Allah dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan waktu seperti; demi masa, demi waktu dhuua,
demi waktu fajar, demi waktu malam, dan lain-lain.

2. Rasulullah SAW, pernah bersébda; “Waktu itu seperti
padang, jika kita tidak menggunakannya dengan baik, ia

akan memotong kita.”

Para ulama sepanjang sejarah Islam juga menekankan
betapa pentingnya waktu. Sebagai contoh, Sayyid Quthb
menyatakan waktu itu adalah hidup.

Selagi lagi, Islam sangat menghargai wakty, tetapi .
éengflargaannya tidak diwujudkas dafam rupiéfg tertentu atats
persentase Bunga tetap. Hat ini karena hasil usaha, 'sekto_f industri;
lama usaha, keadaan pasar, stabilifas politik; eountry risfc, produk '

-yang dijual, jaringan pemasafan, termasuk siapa pengelo!aannya-.
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Oleh karena itu, Islam mefealisasikan penghargaan terhadap waktu
dalam bentuk kemitraan dan nisbah bagi hasil yang semua pihak

sharing the risk and profit secara bersama.

6. Inflasi |

Inflasi secara umum sering dipahami sebagai meningkatnya
harga barang secara keseluruhan. Dengan demikian, tegjadi
penurunan daya beli vang atau decreasing purchasing power of
money. Oleh karena menurut penganut paham ini, pengambilan
bunga uang sangatlah ldgis sebagai kompensasi penurunan daya
beli uang selama dipinjamkan. .

Argumentasi tersebut memang sangat tepat seandainya
dalam dunia ekonomi yang terjadi hanyalah inflasi saja tanpa
deflasi atau stabil.

Demikian juga, kita tidak boleh menutup kemungkinan
bahwa dalam transaksi muamalah syariah seperti bai’' al-
murabahah, bai’ as-salam, musyarakah, dan mudharabah terdapat
keuntungan. Tidak jarang keuntungan yang dihasilkan dari
transaksi-transaksi tersebut memlhkl, nilai return yang melebihi
ktmgkat inflasi. .

~ Lebih lanjut, fsfant memf)érikan dorongan untul melakukan:
investasi dengan jumlah yang lebifi besar dan' [ebih banyak dari
motivasi konvensnonal Kalau setara konvensional terdapat motif
profit-taking dan mﬂasx dalam syanah Islam —disamping dua hal

tersebut- ditambah lagi dengan adanya kewajiban zakat danm
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larangan mendiamkan aset. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat at-Taubah’ayat 34-35;

“. Dan, orang-orang yang menyimpan emas dan perak
(baik sebagai komoditi maupun mata uang) dan tidak
menyalurkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka (bakwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam
neraka jahannam, laly dibakar dengannya dahi. mereka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka, ‘Inilah harta benda kalian yang kalian simpan
untuk diri kalian sendiri, maka rasakanlah sekarang
(akibat dari) apa yang kalian simpan itu. ™

Menurut kaidah ushul figih, harus pula dikemukakan
bahwa inflasi tidak dapat dijadikan sebagai illat dalam hukum.

Terakhir, pada zaman Rasulullah SAW, pun terjadi inflasi
(sperti dianalisis dengan sangat tajam oleh Ibnu Taimiyyah dan
[bnul Qayyim dalam kita mereka: al-isbak Jil-Islam dan I'lam al-
muwagqqiin), tetapi Rasulullah tidak pemah membenarkan
pengambilan bunga pinjaman atas dasar faktor lain. .
7. Bunga dan Egoisme Moral-Spritual

Maulana Maududi dalam bukunya, Riba, menjelakan.
bahwa institusi bunga merupakan sumber bahaya dan l;ejahatan.
. Bunga akanr menyengsasarkan dan m@nghang:urkad masy;trakat;'
"'.'_melalui’ pengaruhnya terhadap karéktemj r-xizinusiaﬂ'.' Di antaranya;
-bunga mengumpulkan harta bagi ‘kepentingannya sendiri, tanpa
| 'méngipdahkan peraturan dan perintah Allah SWT, |
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Bunga, disebut Maududi, menumbuhkan sikap egoisme,
bakhil, berwawasan sempit, serta berhati batu. Seseorang yang
membungakan uangnya akan cenderung bersikap tidak mengenal
belas kasihan.

- 1. Hal ini terbukti bila si pem_injaﬁi dalam kesulitan, aset apa
pun yang ada harus diserahkan untuk melunasi akumulasi
bunga yang sudah berbunga lagi. Ia juga akan terdorong
untuk bersikap tamak, menjadi seseorang pecemburu
terhadap milik orang lain, serta cenderung ménjadi seorang
yang kikir.

2. Secara psikologis, praktik pembungaan uaixg juga dapat
menjadikan sesorang malas untuk menginvestasikan
dananya dalam sektor usaha. Hal ini terbukti pada krisis
ckonomi yang melanda Indonesia. Orang yang memiliki
dana lebih baik tidur di rumaha sambil menanti kucuran

_ bunga pada akhir bulan, karena menurutnya, sekalipun ia
tidur, uangnya akan bertambah. '

3. Hidup dalam sistem ribawi.

8. Bunga dan kepongahan sosial-budaya

Secara sosial, institusi bunga merusakan  semangat
berkhidmat kepada masyarakat. Orang akan enggan berbuat apa
pun kecuali yang memberi keuntungan bagi diri sendfrhKeperIuam
seséorang .'dianggap peluang bagi orang lain untuk meraup-.

keuntungan. Kepentingan orang-orang kaya dianggap bertentangan.
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dengan kepentingan orang-orang miskin. Masyarakat demikian
tidak akan mencapai sofidaritas dan kepentingan bersama untuk
menggapai keberhasilan dan kesejaliteraan. Cepat atau lambat,
masyarakat demikian akan mengalami perpecahan.

Dalam kancah hubungan internasional, bunga telah
meretakan solidaritas antarbangsa. Pada masa Perang Dunia II,
inggeris meminta para sekutu perangnya yang lebih kaya untuk
membantu keuangannya tanpa bunga. Amerika Serikat menolak
memberi pinjaman tanpa bunga dan karenanya Inggeris terpaksa
menyefujui persyaratan kontrak pinjaman tersebut. Meskipun
demikian, Inggeris memendam perasaan marah dan sedih yang
sangat mendalam. Hal tersebut tercermin dari tulisan-tulisan John
Maynard Keyncs, Churchil, dan Dr. Dalton. Churchil menyebut
petjanjian itu sebuah perlakuan dagang dan Dr. Dalton menyatakari
dalam Sidang Parlemen, “Kita telah memohon pinjaman tanpa
bunga, tetapi kita diberi jawaban bahwa pinjaman itu bukan politik

praktis.” B

9. Bunga dan kezaliman ekonomi
Ada berbagai jenis pinjaman sesuai dengan sifat pinjaman
dan keperluan si peminjam. Bunga dibayarkan untuk berbagai jenis .

utang tersebut.
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a. Pinjaman kaum Dhu’afa

Sebagian besar kaum dhw’afa mengambil pinjaman untuk
memenuhi kebutuhan sehati-harl. Sebagian pendapatan mereka pun
dxambll alilv oleh para pemilik modal dalam bentuk bunga,

Jutaan  manusia di hegara-negara  berkembang
menggunakan seluruh hidupnya uatuk membayar utang yang
diwariskan kepada mereka. Upah dan gaji mereka umumnya sangat
rendah. Pemotongan untuk membayar bunga membuat upah mereka
yang tersisa menjadi sangat sedikit dan memaksa mereka hidup di
bawah standar normal., .

Pembayaran angsuran bunga yang berat secara terus-
menerus terbukti telah merendahkan standar kehidupan masyarakat
serta menghancurkan pendidikan anak-anak mereka. Di samping itu
kecemasan terus-menerus pemm_;am Juga mempengaruhi efisiensi
kerja mereka. Hal tersebut bukan hanya mempengaruhi kehndupan
pribadi dan keluarga peminjam, namun juga memperlemah
perekonomian negara. ‘

Pembayaran bunga juga xﬁenurunkan daya beli negara di
kalangan mereka. Akibatnya, industri yang memenuhi produk untuk
golongan miskin dan menengalt akan mengalamr penurunan
permintaan. Bila keadaan tersebut terus berlanjut, secara berangsul:-

angsur tapi pastr sektor industri pon akan merosot:
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b. Monopoli smi_lber dana

Pinjaman modal kerja biasanya diajukan oleh para

pedagang, pengrajin, dan para petani untuk tujuan-tujuan yang

-produktif, namun upaya mereka untuk dapat lebih produktif

tersebut sering terhambat atau malah hancur karena penguasaan

modal oleh para kapitalis.

1)Sudah menjadi rahasia umum bahwa para pengusaha

. besar dan konglomerat yang dekat dengan sumber

vke'kuasaan memiliki akses yang kuat terhadap sumber dana.
Manuver-manuver pengusaha besar ini sering kali
mengorbankan kepentingan pengusaha dan pengrajin kecil.
Di samping tingkat suku bunga yang lebih besar untuk
pengusaha kecil, tidak jarang konglomerat juga mengambil

jatah dan alokasi kredit si kecil tersebut.

2)Modal tidak diinvestasi pada berbagai usaha yang penting

dan bermanfaat bagi maéyarakat, melainkan lebih banyak
digunakan untuk usaha-usaha spekulatif yang seringkali

membuat keguncangan pasar modal dan ekonomi.

3)Kehancuran sektor swasta di Indonesia dalam krisis

ekonomi pada akhirnya tahun 1990-an antara lain
disebabkan melonjaknya beban bunga tersebut. Struktur
bunga tetap untuk jangka panjang pun dapat
menghancurkan perusahaan yang ten‘gah berkembang bila
keuntungan yang diperolehnya tak cukup‘ untuk menutup

beban bunga tersebut. -
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¢. Pinjaman Pemerintah .

Pinjaman pemerintah dikategorikan dalam dya bentuk.
Pertama, Pinjaman yang ‘diperoleh dari dafam negeri. Kedua,
pinjaman yang diﬁeroleh cigr‘i luar neger;.

). Pinjaman dalam negeri banyak digunakan untu hal yang
me,hdesak dan konsumtif, dj antaranya adalah wuntuk
mengatasi kelaparan dén béngana alam. Pinjamanan
deniikian mempuriyai kedudukan yang kurang lebih sama
dengan pinjaman pérorangan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi. Meminjamkan uang untuk kepentingan demikian
dengan memuﬁgu; bunga, lebih tidak bermoral ketimbang
memberi i)injaman pada perorangan. ‘

Dengan mémﬁerikan pinjaman ini berarti pemiliki

‘modal memungut bunga . kepada pemerintah, padahal

' pemerintah yang disokong masyarakat luas itu telah
memberi perlindungan dan banyak kesempatan kepadanya
untuk menikmati kedudukannya. Dalam hal ini, modal tidak
digunakan untﬁk ‘usaha-uéaha yang dapat 'mendatangkan
keuntungan, melainkan untuk usaha-usaha yang dépat
mendatangkan keuntungan, melainkar untuk memenuhi
kebutuhan masyaraka. Dengan  demikian, sebenarnya,
moéfat hanya berguna '(f)a'g_i" para kapitaﬁ;s sendiri. Dasae.
untuk mé'naril? bunga semacam ini jelas tidak dapat
- dianggap adil. o IR
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2)

Lebih tidak dapat diterima lagi bila pinjaman
tersebut diperlukan bagi negara untuk menghadapi
anacaman perang. Pada situasi demikian, seluruh kehidupan -
bangsa dan hak milik yang ada di negara tersebut tengah
terancani. Ketika seluruh masyarakat mengbrbankan harta
dan hidupnya untuk mempertahankan keberadaan baﬁgsa,
kalangan kapitalis mai’ah mencari untuk dari situasi tersebut
dengan memungut uang berupa bunga dari pinjaman biaya
perang. Ketika masyarakat mempertaruhkan seluruh yang
meréka miliki  untuk  melindungi kehormatan dan

keberadaan bangsa dan negara, mereka tidak bersedia

. membantu walaupun hanya dengan menyisihkan uang

pungutan bunga. Ini sama sekalai jauh dari rasa adil dan

bijaksana. Para ahli yang membenarkan pungutan bunga

terhadap pinjaman dalam negeri tak dapat menjelaskan

masalah tersebut.

Pinjaman pemerintah dari luar negeri mempunyai implikasi
serupa dengan pinjaman perorangan maupun pinjaman

nasioxial baik pinjaman tersebut digunakan untuk usaha-

.usaha yang produktlf maupun untuk usaha yang tidale

produktif. -
Selam aklbat ekonomis dan sosial tersef)uﬁ
pinjaman fuar negeri juga mempunyai xmpilkasr bagk

kedaulatan suatu negara. Dafam upaya pemilihan ekonomi
81 : '
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suatu bangsa tengah mengalami krisis, acapkali bangsa
tersebut tak dapat membebaskan “diri dari arahan badan-
badan internasional yang sebenarnya merupakan
kepanjangan tangan dari kepenﬁngan—kepentingan negara-
negara pemberian pmjaman padahal kepentingan tersebut
belum tentu sesuai malah mungkin bertolak belakang
dengan kepentingan bangsa itu. Beberapa negara bahkan
mengalami kehancuran ekonomi karena beban utang luar
negerinya yang terlampau besar.

Bebén bunga, baik produktif maupun yang tidak
produktif, akan ditanggurig oleh masyarakat pembayar
pajak, baik melalui pembayaran pajak lansung maupun
pajak tidak langsung. Terdapat banyalk negara miskin yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, tetapi
harus membayar beban bunoa kepada negara-negara

industri pemberi pinjaman.

10. Peringatan dari Imam Ar-Rézi

Imam Ar-Razi telah menjelaskan mengapa {slam melarang
sistem bunga. Beberapa alasan dlkemukakannya untuk mendukung
iarangan terhadap bunga. Baberapa di antara atasannya tcrangkum

dl bawah mi
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P

a. Memmpas kekayaan orang lain

Transaksi yang melibatkan bunga sama halnya
dengan merampas harta orang lain. Dalaim transaksi ini,
satu rupiah ditukar dengan dua rupiah, baik secara kredit
maupun dengan tunai. Dalam bentuk serupa, satu wasq
(teko arab, takaran) tepung ditukar dengan satu setengah
wasq. Salah satu pihak menerima kelebihan (rupiah atau
tepung) tanpa mengelvarkan apa-apa. Jenis transaksi

‘semacam ini tidak adil dan sewenang-wenang. Transaksi

seperti ini mengakibatkan peminjam berada dalam tekanan
eksploitasi. Rasulullah SAW secara tegas menyatakan
bahwa harta seseorang diharamkan bagi orang lain, sama
seperti darahnya. Oleh karena itulah, mengambil harta
orang lain dilarang.

Ada yang menampik argumentasi tersebut dengan
menyatakan bahwa kelebihan itu merupakan gantiv atas
pemakaian beberapa rapiah untuk jangka waktu tertentu.
Alasannya, seandainya kreditur menyimpan sendiri
modalnya tanpa memberikan kepada peminjam, ia dapat

menginvestasikan sendiri modalnya tersebut untuk suatu

- usaha yang memberikan keuntungan. Jika ia méminjamkans "

modalnya kepada . peminjan:. 'Kredi'ter tidale tak akan
memperoleh keuntungan dari modal tersebut. Karenanya,
wajar bila peminjam membayar sedikit keleblhan rupzalw

sebagai unbalan penggunaan pinjamannya itu.
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Imam Ar—Razi menentang alasan tersebut. Ia
menenkankan bahwa keuntungan yang diharapkan dapat
diperoleh oleh kriditor tidak masuk akal. Bisa saja kreditur
tidak meminjamkan modalnya kepada peminjam, tetapi
menginvesfasikan kepadav usaha-usaha yang dapat
mendatangkan keuntungan. Akan tetapi kenyataannya, ia
tidak menginvestasikan  sendiri modalnya tersebut,
melainkan memiﬁjamkannnya dengan  menuntut
pembayaran  Jebih. Dengan  demikian sebenarnya
keuntungan yang diperoieh kreditur hanya berupa
pengharapan dan belum terwujud. Adapun kelebihan

- rupiah, dalam bentuk bunga dari peminjam, adalah nyata

dan pasti.

b. Merusak moralitas
Hati nurani merupakan cerminan jiwa yang paling p
murni dan utuh. Ketulusan seseorang akan runtuh bila i
egoisme pembungaan uang sudah merasuk di dalamnya.
Dia akan sangat tega untuk merampas apa saja yang
. dimiliki si peminjam untulk mengambalika_n. bayaran bunga
. yang mungkin sudah berlipay dari pokok pinjaman. Dia
mengambil bukan hanya dari peminjam yang lalai saja,
tetapi juga dari si miskin yang b’enér—&'énaxf Sé(fang Jjatuh
usahanya, satu keadaan yang harus mendapat peffimbmlgarr.
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khusus dalam pandanagan Islam. .Sebagaimana firmana
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 280:

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran,
berilah tangguh sampai dia berkelapangan ...." (OS. Al-
Bagarah:280).

¢. Melahirkan benih kebelician_dan permusuhan

Bila egoisme dan perampas harta si peminjam
dalam keadaan apapun sudah dihalalkan, tidak mustahil
akan timbul benih kebencian dan permusuhan anatara si
kaya dengan si miskin. Hal ini karena si kaya tidak
mungkin akén membantu si miskin kecuali dengan harga

yang mahal.

d. Yang kaya wmakin kaya, yang miskin semaik miskin
Peringatan Imam Ar-Razi ini dapat kita pahami
dengan sangat mudah terutama pada saat resesi ekonomt
dan tight money policy atau kebijakan liang ketat. Dalam
keadaan ini, si kaya akan memperoleh suku bunga yang
sangat tinggi. Sementara itu, karena biaya modal menjadi
sangat mahal, si miskin tidak mampu meminjam dan tidak
bxsa bcrusahae. Aklbamya dla akani semakm ~1auh tertmggaE. .
di belakang sk kayae. _ ' |
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D. Bunga Bank

Sistem ekonomi tidak dapat dipisahkan dari lembaga
intermediasi keuangan (financial intermediary institution) yang
memang sangat dibutuhkan masyarakat. Namun, selama sekian
ratus .tabun umat Islam terbiasa dengan pelayanany bank
konvensional yang berbasis bunga, sehingga memerlukan kerja
keras untuk mewujudkan alternatifnya yang bebas bunga yaitu
dengan mengembangkan perbankan syariah. |

Héramnya bunga bank telah banyak dibahas dan
merupakan kesimpulan pendapat dari berbagai konferensi, seminar
ilmia, dan keputusan lembaga riset di berbagai dunia Islam dan non
Islam. Bunga itulah aktualisasi riba yang diharamkan secara pasti
- oleh Islam. Saya sering mengemukakan hasil keputusan
“Konferensi Internasional Ekonomi Islam-F’ yang diselenggarakan
di Mekkah, dan disponsori oleh King Abdul Aziz University.
Konferensi itu =ihadiri oleh lebih tiga ratus pakar dan ahli di bidang
figih, ekonomi, dan kéuangan dari berbagai pénjuru dunia. Tak
seorangpun dari mereka yang tidak setuju diharamkannya bunga
bank dan wajibnya menghindari sistem bunga.

Sudaj; seme,stinyaléh negara-negara muslim di mana saja,
mgnyaniﬁut kehadiran mkrbgp;fé basu yang bersih dari kotoran riba
dan ségal‘a béﬂtui{ transaksi fairmyé 'yaﬁg difharamkaﬁvlsl'am. TJuga
hendaknya mengulfurkan bantuan kepadanya, dan berupaya untule

memperluas jangkauannya. Sehingga seluruh bank yang ada selama
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ini terbebas dari karat-karat warisan klonial, dan pada gilirannya
nanti semua bank itu berubah menjadi bank Islam.

Pada tahapan justiﬁkasi sistem bunga yang konvensional,
ada sementara orang berdalih bahwa riba yang diharamkan Allah
SWT dan Rasul-Nya, adalah jenis yang dikenal sebagai bunga
konsumtif. Yaitu, bunga yang khusus dibebankan bagi yang
berutang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, seperti
makan, minum, dan pakaiannya beserta orang yang berada dalam
tanggungannya. Hal ini terjadi karena dalam jenis riba tersebut
terdapat unsur pemerasan (ekploitasi) terhadap kepentingan oréng
yang sedang membutuhkan. Karena itu ia terpaksa meminjam.
Namun, si pemilik vang menolak untuk memberi pinjaman, kecuali
dengan riba (bunga), agar jumlah uang yang dikembalikan nanti
bertambah menjadi seratus sepuluh misalnya. !

Ungkapan ini tak perndh keluar dari mulut seorang faqih
(ahli syariah) pun sepanjang tiga belas abad yang silam, sebelum
kita dilanda penjajahan. Ini jelas merupakan pembatasan terhadap
nash-nash yang umum berdasarkan selera dan asumsi belakan.
Perbuatan ini sangat dikecam Allah SWT dalam firman-Nya:

“Mereka tidak lain hanya mengikut prasangka dan
kecenderungan selera (nafsu}. Padahal telah datang
kepada mereka petunjuk dari Rabb mereka " (Qs,An-
Najm:23). |

3 Yusuf Al-Qardawi, Bunga Bank Haram, AKBAR Medla Eka Sarana, :

" Jakarta, 2003, hal.47-63
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Fakta sejarah membantah penafsiran ngawur - seperti ini.
Karena jenis riba dominan pada era jahiliah bukanlah riba
konsumtif. Sebab, waktu itu tidak ada orang yang berutang karena
untuk makan. Juga tidak pernah dikenal bahwa orang Arab yang
kaya menimpa riba kepada orang yang datang kepadanya uatuk
. mendapatkan pinjaman bagi memenuhi kebutuhan hidupnya seperti
makan dan minum. Kalau pun ada, khususnya amat langka
sehingga tidak dapat dijadikan tolok ukur. .

Yang biasa terjadi saat itu adalah Justru riba komersial yang
dilakukan kafilah-kafilah {ekspedisi) dagang yang sangat ferkenal
dengan dua jadwal ckspedisinya, musim panas dan musim dingin.
Praktik transaksi pembiayaan modal usaha yang terjadi saat itu
untuk memperoleh modal usaha dagang dari pemilik dana untuk
diinvestasikan, dengan perjanjian salah satu dari dua transaksi.

1. Sistem bagi hasil (profir sharing/mudharabah). Kedua belah
pihak akan berbagi keuntungan sesuai dengan pexjanjian
yang telah disepakti. Jika terjadi kerugian maka ditanggung
oleh pemilik modal.

2. Berbentuk pinjaman (kredit) dengan bunga .yang ditetapkan
sebelumnya Sistem inilah yang disebut “riba”. Juga
termasuk dalam jenis ini adalah praktlk riba yang dilakukan,
oleh Abbas bin Abdul Mutalib, paman kandung Rsulullah
SAW, yang pernah behau— makfumatkan pada momentum
haji Wada’ (terakhlr), bahwa riba tersebut telah dilarang

secara resmi. Rasulullah SAW, bersabda: Sesungguhrya
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riba jahilivah telah dilarang dan riba yang pertama kali
kuhapuskan adalah riba yang dipraktikkan oleh pamanky,
Abbas.”

Bagi seorang pengamat yang jujur, akan sulit
membayangkan kalau orang seperti Abbas yang kerjanya senantiasa
ményediakan minum secara gratis kepada para jemaah haji pada
masa jahiliah, sebagai sedekah dari harta kekayaannya, melakukan
seperti apa yang dikerjakan oleh orang Yahud‘i. Yakni menghisap
darah dan menekan orang yang sedang dalam terjepit, dengan
menimpakan bunga kepadanya untuk memberi makan keluarganya.
Hal ini sulit diterima bagi pribadi Abbas. |

“Sekiranya jenis riba yang diharamkan Allah SWT dan
Rasul-Nya itu hanya riba konsumtif-maksudnya, bunga yang
dikenakan bagi orang yang berutang untuk kebutuhan pribadi dau
keluarganya, seperti yang dilontarkan sebagian ini-tentu saja '
Rasulullah SAW, tidak perlu melaknak si debitor pensseri bunga
(orang yang berutang), . sebagaimana beliau melaknat kreditor
pemakan riba (pihak yang yang menerima bunga). .Soalnya,
bagaimana mungkin seseorang bisa dilaknat karena berutang untul
makan, padahal Allah SWT dan Rasulullah SAW sendiri
membolehkan makan bangkai, darah, daging babi dalam kondis?
tefpaksé akibat lapar yang sangat. Sebagaimana firman Allah SWF
dalam surat Al—Baqafah ayat 173: | |
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“Tetapi, barang Siapa  dalam  keadaan terpaksa
(mamakannya), sedang ia tidak ingin dan tidak melampay
batas, maka tidaklah iq berdosa. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun dan Maha Penyayang® (QS. Al-
Bagarah;173).

Akan tetapi Imam Muslim meriwayatkan dalam’ Shatin-
nya, dari Jabir. r.a. [a berkata,”Rasulullah SAW melaknat pemalkan
riba, pemberi riba, pencatar (admistrasi), dan para saksinya
(notariat)” dan katanya, “Status hukum mereka sama”,

Darj Ibny Mas’ud, ia berkata, ;’Ras'ullaix SAW melabiat
 penerima bunga dan pemberinye” Hadits ini diriwayatkan jugs
oleh sahabat-sahabat lain.

Opini yang sering terlontar bahwa praktik bank komersial
konvensional menggunakan asetnya untuk perdagangan, industri ‘
dan proyek-proyek investasi, ‘tfdak dapat diterima karena tidak
lazim. Hal ini terlihat dari neraca bank (balance sheef) yang dimuat
dalam: media masa. Bank pada prinsipnya hanya beroperasi untuk
fungsi finacial intermediation (perantara keuangan) dan kegiatan
usahanya hanya berkisar pada mémperdagangkan uang, utang-
utang, kredit, dan jasa’ garansi. Tugas pokoknya bukanlah
berdagang (membeli dan menjual), bertani atc;lu menanam, industri .
atau mendirikan bangunan, , » |

- Dengan ungkapan yang-;'sederhan& tapi gamblang, dapat -
dikatakér& ‘bahwa kegiatan ut;arﬁa sebuah bank konvensional talaly

menerima simpanan dari A, B, dan € den gan tingkat bunga tertenty
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misalnya 12%, kemudian meminjamkannya kepada orang lain
dengan tingkat bunga yang lebih besar, misalnya 15% spread
(selisfh) antara kedua tingkat bunga tersebut ialah yang menjadi
’keuntungan bank. Inilah fungsi utama dan misi sebuah bank. Jadi,
bank konvensional merupakan pelaku “riba akbar”, yang
menggantikan posisi pelaku riba “kelas teri” tempo dulu. Ia Jjuga
merupakan “calo riba” yang memakan dan memberi riba.

Sejak masukhya kolonialisme ke negeri kita, kita telah
beriransaksi dengan riba. Namun, selama itu pula kita nelum pernah
kefuar dari lingkaran “keterbelakangan®” ke ﬁngkat “kamajuan”.
Malah kita belum juga sampai pada era “kemandirian” dalam
bidang pertanian, industri sipil atau militer. Kita masih terus dilanda
oleh kutukan berﬁpa ‘peperangan dari Allah SWT dan Rasul-Nya
yang telah dimaklumatkan Allah SWT sebelumnya bagi pelaku riba
dengan firman-Nya.

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.”
(Qs. Al-Bagarah:276).

e 7

Memang, riba benar-benar seperti yang pernah
diungkapkan oleh seorang pakar ekonomi bahwd riba merupakan
AIDS dalam kehidupan dunia ckonomi yang bisa merontokkar
kekebalan dan mengancamnya dengan kemusnahan: serta

keruntuhan
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‘Dewasa ini kita memang banyak membaca dan mendengar
berbagai macam masalah ganjil dan isu kontroversial. Ada
sementara orang beralasan bahwa uang yang didepositokan di bank
dengan memakai bunga bukanlah berstatus pinjaman atan utang
bank, karena deposan yang menitipkan utangnya di bank tidak
pernah terlintas dibenaknya bahwa ia meminjamkan uangaya
kepada bank. Mereka beralasan juga bahwa bagaimana “si miskh”
memberi pinjaman kepada “si kaya”, pada hal orang yang
metidepositokan uangnya itu yang “miskin”, sementara pihak bank
yang “kaya”, |

| Barangkali yang menguatkan asumsi ini di ka[axigan-
mereka adalah para deposan yang menanamkan’ dananya (uangnya)
pada bank dengan memakai sistem buﬁga tersebut, ‘menamakan
danénya sebagai deposito (titipan), bukan pinjaman.: Akan tetapi,
nama dan istilah tidak boleh menipu kita dari substansinya. Istilah
'depos:to hanya istilah yang diciptakan bank, bukan sebyah zstalah
syar’i yang bersumber dari figih. T

Sebenarnya istilah titipan yang dalam terminologi figihnya
di sebut wadi‘ah, telah diatur dan dimaklumi. Diantaranya bahwa
pihak yang memegang titipan berfungsi sebagai pemegang amanah
semata-mata, bukan - sebagai -penjamir. S‘;ehixigg.a,. seandainya
barang/uang titipan itu héncu_r, rusak, dan-hilan_gﬁv karena dicuri,
- maka pemegang amanah tidak bertanggung jawab atas semua itu,
kecuali jika terbukti dia telah bérkianat,. melanggar amanah, atau

menyepelekan barang tersebut.
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Sementara yang dimaklumi dan diyakini kepastiannya
selama ini, bahwa bank bertanggung jawab sepenuhnya atas harta
yang dititipkan padanya dan posisinya sama sekali bukan sebagai
pemegang amanah tetapi sebagai penjamin, baik deposito itu
berbentuk current account maup{tﬁ deposito berbunga. Sepanjang
bank bertanggung jawab, maka banklah yang berhak memperoleh
untung atau 'hasil, sesuai dengan kaidah hukum yang berasal dari
hadits nabi SAW. | |

“Memperoleh  bagian  keuntungan, oleh  karena

- pertanggungiawaban.”

Ada alasan yang méngatakan bahwa orang yang
mendepositokan uangnya di bank tidak pernah terlintas di
pikiraxlxlya bahwa ia meminjamkan uangnya kepada bank, dan juga
bagaimana mungkin seseorang memberi pinjaman kepada bank
“kaya”, yang memiliki jutaan dan miliaran. Alasan ini tidaklah
dapat melepéskan dari substansi kontrak (akad) yang terjadi antara
nasabah dan t)hak bank dari esensinya yang asli berikut
konsekuensi dan akibat-akibat hukumnya.

" Bukanlah termasuk persyératan sahnya suatu akad bahwa
kontrak pinjaman itu mesti terjadi dari-si kaya kepada si miskin.
Buktinya, dalam Al-Qur'an d'iseﬁutkan bahwa manusia. dapat
memberi pinjaman k‘epada- Allah SWT. begitu pula tidak termasule
persyaratan  keduz belah pihak yang melakﬁkan itu mesti-

menyebutkannya secara tegas pinjamar.
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Adalah merupakan informasi dasar dalam dunia perbankan
bahwa hubungan antara nasabah dan pihak bank, baik nasabah itu
sebagai pemegang current account atau long-term deposite
(deposito betjangka panjang), adalah hubungan kreditur-debitur. Ini
tertihat jelas dari rekening koran yang dikeluarkan oleh- bank untuk
para nzgsabahnya. |
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BAB IV
PRINSIP DASAR PERBANKAN SYARIAH

A. Prinsip Titipan Atau Simpanan

(Depository/Al Wadi’ah)
1. Pengertian Al-Wadiah
| Dalam ftradisi figih Islam, prinsip titipan atau simpénan
dikenal dengan al-wadi’ah. Al-wadiah dapat diartikan sebagai
titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun
badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si

penitip menghendaki.'

2. Landasan Syariah
a. Al-Qur’an
Firman Allah SWT, dalam surat An-Nisaa’ ayat 58:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk
menyampaikan amanat (titipan) kepada yang hendak
menerimanya ...(Qs. An-Nisaa’:58)

Kemudian Firman Allah SWT, dalam surat Al-
Baqarah ayat 283:.

... jika sebagian kamu mempercayai sebagtan yang lain,
henda:dah yang dipercaya itu menynaikan amanatnya
(utangnya) dan  hendaklah ia bertal'cwa kepada Allak
Fuhannya..” (Qs.Baqarah:2

Sayyld Sabiq, Fighus .Sumzah Cetakan ke-8, Bemlt DaruI-Kltab Al-
* Arabi, 1987, hal 3
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b. AL-Hadits

Dalam hadits riwayat Abu Dawud:

“Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada
yang berhak menerimnya dan jangan membalas khianat
kepada orang yang telah mengkhianatimu™ (HR. Abu
Daud dan menurut Tirimizi hadits ini hasan,
sedangkan Imam Hakim mengkategorikannya sahih).

Kemudian hadits riwayat Thabrani:

“Ibnu  Umar berkata bahwasanya Rasulullah telah
bersabda, "Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang
yang tidak beramanah, tiada shalat bagi yang tidak
bersuci (HR.Thabrani).

¢ [jma A

Pada tokoh ulama Islam sepanjang zaman telah
melakukan ijma (konsensus) terhadap legitimasi al-wadi 'ah
karena kebutuhan manusia terhadap hal ini jelas terlihat,
seperti dikutib oleh Dr. Azzuhaily dalam al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu dari kitab al-Mughni wa Syarh Kabir li [bni
Qudhamah dan Mubsuth li Imam Sarakhsy.

Pada dasarnya, penerima simpanan adalah yad al-
amanah (tangan amanah), artinya 1a tidak bertanggung
Jawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset
'tiﬁpam selama bhal ini bukan akibat dari kelalaian atau

* Jihad Abdullah Husain Abu Uwaimir, ar-Tarsyid Aspsyari lil-Bunuk .
Qaimah , Al-litihad ad-Dauli lil-Bunuk al-Isfamiah, Kairo, 1986.
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kecorobohan yang bersangkutan dalam memelihara baranig
titipan (karena faktor-faktor di luar batas kemampuan).*

Hal ini telah dikemukakan oleh Rasulullah SAW
dalam suatu hadits.

“Jaminan  pertanggungjawaban tidak diminta dari
peminjam yang tidak menyalahgunakan {(pinjaman) dan
penerima  titipan yang tidak lalai terhadap titipan
tersebut.”

Akan tetapi, dalam aktivitas perekonomian modern,
si penerima simpanan tidak mungkin akan ‘meng-idle-kan
aset tersebut, tetapi mempergunakannya dalam aktivitas
perekonomian tertentu. Karenanya, ia harus meminta izin
dari si pemberi titipan untuk kemudian mempergunakan -
hartanya tersebut dengan catatan ia menjamin  akan
mengembalikan aset tersebut  sccara  utuh, Dengan
demikian, ia bukan lagi yad al-amanah. tetapi yad adh-
dhamanah (tangan penanggung) yang »be'rtanggung Jawab
atas segala kehilangan/kerusakan yang terjadi pada barang
tersebut.

3. Aplikasi Perbankan .
Mengacu pada pengertian yad adh-dhamanah, bank

sebagai penerima simpanan dapat memanfaatkan al-wadi’ah untufé

} Muhammad Syafi’i Antonio, chk Syariah Dari Teori Ke Praktek, Gemat '

Insani, Jakarta, 2001, hal.86
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twjuan: (1) currrent account (giro), dan (2) saving account
(tabungan berjangka).

Sebagai konsekuensi dari yad adh-dhamanah semua
keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik
bank (demikian juga ia adalah penanggung seluruh kemungkinan
kerugian). Sebagai imbalan, si penyimpan mendapat jaminan -
keamanan terhadap hartanya, demlkndn Juga fasilitas-fasilitas giro
lainnya. .

Sungguhpun demikian, bank sebagai penerima titipan,
sekaligus juga pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tidak
dilarang untuk memberikan semacam insentif berupa b&mus dengan
catatan tidak disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak
ditetapkan dalam nominal atau persentase secara advance, tetapi
betul-betul merupakan kebijasanaan dari manajemen bank.

Hal i sejalan dengan sabda Rasulullah SAW yang
diriwayatkan dari Abu Rafie bahwa Rasulullah SAW pewmah
meminia seorang untui meminjamkannya seekor unta. Diberinya
unta kurban (berumur sckitar dua tahun). Setelah selang beberapa
waktu. Rasulullah  SAW  memerintahkan Abu Rafie untuk
mengembahkan unta tersebut kepada pemiliknya, tetapi Abu Rafie
kembah kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya Rasulullah»
unta yang sepadan tidak kaml temukan; yang ada hanya uuta yang

lebif besar dan ber umur empat tahun.”
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Rasulullah SAW berkata, “Berikamlah itu karena
sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang terbaik ketika
membayar.” (HR.Muslim)

Dari semangat hadits di atas, jelaslah bahwa bonus sama
sekali berbeda dengan bunga, baik dalam prinsip maupun sumber
pengambilannya. Dalam praktiknya, nilai nominalnya mungkin
akan lebih kecil, sama, atau lebih besar dari nilai suku bunga.

Dalam dunia perbankan modem yang penuh dengan
kompetisi, insentif semacam ini dapat dijadikan sebagai danking
policy dalam upaya meransang semangat masyarakat dalam
menabung, sekaligus sebagai indikator kesehatan bank terkait. Hal
ini karena semakin besar nilai keuntungan yang diberikan kepada
penabung dalam bentuk bonuﬁ, semakin efisien pula pemanfaatan
dan tersebut dalam investasi yang produktif dan menguntungkan.

Dewasa ini, banyak bank Islam di luar negeri yang telah
berhasil mengkombinasikan prinsip wadi’ah dengan prinsip al-
mudharabah. Dalam kombinasi ini, dewan direksi menentukan
besarnya bonus dengan menetapkan persentase dari keuntungan
yang dihasilkan oleh dana al-wadi’ah tersebut dalam suatu periode
tertentu. 'A
~ B. Bagi Hasil (Profit Sharing)

| 1 Al-Musyarakal

. (Partnership, Project Financing Participationy.
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a. Pendahuluan

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah
dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu; al-musyarakah, al-
mud)xarabah, al-muzra’ah dan al-musaqah.

Sungguhpun demikian, prinsip yang paling banyak dipakat
adalah musyarakah, dan al-mudharabah, sedangkaﬁ al-muzra’'ch

‘dan al-musaqah dipergunakan khusus untuk plantation financing

atau pembiayaan pertanian oleh beberapa bank Islam.

b. Pengertian al-Musyarakah
Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak

- memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan

kesepakatan.

¢. Landasan syariah
(1). Al-Qur’an | 4
Firman Allah SWT, dalam surat An-Nisaa® ayat 12:

... maka mereka berserikat pada sepetiga ...
(Qs. An-Nisaa’:12)

Kemudian firman Allah SWT, &afam_ surat Shaad ayat 24:

“Dan, sesungguhnya kebanpakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada
sebagian yang lain kecual} orang yang beriman dan
mengerjakan amal shaleh.” (QS.Shaad:24) .
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Kedua ayat di atas me‘nunjukkan perkenaan dan
pengakuan Allah SWT akan adanya perserikat dalam
kepemilikan harta. Hanya saja dalam surat An-Nisaa’:12
perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena waris,

sedangkan dalam surat Shaad: 24 terjadi atas dasar akad

(ikhtiyar).

(2). Al Hadits

Hadits yang diriwayatkan Abu Dawud:

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW, bersabda,
Senggunhnya Allah Azz wa Jalla berfirman, “Aku pihak
ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah
satunya tidak mengkhianati lainnya.” (HR. Abu Dawud
No.2936, dalam kitab al-Buyu, dan Hakim).

({4

Hadits qudsi tersebut menunjukan kecintaan Allah
SWT kepada hamba-hamba-Nya yang melakukan
perkongsian selama saling menjunjung tinggi amanat

kebersamaan dan menjauhi pengkhianatan.

(3). [jma

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, bl—mughnif telah
berkata, “Kaum muslimin telah berkonsensus terhadap
legitimasi musyarakah secara global walaupun terdapat

perbedaan pendapat dalam beberapa elemen darinya.”

4 Abdullah Tbon Ahmad |bn Qudamah, Mughni wa Syarh Kabzr Darul Fikr.
Beirut, 1979, Vol. V. hal 109

10}
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d. Jenis-jenis al-Musyarakah .

Al-musyarakah ada dua Jenis musyarakah pemilikan dan
musyarakah akad (kontrak). Musyarakah pemilikan terci pta karena
warisan, wasiat, atau kondisj lainnya yang mengakibatkan
-pemilikan satu aset oleh dua orang atau [ebih. Dalam musyarakah
ini, kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset
nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan aset
tersebut. ‘ “

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan di
mana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap. orang dari mereka
memberikan modal musyarakah. Mereka pun sepakat berbagi
keuntungan dan kerugian.

Musyarakah akad | terbagi  menjadi; al-inan, al-
ngfawadalz, al-a’'mal, al-wujuh, dan mudharabah. Para ulama
- berbeda pendapat tentang a[-mudharabah apakah termasuk jenis
musyarakah atau bukan, ‘Beberapa ulama menganggap “al-
mudharabah termasuk kategori al-musyarakah karena memenuhi
fukun dana sebuah akad (kontrak) musyaratkah. Adapun ulama lain
menganggap al-mudharabah tidak termasuk sebagai al—musyakdﬁ.

(1). .S):irkalz al-‘Inan .
‘.sz:rlcah al-‘inan adalah kont.ak antara dua orang atau lebim.
Sctlap pihak membertkan suatu porsi dari kesefuruhan dana- _.
dan berpartisipasi dalam fceqa Kedua pIhd'\ bc,rbagt dalany |

kﬂuntungan dan kerugxan sebaganmana yang disepakti di antara
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mereka. Akan tetapi, poisi masing-masing pihak, baik dalam
dana maupun keja atau bagi hasil, tidak harus sama dan
identik sesuai dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama
membolehkan jenis al-musyarakah ini.
(2). Syirkah mufawadah
Syirkah . muyfawadah adalah kontrak kerja sama antara dua
6rang atau lebih. Seﬁap pthak inemberikan suatu porsi dari
~ keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak
membagi keuntungan dan kerugian secara sama. Dengan
demikian, syarat utama jenis 'gl-musyarakah ini adalah
kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung jawab, dan
beban utang dibagi oleh masing-masing pihak.
3). szrkalt A’maal

Sytrkah A’'maal ini adalah konn ak kerja sama dua orang
seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan
berbagi keuntungan dari pekerjaan itu. Misalnya, kerjasama
" dua orang arsitek untuk menggarap sebuah pruyek atau kerja
sama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan
seragam sebuah kantor.. Al-musyarakah ini kadang-kadang-
kadang disebut musyarakah abdan atau sanaa'i.
(4). Syirkah wujuk . :

Syirkah. wyjuh adalah kontrak a,ntara' dua orém.g. atau

o , lebih yang memiliki reputasi dan preStise: baik baik serta ahli

dalam bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu
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perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai. Mereka

berbagi dalam keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan
- kepada penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra. Jenis al-
mzisyarakah ini tidak memerlukan modal karena pembelian
secara kredit berdasarkan pada jaminan tersebut. Karenanya,
“kontrak ini pun lazim disebut sebagai musyarakah Diutang.

(5). Syirkal al-Mudharabah

Syirkah al-mudharabah, yang berasal dari kata kada

dharb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian merﬁukul
atau bedalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.

- Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal),
ﬁlenyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kcsepakatan‘v yang dituangkan dalam kontrék,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola, si pengelola

 harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

e. Aplikasi dalam perbankan.
(1). Pembiayaan propeli

| At-musyarakal biasanyas - diaplikasikan  untuk

pémbfayaan proyek dimana nasébah dan bank sama-sama

menyediakan dan untuk membiayai proyek tersebut. Setelah
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proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut
bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank. |
(2). Modal Ventura |

Pihak !embagaA keuangan khusus yang dibolehkan
melakukan inivestasi dalam kepemilikan perusahaan, al-
musyarakah  diterapkan dalam skema modal ventura.
Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu dan
setelah itu bank melakukan divestikasi atau menjual bagian

sahamnya, baik secara singkat maupun bertahap.

2. Al-Mudharabah (Trust Financing, Trust Investment)
a. Pengertian al-Mudharabah.

Syirkah al-mudharabah, yang berasal dari kata kada dharb,
berarti memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau-berjalan
int lebih tepatnya adalahi proses seseorang memukulkan kakinya
dalam menjalankan usaha. | _

_ Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama
usal::ai antara dua pihak di mana pihak pertalil-a- (shahibul maal),
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi  pengelola  (mucharib). Keuntungan ﬁsaha‘ secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam: -
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal
sefama kérugian itu buf{ar; é‘ki'baf:. Kelalﬁiau st pengelofa, si

pehge lola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
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b. Landasan syan'iz;ln
Secara umum, landasan dasar syariah al-mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal inj tampak
dalam ayat-ayat dan hadits-hadits berikut ini.
(1). AL-Qur’an
Firman Allah SWT, dalam sucat al‘-Muzzémmil ayat 20:

“.. dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari  sebagian  karunia Allah SWT .. " {Qs.Al-
Muzzammii:20)

Yang menjadi wujuh-dilalah atau argumen dari
surat al-Muzzammil:20 adalah adanya kata yadhribun yang
sama dengan akar kata wmudharabah yang berarti
melakukan suatu perjalanan usaha.

Firman Allah SWT, dalam surat al-Jumu’ah ayat 10;

“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaraniah kanu

di muka bumi dan carilah karunia Allah SWT...” (QS.al-
~ Jumu’ah:10) T

Kemudian firman Allah SWT, dalam surat al-baqarah ayat

198:

“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari

karunia Tuahanmu...”

(QS.al-Baqarah:198) . . .
- Surat al-Jumw’ah:10 dan al-Baqarah:198 sama-

- sama mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya

perjalanan usafia:
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(2). Al-hadits

Hadits riwayat Thabrani:

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas
bin Abdu Muthalib jika memerikan dana ke mitra usahanya
secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak
dibawa mengarungi lautan, menwruni lembah yang
berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana
tersebut. Disampaikan syarat-syarat tersebut ~ kepada
Rasulullah  SAW, dan Rasulullah membolehkannya.”
(HR.Thabrani).

Kemudian hadits riwayat Ibnu Majah

“Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat
keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhah
(mudharabah) dan mencampurkan gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual” (HR. Ibnu
Majah: no.2280, kitab at-Tijarah):
). Iima

[mam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat
telah berkonsensus terhadap legitimasi pengolahan harta
yatim secara mudharabah, kesepakatan para sahabat ini

sejalan dengan spirit hadits yang dikutip Abu Ubaid.

c. Jénisi—j‘e_nis él—mudl'_naral’)afi; o '

| Secara um'um:, mudflafabafi terbagi ménjadi dua jenis;
| mu;illarabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadab.

(). Mudharabah muthlagali
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Yang dimaksud dengan ftransaksi mudharabah
m;tthlaqah adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal
dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak

' dibatasi oleh épesiﬁkasi jenis usaha, waktu, dan daerah

bisnis. Dalam pembahasan fiqih ulama salafus saleh -
seringkali dicontohkan dengan ungkapan if al ma syi'ta
(lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib
- yang rhemberikan kekuasaan yang sangaf besar.
(2). Mudharabah muqayyadak

- Mudharabal mugayyadak atau disebut juga dengan
istilah restricted mudharabahlspecified mudharabah adalah
kebalikan dari mudharabah muthlagah. Si mudharib
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat
usaha. Adanya ‘pembatasan ini seringkali 111e'nceﬁniukan
kecenderungan umum si shahibul maal dalam memasuki

Jjenis usaha. |
d. Aplikasi dalam perbanka;m—

"Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk
pembiayaan dan pendan#an. Pada sisi penghimpunan dana, al-
mudharabah diterapkan pada:

1) Tabungan berjangka; - yaitu tabungan yang dimaksudkan
untuk tujuan khusus, seperti t'a,lf')_u.ngar; *rhaj.ii,: tabungan

kurban, deposito biasa dan sebagainya.
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2) Deposito spesial (special investment), di mana dana yang
dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya
murabahah saja atau untuk ijarah saja.

Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan
untuk:

1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan
dan jasa. |

2) Investasi khusus, disebut juga mudahafabah mugayyadah,
di mana sumber dana khusus dengan penyaluran yang
khusus dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh

shahibul maal.

3. Al-Muzara’ah (Harvest-Yield Profit Sharing)
a. Pengertian al-Muzara’alt |

Al-Muzara'ah adalah kerja sama pengelolaan pertanian
antara pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami
dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari-
‘hasil panen.

Al-muzara’ah sering diidentikan dengan mukhabarah. Di
antara keduanya terdapat sedikit perbedaan ; di mana muzara’ah
benih dari pemilik lahah, sedangkan pada mukhabarah benib

" berasal dari penggarap. -
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b. Landasan Syariah
(1). Al-Hadits
' Diriwaya.tkan' dari Ibnyu Umar bahwa Rasulullah
SAW, pemah memberikan tanah Khaibar kepada
penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi) untuk
di,garap dengan imbalan pembagian hasil buah-buahan dan
tanaman. , |
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir yang
mengatakan bahwa ' bangsa Arab senatiasa mengolah -
tanahnya secara muzara'ah dengan rasio bagi hasil; 1/3:2/3,
1/4 : 3/4, 172 : 172, maka Rasulullah pun bersabda,
“Hendaklah menanami atau menyerahkannya untuk
digarap. Barang siapa tidak melakukan salah satu dari
keduanya, tahanlah tanahny.™
(2) Ijma
Bukhari mengatakan bahwa telah berkata Abu jafar,
“Tidak ada satu rumah pun di Madinah kecuali
penghuninya mengolah tanah secara muzara'ah dengan
pembagian hasil 1/3 dan 1/4. Hal ini telah dilakukan oleh
Sayyldma Ali. S2’ad bin Abi Wagqas, Ibnu Mas’ud, Umar
bin Abdul Aziz, Qasim, Urwak, keluarga Abu Bakar dan
_' Reluarga AIl > ' '
| Dalam konteks ini, fembaga keuangan 'Islé,;ri dapat

‘memberikan pembiayaan bagi nasabah yang  bergeral
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dalam bidang plantation atas dasar prinsip bagi hasil dari

hasil panen.

4. Al- Musaqah (Plantation Management Fee Based on Certain
Portion of Yield)
a. Pengertian al-Musaqah
Al-musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari
muzara’ah di mana si penggarap hanya bertanggung jawab atas
penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggarap
berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
b. Landasan syariah
(1). Al-Hadits
[bnu Umar berkata bahwa Rasulullah SAW, pernah
memberikan tanah dan tanaman kurma di Khaibar kepada
Yahudi Khaibar untuk dipelihara dengan mempergunakan
peralatan dana dana mereka. Sebagai imbalan, mereka
memperoleh presaatase-tertentu dari hasil panen.
(2). jma
Telah berkata Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin
Husain bin Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa Rasulullah SAW,
telahi menjadikan'pclldudﬁk Khaibar sebagai penggarap dan
' peméﬁhara atas dasar ne_igi hasil. Hal ini -dilhﬁjutkan oleh
Bakar, Umar, Ali, serta 'kefuarga-kefuargé mereka sampai

hari ini dengan rasio 113 dan 1/4. Semua telah dilakukamn
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oleh khulafa ar-Rasyidin pada zaman pemerintahannya dan
semua pihak telah mengetahuinya, tetapi tak ada
Seorangpun yang menyanggahnya. Berarti, ini adalah suatu

ijma sukuti (konsensus) dari umat.

C. Jual Beli (Sale and Purchase)
1. Bai® Al-Murababah (Defered Payment sale)
a. Pendahuluan |

Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas para
ulama dalam fiqih muamalah Islamiah terbilang sangat banyak.
Jumlahnya bisa mencapai belasan jika tidak puluhan. Sungguhpun
demimikian, dari sekian banyak itu ada tiga jenis jual beli yang
telah banyak dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam
‘pembiayaan modal kerja dan investasi dalam perbankan syariah,
yaitu bai’ al-murabahah, bai’ as-salam, dan bai’ al-istishna.’
b. Pengertian bai’ al-Murabahah '

Baf’ al-murabahah adalah jual beli barang pada harga #isal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 4ai’ al-
murabahah, penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli
dan menentukan svatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
| Misalnya, pedagang eceran membeli komputer dari grosir dengan
harga Rp.l0,000.000‘,—, kemudian ia menambaﬁkan keuntungan

? Ataul Haque, Reading in Islamic Banking, Islamic Foundation, Dhaka,
1987 ' '
" 1z
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sebesar Rp.750.000.000,-. Pada umumnya, si pedagang eceran tidak
akgm memesan dari grosir sebelunt ada pesanén dari calon pémbeli
dan mereka sudah menyepakati tentang lama pembiayaan, besar
keuntungan yang akan diambil pedagang eceran, serta besarnya
angsuran kalau memang akan dibayér secara angsurar.

Bai’ al-murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara
pémesanah dan biasa disebut sebagai murabahah képada pemesan
pembeli (KPP). Dalam kitab al-Umum, Imam Syafi’i :menamai
transaksi sejenis ini dengan istilah al-aamiy bisy-syira.

c. Landasan syaraa
(). AIszlr an
Firman Allah SW'T, dalam surat él—Baqarah ayat 275:

“ . Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba ... " (Qs.Al-Baqarah:275).
(2). Al-Hadits

Dari  Sulwit  ar-Rumi r.a.  bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tiga hal yang ada di dalamnya terdapat
keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradhah
(mudhrabah);” dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk di jual” (HR.Jbnu
Majah).

d. Syarat Bai’ al-Murabahah
1) Penjual memben tahu biaya modai kepada nasabah
2)2 ‘Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
| dxtetapkans
3} XKontrak harus bebas dari riba.
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4) Penjual harus menjélaskaﬁ kepada pembeli bila terjadi
" cacat atas barang sesudah pembeliar. )

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang.

Secara prinsip, jika syarat dalam (), (d), atau (¢) tidak
dipenuhi, pembeli memiliki pxhhan
(1). Melanjutkan pembehan seperti apa adanya
(2). Kembali kepada penjual dan menyatakan ketxdak
setujuan atas barang yang dijual.

(3). Membatalkan kontrak.

Jual beli secara al-murabahah di atas hanya untuk barang
atau produk yang telah dikuasai atau dim_iliki oleli penjual pada
~ waktu negosiast dan berkontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki
penjual, sis¥m yang digunakan adalah rizw'abahah kepada pemesan
pembelian (murabahah KPP). Hal ini dinamakan demikian karena si
penjual semdta-mata mengadakan barang untuk memenuhi
kebutuhan si pembeli yang memesaniya.

(0. Tajuan murabalzalz kepada pemcsan pembelian (KPP)
lde tentang juat beli murabahah KPP tampaknyas
| berakazr pada dua alasan yaitu:  Pertama, mencari
: péngatziman. Satu pihak yang berkontrak (pemesam :

pembeli) meminta pihak lain (pembeli) untuk 'n_nembeln
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sebuah aset. Pemesan berjanji untuk ganti membeli aset
tersebut dan memberinya keuntungan. Pemesan memilih
sistem pembelian ini, yang biasanya dilakukan secara
kredit, lebih karena ingin mencari. informasi dibandingkan
alasan kebutuhan yang mendesak terhadap aset tersebut.

Kedua, mencari pembiayaan. Dalam operasi
perbankan syariah, motif pemenuhan pengadaan aset atau
modal kerja merupakan alasin utama yang mendorong

- datang ke bank. Pada gilirannya, pembiayaan = yang
diberikan akan membantu memperlancar arus kas (cash
flow) yang'bcrsangkutan.

Cara menjual secara krédit sebenarnya bukan
bagian dari syarat sistem murabahah atau murabahah KPP.
Meskipun deinikian, transaksi secara angsuran ini
mendominasi praktik pelaksanaan kedua jenis murabahah
tersebut. Hal ini kaféna memang seseorang tidak akan
datang ke bank kecuali untuk mendapatkan kredit.

(2) Jenis murabahah kepada pemesan pembelian (KPP)

Janji pemesan untuk membeh barang dalam bai’

~a1-murabahah bisa merupakan _]an_p yang mengikat, bisa

| juga ‘tidak mengnkat Para ulama syariah terdahulu
bcrsepakat bahwa pemesan tidak boleh _ diikat untuke

' }. memenuhi kewajiban membeli barang yang telah dlpesan

itu. Dewasa ini, the Islamiec Figih Academy, juga

115



Manajemen Perbankan Syariah

menetapkan hukum yang sama. Alasannya, pembelian
barang pada saat awal telah memberikan pilihan kepada
pemesan untuk tetap membeli barang itu atau menolaknya.
Penawaran-untuk nantinya tetap membeli atau
menolak-dilakukan karena pada saat transaksi awal orang
- tersebut tak memiliki barang yang hendak dijual. Menjual
barang yang tidak dimiliki adalah tindakan yang dilarang
syariah karena termasuk bai’ al-fudhuli. Para ulama syariah
terdahulu telah memberikan alasan secara rinci mengnai
pelarangan tersebut. Akan tetapi beberapa_ ulam_ syariah
modern meﬁunjukan bahwa konteks jual beli murabahah
jenis ini di mana “belum ada barang” berbeda dengan
.. menjual “menjual tanpa kepemilikan barang”. Mereka
berpendapat bahwa janji untuk membeli barang tersebut
‘~bi§a mengikat pemesan. Terlebih lagi bila si nasabah bisa
“pergi” begitu saja akan sangat merugikan pihak bank atau
_penyedia barang. Barang sah dibeli sesuai dengan
pesanannya, tetapi ‘ia meninggalkan begitu saja. Oleh
karena itu, para ekonomi dan ekonom dan ulama
kontemporer menetapkaﬁ bahwa si nasabah terikat
hukumnya. Hal ini demi menghmdan “kemudharatan™.

e Apllkasi dalam perbankam
Murabahah KPP umumnya dapat dsterapkau pada produk

pemblayaan untuk pembelian bamg-barang mvestast baik domestxk
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n;aupun lua; negeri, seperti lelter 'of credit (L/C). Skema ini paling
banyak digunakan karena sederhana dan tidak terlalu asing bagi
yang sudah biasa bertransaksi 'dengan dunia perbankan pada
umumnya.

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak
menggunakan - al-murabahah  secara  berkelanjutan  (roll
overlevergreen) seperti untuk modal kerja, pada hal sebenamya, al-
murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan sekali akad (one
short deal). Al-murabahah tidak tepat diterapkan untuk skema
modal kerja. Akad mudharabah Iébihl sésuai untuk skema tersebut. |
Hal ini mengingat prinsip mudharabah memiliki fleksibilitas yang

sangat tinggi.

2. Bai" as-Salam (In-Front Payment Sale)
a. Pengertian Bai’ as-Salam

Dalam pengertian yang sederhana, bai’ as-salam berarti
pembelian barang y?mg diserahkan di kemudian hari, sedangkan

pembayaran dilakukan di muka.

b. Landasan syariak |
~ Landasan syariah transaksi bai’ as-salam terdapat dalam . -
Al-Quran dan al-hadits. o
(). ALQur’an |
Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 282.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila  kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...” (QS.Al-
Baqarah:282)

Dalam kaitannya ayat tersebut, Ibnu Abbas

menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan transaksi bai’
as-salam. Hal ini-tampak jelas dari ungkapan beliau, “saya
bersaksi bahwa salaf (salam) yang dijamin untuk jangka
waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya
dan diizinkan-Nya. .“[a lalu membaca ayat tersebut di étas.
(2). AL-Hadit |
Ibnu Abbas menwayatkan bahwa Rasulullah SAW,
datang ke Madinah di mana penduduknya melakukan salaf
~ (salam) dalam buah-bz@han (untukjangké waktu) satu, dua,
dan tiga tahun. Beliau berkata® |

“Barang siapa ydng melw(ukaiz salaf (salam), hendaknva i
melalui dengan takaran yang jelus dan timbangan yuang
Jjelas pula, untuk Jjangka wakiu yang diketahui.”

Kemudian dari Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW,

bersabda,

“Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tiga hal yang ada di dalamnya terdapat
keberkahan:  jual “belt secora tamgguk, ~mugaradhali
. (mudhrabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan uniuk di jua# ”? (HR Ibnu.
Majah}
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c. Rukun Bai® As-salam

Pelaksanaan bai’as-salam harus memenuhi sejumlah rukun

- berikut ini.

(1). Muslam atau pembeli

(2). Muslam ilaih atau penjual
(3). Modal atau vang

(4). Muslam fiihi atau barang
(5). Sighat atau ucapan.

d. Syarat Bai’ as-Salam

Di samping segenap rukun harus terpenuhi, bai’ as-salam

juga mengharuskan tercukupinya segenap syarat pada masing-

masing rukun. Di bawah ini akan diuraikan dua di antara rukun-

rukun terpenting, yaitu modal dan barang.

(1). Modal transaksi bai’as-salam

T

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam modal

bai’as-salam adalah seb,agai' berikut.

‘a). Modal harus diketahui —

Barang yang akan disuplai harus diketahui jenis,

kualitas, dan jumlahnya. Hukum awal mengenai

‘pcmbayaran adalah bahwa ia harus dalam bentuk uang

tunat.
b}). Penerimaan pembayaran salam -
Kebanyakan ulama. mengharuskan pembayaran

salam dilakukan di '»iempé.t kontrak. Hal tersebut
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dimaksudkan agar pembayaran salam dilakukan di tempat

kontrak. Hal tersebut dimaksudkan égar pembayaran yang
diberikan oleh al-muslam (pembeli) tidak dijadikan sebagai
utang penjual. Lebih khusus lagi, pembayaran salam tidak
bisa dalam bentuk pembebasan utang yang harus dibayar
dari muslam ilaih (penjual). Hal ini adalah untuk mencegah
praktik riba melalui mekanisnie salam.

(2). Al-Muslam Fihi (barang)

Di antara syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
al-muslam fihi atau barang yang ditransaksikan dalam bai’
as-salm adalah sebagai berikut.

(a) Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang

(b) Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk mengurangi
kesalahan akibat kurangnya pengetahuan - tentang
macam barang tersebut (misalnya beras atau kain),
tentang Klasifikasi kualitas (misalnya kualitas utama,
kelas dua, atau eks ekspor), serta mengenai jumlahnya.

(¢) Penyerahan barang dilakukan di kemudian hari.

(d} Kebanyakan ulama mensyaratkan penyerahan barang
‘harus ditunda pada suaty waktu kemudian, tetapi
mazhab Syafi’i me;mbélehkati penyerahan segera.

(e) Tempat petlyeraﬁén, Qillak;piliak yang berkontral
harus menunjuk tcmpat;' yang disepakati di mana
barang harus diserahkan. Jika kedua pihak yang
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berkontrak tidak menentukan tempat pengiriman,
~ barang harus dikirim ke tempat yang menjadi.

(f) Penggantian muslam fihi dengan barang lain. Para
ulama melarang penggantian muslam fihi dengan
barang lainnya. Penukaran atau penggantian barang as-
salam. Ini tidak diperkenankan, karena meskipun
belum diserahkan, barang tersebut tidak lagi milik st
muslam alaih, tetapi sudah menjadi milik muslam .
{fidz-dzimaly). Bila barang tersebut diganti dengan
barang yang memiliki speSiﬁkasi dan kualitas yang
sama, meskipun sumbernya berbeda, para ulama
membolehkannya. Hal demikian tidak dianggap
sebagai jual beli, melainkan penyerahan unit yang lain
untuk barang yang sama.

e. Salam Paralel |
I). Pengeriian

Salam paralel berarti melaksanakan dua transaksi bai’ as-
salam antara bank dan nasabah, dan antara bank dan pemasok |
(suplier) atau pihak ketiga lainnya secara simultan.

Dewan pengawas syariah Rajhi  Banking & Investmen
Corporatiosi telaly menetapkérg fatwa yahg membolehkan praktile
* satam paralef dengan syarat pefaKSalxaall- transaksi salam kedua

tidak bergantung pada pefaksaﬂaén akad safam yang pertamla.-
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Beberapa ulama kontemporer memberikan catatan atas
transaksi salam paralel, terutama jika perdagangan dan transaksi
semacam itu dilakukan secara terus-menerus. Hal demikian diduga
akan menjurus kepada riba.

2). Perbedaan bai’ as-Salan: dengan ljon

Banyak orang yang menyamakan bai’ as-salam dengan ijon
pada hal terdapat perbedaan besar di antara keduanya. Dalam ijon,
barang yang dibeli tidak diukur atas ditimbang secara jelas dan
spesiﬁk‘ Demikian juga penetapan harga beli, sangat bergantung
kepada keputusan sepihak si tengkulak yang sering kali sangat
dominan dan menekan petani yang posisinya lebih lemah.

Adapun tr.ansaksi bai” as-salam mengharuskan adanya dua
hal berikut. _

a). Pengukuran dan spesifikasi barang yang jelas. Hal ini
tercermin dari hadits Rasulullah SAW yang dirawayatkan
oleh Tbnu Abbas, “Barang siapa melakakan transaksi salaf
(salam), hendaklah ia melakukan dengan takaran yang
Jelas, timbangan yang jelas, untuk Jangka waltu yang jelas
pula.” ' |

b). Adanya keridhaan yang utuh antara kedua belah pihék. Hal
'ini terutama: daIain; menyepakati ha.rga\.. Allak SWT

; bert}r.man,. kecuali dEngdn Jalan perm‘agaaﬁ 'yangf.
- berlaku -vdeng'at.z sukc@ sama suka di antara kalian..”¢

QS.An-Nisaa’:29).
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by

Untuk memastikan adanya harga yang “fair” ini,
pemerintah diwajibkan melakukan pengawasan dan pembinaan.
(3). Perbedaan antara Bai’ as-Salam dan Bai’ al-Istisna’
Di sisi lain, banyak pula yang salam dalam membedakan
bai’ as-salam dengan bai’ al-lstlshna ‘pada hal kedua mempunyai
~‘perbedaan yang jelas, seperti tertera pada tabel dalam pembahasan
bai al-istishna’.
- (4). Aplikasi dalam perbankan

Bai’ as-salam biasanya digunakan bada pembiayaan bagi
petani dengan jangka waktu ya:ig relatif pendek, yaitu 2-6 buian.
Karena yang dibeli oleh bank adalah barang seperti padi, jagung,
- dan cabe, dan bank tidak berniat untuk menjadikan barang-barang
tersebut sebagai simpanan inventory, dilakukan akad bai’ as-salam
kepada pembeli kedua, misalnya kepada Bulog, pedagang pasar
induk, atau grosir. Inilah yang dalam perbankan Islam dikenal
sebagai salam paralel. .

Bai’ as-salam Juga dapat diaplikasikan pada pembiayaan
barang industri, misalnya produk garmen (pakaian jadi) yang
ukuran barang tersebut sudah dikenal umum. Caranya, saat nasabah
mengajukan pembiayaan.. untuk pembuatan garmen, bank
* mereferensikan penggunaan produk tersebut. Hal itu berarti bahwa
bauk memesan dari pembuat garmen tersebut dan membayamya
| pada waktu pengikatan kontrak. Bank kemudian mencan pembel:

" kedua. Pembeli tersebut bisa saja rekanan yang telah.
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direkomendasikan oleh produéen garmen tersebut. Bila garmen itu
telah selesai diproduksi, produk tersebut diantarkan kepada rekanan
tersebut. Rekanan kemudian membayar kepada bank, baik secara

mengangsur maupun tunai.

3. Bai’ Al-Istishna’ (purchase by order or manufacture)
a. Pengertian Bai’ al-istishna’

Transaksi bai’ al-istishna’ merupakan kontrak penjualan
antarz pembeli dan pembuatvbarang. Dalam kdntrak ini, pembuat
barang menerima pesanan dari pémbeli. Pembuat barang lalu
berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang
menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada
pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga sért;i sistem
pembayaran: apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui
cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang
akan datang.

Menurut jemhur fuqaha, vbai al-istishna’ merupakan suatu
'. Jenis khusus dari akad bai as-salam. Biasanya, jenis ini
dipergunakan di bidang manufaktus. Dengan demikian, ketentuan,
bai al-lsushna mengikuti ketentuan dan aturan akad baz as-salam.

Dalam literatus figik kfasik, masalah tshtlshna mulai
mencuat sefelah menjual bafan b.abasanmadmb hanafi seperti yang
dikemukakan dalam Majallar al-Ahkam ai-Adiiye. Akademi Figih

Islam pun menjadikan masalah ini sebagai salah satu bahasan
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khusus. Karena itu, kajian akad bai’ al-istihna’ ini didasarkan pada
ketentuan yang dikembangkan oleh figih Hanafi, dan
perkembangan fiqih selanjutnya dilakukan fixq’éxﬁa kontemporer.

'b. Landasan syariah
Mengingat bai al-istishna’ merupakan lanjutan dari bai as-
salam maka secara umum landasan syariah yang berlaku pada bai”
as-salam juga berlalu secara umum landasan syariah yang berlaku
pada bai as-salam juga berlaku pada bai’ al-istishna’. Sunggubpun
demikian, para ulama membahas lebih lanjut “keabsahan” bai al-
istishnd’ dengan penjelasan berikut.
~ Menurut mazhab Hanafi,® bai al-istishna’ termasuk akad
yang dilarang karena bertentangan dengan semangat bai’ secara
qiyas.. Mereka - mendasarkan pada argumentasi bahwa pokok
kontrak penjualan harus ada dan dimiliki oleh penjual, sedangkan
dalam istishna’, pokok kontrak itu belum ada atau tidak dim'iliki

penjual. Meskipun demikian, mazhab Hanafi menyetujui kontrak

8 Lihat misalnya Burhanuddm ai—Marghmam al-H:dayah sharh Btdayahs
‘al-Mubtadi (Pakistan Maktabah ar-rashidyyah); al-kamal [bnul-Humar.
Fathul-Qadir (Pakistan: Maktabah ar-Rashidiyyah); Shamsuddin ahmad
Qadli Zadah, Nataij al-Afkar fi kashf ar-Rumuz wa al-Asrar Tamilah -
- Sharh Fath al-Qadir (Pakistan: maktabal ar-Rashidiyyah) ’
‘ 125
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istishna’ atas dasar istishna’ atas dasar istishan karena alasan-
alasan berikut ini.”
1) Masyarakat telah mempraktikan bai’ al-istishna’ secara
-luas dengan terus menerus tanpa ada keberatan sama sekali.
Hal demikian men;adxkan bai al-zstzshna sebagai !\asus
ijma atau konsensus umum. ‘
2) Didalam syariah dimungkinkan adanya penyimpangan
terhadap qiyas berdasarkan ijma ulama.
3) Keberadaan bai’ al-istishna’ didasarkan atas kebutuhan
1 masyarakat. Banyak orang seringkali memerfukan barang
yang tidak tersedia di pasar sehingga mereka cenderung
melakukan kontrak agaf orang lain membuatkan barang
untuk untuk mereka.
4) Bai’ al-istishna’ sah sesuai dengan aturan umum mengenai
kebolehan kontrak ﬁelznma tidak bertentangan dengan nash

atau aturan syariah. Comes L

Sebagian fuqaha kontemporer berpendapat bahwa bai’ af-
istishna’ adalah sah atas dasar qiyas dan aturan umum syar iah
karena itu memang jual beh biasa dan si penjuat akan mampu
mengadakan barano tersebut pada saat penyerahan. Demikian j Jugza

kemungkman teqadt persehsxhau atas jenis dan Ruaht&s barang

Untuk perbandmgau pcndapat mazhab asy-syafi’i, hambal i, dan Maliki,
rujuk Abdurrahman al- Jaziti, al-Figih ala Madzahib al-Arba ah (Bexrut
Darul Qalam), vol 1i, hal.202 dan sesudahaya tentang salam. A
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dapat diminimalkan dengan pencantuman spesifikasi dan ukuran-

ukuran serta bahan material pembuatan barang tersebut.

¢. Istishna’ pziralel

Dalam sebuah kontrak bai’ al-istishna’, biasa saja pembeli

- . mengizinkan  pembuat  menggunkan subkontrak-  untuk

melaksanakan kontrak tersebut. Dengan demikian, pembuat dapat
membuat kontrak istishna’ kedua untuk memenuhi kewajibannya
pada kontrak ‘pertama. Kontrak baru ini dikenal sebagai istishna’
. paralel‘.8 '

Ada beberapa konsekuensi saat bank Islam menggunakan
kontrak istishna® paralel. Di antaranya sebagai berikut:

I) Bank Islam sebagai pembuat pada kontrak pertama tetap
-merupakan satu-satunya pihak yang bertanggung jawab.
“terhadap pelaksanaan kewajibannya. Istishna’ paralel
atau subkontrak untuk sementara harus dianggap tidak
ada. Dengan demikian, sebagai shani’ pada kontrak
pertama, bank tetap bertanggung jawab atas setiap
kesalahan, kelalaian, atau pelanggaran kontrak yang

berasal dari kontrak paralet.

® AAOIFE, Accounting and Auditing and Governence Standards for
Islamic Financial Institution (Bahrain: Eccounting and Auditing
Organization for Istamic Financial Institution (AAOIF) Manama, 1999,
hal 315~ : '
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2)

Penerima subkontrak pembuatan pada istishna’ paralel

- bertanggung - jawab terhadap bank Islam sebagai

3)

pemesan. Dia tidak mempunyai hubungan hukum secara
lansung dengan nasabah pada kontrak pertama akad. Bai’
al-istishna’ kedua merupakan kontrak pamlei, tetapi
bukan mer@pakan bagian atau syarat untuk kontrak
pertama. Dengan demikian, kedua kontrak tersebut tidak
mempunyai kaitan hukum sama sekali.

Bank sebagai shani’ atau pihak yang siap untuk membuat
atau mengadakan barang, bertanggung jawab kepada
nasabah atas kesalahan pelaksanaan subkontraktor dan
jaminan yang timbul darinya. Kewajiban inilah yang
membenarkan keabsahan istishna’ paralel, juga menjadi
dasar “bahwa bank boleh memungut keuntungan kalau

ada.

" D. Sewa (Operasional Lease and Financial Lease)
1. Al-Ijarak (operasional lease)
a. Pengertian al-Ijarah

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang

. atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan

pemindghan kepemilikan (owhership/milki)ydh)z atas barang itw

sendir#.
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b. Landasan syarial
(). Al-Qur’an
Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 233,

“Dan, jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah maha Melihat. -apa yang kamu
keijakan. * (QS.Al-Baqarah:233).

Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah
ungkapan “apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut.” Ungkapan tersebut nenunjukan adanya jasa
yang diberikan berkat kewajiban membayar upah (fee)
secara patut. Dalam hal ini termasuk di dalamnya jasa
penyewaan atau leasing.

(2). Al-Hadits
fladits vang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
“Diriwayatkan dari ibnu Abbas- bahwa rasulullah SAW,
bersabda, “Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah oleh
upahnya kepada tukang bekam itu.” (HR.Bukhari dan
Muslim). |

Kemudian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majalz, -
“Dari iﬁnu Umar bahwa Rasulullah bersabda, “Berikanlahi
upah pekerja sebefum keringamya kering” (HR. Ibnuw
Majah}. :
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2. Al-ljarah Al-Muntahia Bit-Tamlik (Financial Lease With
Purchase Option)

a. Pengertian al-ljarak al-Muntahia bit-Tamlik

| Transaksi yang disebut dengan al-ijarah al-muntahia bit-
tamlik (IMB) adalah sejenis perpaduan antara koatrak jual beli dan
sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang di tangan si penyewa. Sifat pemindahan

kepemilikan ini pnla yang membedakan dengan ijarah biasa.

" b. Bentuk al-Tjarah al-Muntahia bit-Tamlik

Al-ljarah al-muntahia bit-tamlik memilki banyak bentuk,
bergantung pada apa yang disepakati kedua pihak yang berkontrak.
Misalnya, al-ijarah dan Janji menjual, nilai sewa yang mereka
tentukan dalam al-jjarah; harga barang dalam transaksi jual; dan

kapan kepemilikan dipindahkan.

c. Aplikasi dalam perbankan

Bank-bank Islam yang mengoperasikan produk al-ijarah,
dapat melakukan leasing, baik dalam bentul operating lease
maupun f inancial lease. Akan tetapx pada umumnya, bank-bank -
tersebut leblh banyak menggunkanarx al-tjarah al-muntahia bit-

tanzl:k karena lebih sederhana dan sisi pembukuan. Selain itu bank
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puh tidak direpotkan untuk mengurus' pemeliharaan aset, baik pada

saat leasing maupun sesudahnya.

E.‘ Jasa (Fee-Based Services)
1. Al-Wakalah
a. Pengertian al-wakalah | |

Wakalah berarti  penyerahan, peﬁdelegaéian, atau
pemberian mandat. Dalam bahasa Arab, hal ini dapat dipahami
' sebagai at-tafwidh. Contoh kalimat “aku serahkan urusan kepada
Allah” mewakili pengertian istilah tersebut.’

Pengertian yang sama dengan menggunakan kata al-hifzhu

disebut dalam Firman Allah SWT, |

- “Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Dia sebaik-
_ baik Pemelihra.” (QS.Ali.Jmran;173).

b. Landasan Syariah |
Islam  mensyariatkan al-wakalah karena manusia

membutuhkannya. Tidak setiap orang mempunyai “ﬁéinaﬁxpuan atau
kesempatan untuk menyelesaikan segala urusan sendiri. Pada suatu
kesempatan, seseorang perlu mendelegasikan suatu pekerjaan

kepada orang lain untuk mewakili dirinya.

‘9 Sa)"yid' sabiq, Fighus Sunnah (Beirut: Darul-Kitab aT-Afabl 1987},
cetakan ke-8 Vo;.III, hal. 213 Mughni Muhtaj, Vol.Il hal.223; aF-

Muhadzdzab, vol.l.hal.350.
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(1). Al-Qurars. ,
| Salah satu dasar dibolehkannya al-wakalah adalah
firman Allah SWT berkenaan dengan kisah Ash-Habul
Kahfi,

. “Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling
bertanya antara mereka sendiri: Berkata salah seorang di
antara mereka, ‘Sudah berapa lamakah kamu berada
disini?’ Mereka menjawab, ‘Kita sudah berada (di sini)
satu atau setengah hari.’ Berkata (vang lain), "Tuhan kamu
lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini).
Mata, suruhlah solak seorang di antara kamu pergi ke

~ kota dengan membawa uang perakmu ini dan hendaklah ia
lihat manakah makanan yang lebih baik dan hendaklah ia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku
lemah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan
halmu kepada seseorang pun. ” (QS.A1-Kahfi:19).

Ayat ini melu‘kiskan perginya salah seorang as-habulv
kahfi yang bertindak untuk dan atas nama rekan-rekanya
sebagai wakil mereka dalam memilih dan membeli
makanan.
| Ayat lain yang menjadi rujukan al-wakalah adalah
kisah tentang nabi Yusuf a.s. séat._ ia berkata kepada raja.
“Jadikanlah - aku  bendaharawan negara (mesir).
sesungguhnya aku adalgh orang yang pandai menjaga lagi
bepengalaman.” (QS.Yusuf:55)§ -

Dalam konteks :a)(-at ini, Nabt Yusuf siap untuk
menjadi wakil dan pengemban amanahi menjaga “Federal
Reserve” negeri Mesir. . |
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(2). Al-Hadits
Banyak hadits yang dapat dijadikan landasan
keabsahan wakalah, di ant'aréﬁya,
“Bahwasanya Rasulullah SAW, mewakilkan kepada Abu
Rafi dan seorang Anshar untuk mewakilinya mengawini
Maimurah binti-];(arits, " (HR. Malik n0.678, kitab al-
Muwaththa’, bab haji). '
(3). Ijma
" Para ulama pun bersepakat dengan ijma atas
dibolehkannya wakalah. Mereka bahkan ada y’ang
cenderung mensunnahkannya dengan alasan bahwa hal
tersebut termasuk jcx'xis ta’awun atau tolong-menolong atas
dasar kebaikan dan taqwa. Tolong menolong diserukan
oleh Al-Qur’an dan disunnahkan oleh Rasulullah SAW.
Allah berfirman dalam surat Al-Maa’idah ayat 2,

“... Dan, tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan  dan tagwa, dan  joanganlah  kamu  tolong-
menolong dalam (mengerjakan) dosa dan permusuhan...”
(Qs.Al-Maa’idah:2).

Rasulullah SAW, bersabda,

“Dan, Allah menolong hambe selama hamba menolong
.saudaranya.” (HR.Muslim No.4867, kitab az-Zikr)

Dalam perkembangan figih Islam, status wakalak
'sempat diperdebatkan apakah wakalaly .masuk dafam-

kategori niabah, yakni sebatas mewakili, atau kategori - '
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wilayah atau wali? Hingga kini, dua pendapat tersebut terus

berkembang. ,

Pendapat pertama menyatakan bahwa wakalah

adalah niabah atau mewakili. Menurut pendapat ini, si
wakil tidak dapat mengantikan Sc!urul_: fungsi muwalkil.

| Pendapat kedua menyatakan bahwa wakalah adalah

wilayah karena khilafah (menggantikan) dibolehkan untuk

yang mengarahkan kebada yang lebih baik, sebagaimana

dalam jual beli, melakukan pembayaran secara tunai lebih

baik, walaupun diperkenankan secara kredit.

2. Al-Kafalah (Guaranty)
a. Pengertian al-kafalah

Al-kafalah  merupakan jaminan vang diberikan  oleh
penanggung (kufil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua atau yang: ditanggun,s Dalam pengertian lain, kafalah
juga.berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin
dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai

penjamin.

* b. Landasan syzi_rigfn‘
(). Al-Qur’ar
.F irman Allah SWT, dafam surat Yusuf ayat 72 |
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“Penyeru-penyeru itu berseru, 'Kami kehilangan piala raja
dan- barang siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh makanan (seberat) beban unta dan aku
menjamin terhadapnya,” (QS.Yusuf:72).

Kata za'am yang berarti penjamin dalam surah Yusuf
tersebut adalah gharim, orang yang bertanggung jawab atas
pembayaran.

(2). Al-Hadits

Landasan syariah dari pémberian fasilitas dalam
bentuk jaminan kafalah pada ayat di atas dipertegas dalam
hadits Rasulullah SAW,

“Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW (mayat
seorang laki-laki untuk dishalatkan)... Rasulullah SAW,
 bertanya “Apakah dia mempunyai wasiat?” Para sahabat
menjawab, “Tidak.” Rasulullah bertanya lagi, “Apakah
dia  mempunyai utang?” Sahabat menjawab “Ya’,
sejumlah tiga dinar.” Rasulullah pun menyuruh para
sahabat untuk menshalatkannya (tetapi beliau sendiri
tidak), Abu Qatadah lalu berkata. “Saya menjamin
utangnya, ya Rusulullah,” Maka Rasulullah pun
menshalatkan mayat tersebut. (HR. Bukhari No.2127,
kitab al-Hawalah)

¢. Jenis al-Kafalali
1). Kafalah bin-Nafs, Kafalah bin-nafis merupakan akad
memberikan jaminan atas diri (personal  guarantee).
Sebagai contoh, dalam praktik perbankan untuk bentuk

kafalah bin-nafis adalah seseorang nasabah yang mendapat
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pembiayaan dengan jaminan nama baik dan ketokohan
seseorang atau pemuka masyarakat. Walaupun bank secara
fisik tidak memegang barang apa pun, tetapi bank berharap
tokoh tersebut dzipat mengusahakan pembayaran ketika

nasabah yang dibiayai mengalami kesulitan.

2). Kafalah bil-Maal, Kafalah bil-maal merupakan jaminan

pembayaran barang atau pelunasan utang.

3). Kafalah bit-Taslim, Jenis kafalah ini biasa dilakukan untuk

menjamin pengembalian atas barang yang yang disewa,
pada waktu masa sewa berakhir. Jenis pemberian Jjaminan

ini dapat dilaksanakan oleh bank untuk kepentingan

- nasabahnya dalam bentuk kerja sama dengan perusahaan

4.

penyewaan (leasing company). Jaminan pembayaran bagi
bank dapat berupa deposito/tabungan dan bank dapat
membebankan uang jasa (fee) kepada nasabah itu.

Kafalalh  al-munjezah, Kafalah al-munjazah  adalah
pemberian jaminan dalam bentuk performance bonds
(jaminan presrasi), suatu hal yang lazim di kalangan

perbankan dan hal ini sesuai dengan bentuk akad ini.

5). Kafalah al-muallagak, bentuk jaminan ini merupakan

- penyederhana dari kafalah al-mun_;azah baik ofeh mdustnr

perbankan maupu asur anst.
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3. Al-Hawalak
a. Pengertian al-Hawalah
Al-hawalah adalah pengalihdn utang dari orang yang

berutang kepada orang yang lain yang wajib menanggungnya'.‘

Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan pemindahan beban

~hutang dari muhil (orang yang berutang) menjadi tanggungan
muhal ‘alaik atau orang yang berkewajiban membayar utang.

Secara sederhana, hal itu dapat dijelaskan bahwa A (muhal)

memberi pinjaman kepada B (muhil), sedangkan B masih

mempunyai piutang pada C (muhal ‘alaih). Begitu B tidak mampu
membayar piutang pada A, ia lalu mengalihkan beban utang
tersebut pada C. Dengan demikian, C yzing harus membayar utang
B kepada A, sedangkan untang C sebelumnya pada B dianggap

selesat.

b. Landasan syariah |
Hawalah diboleh berdasarkan sunnah dan ijma.
(1). Sunnak

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalakh

- suatu kezaliman. Dan, jika salah seorang dart kamig
diikutkarr  (di-hawalah-kan}  kepada  orang = yang
mampwkaya, terima hawalah itu.
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Pada hadits tersebut, Rasulullah memberitahukan
kepada orang yang mengutangkan, jika orang yang
| berutang meng-hawalah-kan kepada orang yang yang
kaya/mampu, hendaklah ia menerima hawalah tersebut dan
" hendaklah ia menagih kepada orang yang di-hawalah-kan
(muhal “alaih). Dengan demikian, haknya dapat terpenuhi.
Sebagian ulama berpendapat bahwa perintah untuk
‘menerima hawalah dalam hadits tersebut menunjukan
wajib. Olhe sebab itu, wajib bagi yang mengutangkan
(muhal) menerima hawalah. Adapun mayoritas‘ ulama
berpendapat bahwa perintah itu menunjukan sunnah. Jadi,
sunnah hukumnya menerima hawalah bagi muhal.
(2). ljma |
Ulama sepakat membolehkan Izawalah.' Hawalah
dibolehkan pada utang yang tidak berbentuk barang/benda
karena hawalah adalah perpindahan utang. Oleh sebab itu,

harus pada uang atau kewajiban finansial.

c. Aplikasi dalam perbankan ,
Kontrak hawalah - dalam perbankan blasanya dlterapkan
pada ha}-bal berikut: ' |
1) F Ractoring atau pmtang, di mana para nasabah yang memlhklr

plutang kepada pihak ketiga. -memindahkan ptutang itu
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kepada bank, bank lalu membayar piutang tersebut dan bank
menagih dari pihak ketiga itu. |

2) Post-dated check, di mana bank bertindak sebagai juru tagih,
tanpa membayarkan dulu piutang tersebut.

3) Bill discounting, secra prinsip, bill discounting serupa dengan
hawalah. Hanya saja, dalam bill discounting, nasabah harus
membayar fee, sedangkan pembahasan fee tidak didapati

~ dalam kontrak hawalah.

4. Ar-Rabn (Mortgage)
a. Pengertian ar-Rahn
Ar-Rakn adalah menahan salah satu harta milik si

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang
yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian,
pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil
kembali seluruh atau sebagian piutang. Secara sederhana dapat
dijelaskan bahwa rahn ad:il-ah semacam Jjaminan utang atau gadai.
b. Landasan syariah |

(1). Al-Qur’an |

" Firman Allah SWT, dalam surat al-Bagarah ayat 283,

“Vika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah: tidak
secara tunai) sedang kami tidak memperoleh seorang
penulis, (hendakiah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang) ... (QS: Al-baqarah:283). .
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Ayat tersebut secara ekplisit menyebutkan “barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)”. Dalam
dunia finansial, barang tanggungan biasa dikenal sebagai

jaminan (colleteral) atau objek pegadaian.

(2). Al-Hadits
Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,

“disyah r.a. berkata bahwa Rasulullah membeli makanan
dari seorang Yahudi dan menjaminkan kepadanya baju
besi” (HR.Bukhari no0.1926. kitab al-Buyu, dan
Muslim).

'Danjuga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhart,

Anas r.a. berkata, “Rasulullah menggadaikan baju besinya
kepada seorang yahudi di Madinah dan mengambil darinya
gandum untuk keluarga beliau.” (HR.Bukhari ro.1927,

‘kita al-Buyu, Ahmad, nasai, dan Ibnu Majah).

Kemudian -hadits yang diriwayatkan oleh Syafi’i .dan

Daraqutni,

Abu Hurairah r.a. berkata bahwasanya Rasulullah SAW
- bersabda, “Barang yang digadaikan itu tidak boleh ditutup
dari pemilik yang menggadaikannya. Baginya adalah
* keuntungan dan tanggung jawabnyalah bila ada kerugian
(atau biaya)” (HR. Syaﬁ’l dan Daraqutni}.
| c. ApllkaSl dalam Perbankam
Kontrak Rahn dlpakaL da[am: perbankanz dalam dua hal

sebagaimana berikut;
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(1). Sebagai produk perlengkap

Rahn dipakai sebagai produk pelengkap, artinya sebagai
akad tambahan (jaminan/collateral) "terhadap produk lain seperti
dalam pembiayaan bai’ al-murabahah. Bank dapat menahan barang

nasabah sebagai konsekuensi akad tersebut.

(2). Sebagai produk tersendiri

Di beberapa negara Islam termasuk di antaranya adalah
Malaysia, akad rahn telah dipakaf sebagai alternatif dari pegadaian
konvensional. Bedanya dengan. pegadaian biasa, dalam rahn,
nasabah tidak dikenakah bunga, yang dipungut dari nasabah adalak
biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan, serta penaksiran.

Perbedaan utama antara biaya rahn dan bunga pegﬁdaian
adalah dari sifat bunga yang bisa berakumalasi dan berlipat ganda.
sedangkan biaya rahn hanya sekali dan ditetapkan di muka,

- 5. Al-Qardh (Soft and Benevolent Loan)
:;. Pengerian al-qardh

Al-qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang

dapat ditagih atau diminta kembalt atau dengan kata lain

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalfan., Dalam literatur figil
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klasik, gardh dikategorikan dalam agd tathawwui atau akad saling
membantu dan bukan transaksi momersial.*°

b. Landasan syariah
* Transaksi qardh diperbolehkan oleh para ulama
berdasarkan hadist riwayat ibnu Majjah dan ijma ix[ama.
Sungguhpun demikian, Allah SWT mengajarkan kepada kita agar
meminjamkan sesuatu bagi “agama Allah”.
(1). Al-Qur’an
Ficman Allah SWT, dalam surat al-Hadiid avat 11,

“Siapakan yang mau meminjanikan kepada Allah pinjaman
yang baik, Allah akan melipat  gandakan (balasan)

- pinjaman itu untuknya dur dia akan memperoleh pahala
yang banyak.” (QS.Al- Hadiid, 11)

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah
-&ita diseru untuk “meminjamkan kepada™ Allah”, artinya
untuk membelanjakan harta di jalan Allah.

Selaras aengan meminjamkan kepada Allah, kita
Jjuga diseru untuk “meminjamkan kepada sesaima manusia”.
Sebagal bagian dari kehidupan bermasyarakat (civit

| " society}.

" Ahmad asy-Syarbasyi, al-Mu jani al-lqtisad al-Istami (Beirut: Dar
Alami Kutub, 1987); Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah (Beirdt: Darul-Kitab
al-Arabi, 1987), cetakan ke-8 vol.1i].163.
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(2). Al-Hadits

- Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW, berkata,
“Bukan seorang muslim (mereka) yang meminjamkan
muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya adalah
(senilai) sedekah” (HR.Ibnu Majah no.2421, kitab al—
Ahkam, Ibnu Hibban dan Baihagqi).

Anas bin Malik berkata bahwa Rasullah berkata, “Aku
melihat pada waktu malam di-isra’kan, pada pintu surga
tertulis, sedekah dibalas sepuluh kali lipat dan qaradh
delapan belas kali. Aku bertanya, “wahai Jibril, mengapa
qaradh lebih utama dari sedekah?” la menjawab. ‘Karena
peminta-minta sesuatu dan dia punya, sedangkan yang
meminjam  tidek akan  meminjam  kecuali karena
keperluan.” (HR. Ibnu ma;ah no.2422, kitab al-Ahkam,
dan Baihaqi).

(3). Iima

Para ulama telah menyepakati bahwa al-qardh
boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini di dasari tabiat
manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan
bantuan saudaranya. Tidak ada seseorang pun yang
memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu,
pinjam-meminjam sudéh menjadi satu bagian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat

memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.
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c. Aplikasi dalam Perbankan

1)

2)

3)

Akad gardh biasanya diterapkan sebagai hal berikut,
Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah
terbukti loyalitas dan bonaﬁdftasnya, yang membutuhkan
dapa. talangan segera untuk masa yang relatif pendek.
Nasabah tersebut akan mengembalikan | secepatnya
sejumlah uang yang dipinjamnya itu.

Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cépat,
sedangkan ia tidak bisa menarik dananya karena, misalnya,
tersimpan dalam bentuk deposito.

Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat

- kecil atau membantu sektor sosial. Guna pemenuhan skema

‘khusus ini telah dikenal satu produk khusus yqitiz al-qardh

al-hasan.
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. BABV
PRODUK DAN JASA PERBANKAN SYARIAH

A. Produk Penghimpunan Dana (Fanding)

Produk-produk perbankan syariah yang termasuk ke dalam
produk penghimpinan dana (funding), yakni giro, ‘tabungan, dan
depbéito. Produk pertama yang akan dibahas ada!ah giro. Secara
umum, yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang
penarikannya dabat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,
bilyet giro, sarana pembayaran lainnya, atau dengan pemindah
bukuan.' :
| Adapun yang dimaksud dengan giro syariah adalah giro
yang dijalankan berdasarkan prinsip éyariah. Dala_fn hal ini, Dewan
Syariah- Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan
bahwa giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro yang
flijalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah?

1. Giro Wadial:

Yang dimaksudkan dellgall giro wadiah adalah giro yang .
dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni setiap saat
saat .d'apat diambi} jika pemiliknya menghendaki. Dalam konsep -

wézdiah yad al-dhamanah, pihale yang menerima titi’b_an bolek " -

r Undang-undang Repubhk Indonesia Nemor. 10 tahun 1998 tentang
Perubahan Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbanka..
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 01/DSN-MUY/IV/2000 teniang

Giro
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menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan.
Hal ini berarti bahwa wadiah yad dhamanah mempunyai implikasi
hukum yang sama dengan qardh, yakni nasabah bertindak sebagai
pihak yang memmjamkan uang dan bank bertindak sebaoas pxhak
 yang dipinjami. Dengan demikian, pcmlhk dana dan bank tidak
boleh saling menjanjikan memberi. imbalan atas pcnggunaan atau
pemaafaatan dana atau barang titipan tersebut.

Dalam kaitannya dengan produk giro, bank syariah
tenerapkan prinsi}; wadiaki  yad dhamanah, yakni nasabah
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank
syariah untuk menggunkan atau memanfaatkan uang atau barang
titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang
dititipi yang disertai hak untuk mengelola dan titipan déngan tanpa
mempuﬁyia kewajiban memberikan bagi hasil dari keuntungan
pengelola dana . tersebut. Namun demikian ~ bank syariah
diperkenankan memberikan insentif berupa bonus dengan catatan
tidak disyaratkan sebelumnya. | |

Dalam pemaparan di atas, dapat dinyatakan beberapa
ketentuan umum Giro wadiah sebagai berikut:

a. Dana wadiah d'apaé- digunakan_ ofeh bank untule

kegratan Romersnat dengan syarat ban& harus menjamin -

pembayaran kembah nommal dana wadlah tersebut

¥ Adiwarman A kari tm, Bahk fslam Aualisis Figih danKeuangan, Edisi
- Keempat,PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal .340-357.
146



Bab V Produk dan Jasa Perbankan Syariah

b.

Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana
menjadi hak milik atau ditanggung bank, sedangkan

pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak

-, menanggung  kerugian.  Bank  dimungkinkan

memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu
insentif untuk menarik dana masyarakat tapi tidak
boleh dijanjikan di muka.

Pemilik dana wadiah dapat menarik kembali dananya
sewaktu-waktu (on c;all), baik sebagian ataupun

seluruhnya.

Seperti yang telah = dikemukan di atas, bank dapat

memberikan bonus atas penitipan dana wadiah. Pemberian bonus

dimaksudkan merupakan kewenangan bank dan tidak boleh

W -

diperjanjikan di muka.

Pada prinsipnya, teknik perhitur;gan bonus wadiah dihifung

dari saldo terendah dalam satu bulan. Namun demikian,l bonus

wadiah dapat diberikan kepada giran sebagai berikut:

1i

a.

Saldo terendah dalain satu bulan takwim di atas

Rp.1.000.000,- (bagi rekening yang bonus wadiahnya

 dihitung dari saldo terendah}.

Saldo rata-rata harian dalam satu bulan takwim di atas
Rp.1.000.000,- (bagi rekening yang _bonus gironya

dihitung dari rata-rata harian).
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c. Saldo hariannya di atas Rp.1.000.000,- (bagi rekening
yang bonus wadiahnya dihitung dari saldo harian).

Besarnya saldo giro yang mendapatkan bonus wadiah dapat

 diklasifikasikan menjadi tlga kelompok:

a. Rp. 1 jutas.d. Rp.SO juta
b. Di atas Rp.50 juta s.d. 100 juta
c. Di atas Rp.100 juta.

Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus giro
wadiah‘adalah sebagai berikut:

a. Bonus wadiah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus
wadiah -dikalikan dengan saldo terendah bulan yang
bersangkutan: |

_ Tarif bonus wadiah x saldo terendah bulan ybs
b. Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian, yakniA tarif
- bonus wadiah dikalikan dengan saldo rata-rata harian yang
bersangkutan:
Tarif bonus wadiah x saldo rata-rata harian bulan ybs |

c. Bonus wadiah atas dasar saldo hariém, yakni tarif bonus

wadialy dikalikan dengau saldo hanan yang bersangkutan;
dikali hari efektif; | L
- Tarif bonus wadiah x saldo harian ybs x hari efektif
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Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadiah

tersebut, hal-hal yang harus diperhatikan adalah:

1.

Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tarif yang
diberikan bank sesuai dengan ketentuan.

‘Saldo terendah.adalah saldo terendah dalam satu bulan.
Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan
dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender.
Misalnya, bulan januari 31 hari, bulan Februari 28/29 hari,
dengan catatan satu tahun 365 hari.

Saldo harian adalah saldo pada akhir hari

Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari
tanggal pembukaan atau tanggal penutupannya, tapi
termasuk hari tanggal tutup buku. |
Dana giro yang mengendap kurang dari satu buian karena
rekening baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada
akhir bulan tidak mendapatkan bonus wadiah, kecuali
apabila perhitungan bonus wadiahnya atas dasar saldo

harian.

2. Giro Mudharabah

Yang dimaksud dengan giro ’mudharabak adalah giro yang

| dijalahkan berdasarkan akad ‘mudhambaﬁ:.

Mudharabah mempunyai dua 'bentuk, yakni mudharabal{

mutlaqah dan mudharabah muqayyadah, yang perbeda’an' utama di
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antara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yahg
diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya,

baik dari sisi tempat, waktu, maupun objek investasinya. Dalam hal

ini bank syariah bertindak mudharib (pengelola dana), sedangkan

nasabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). Dalam
kapasitasnya  sebagai  mudharib, bank  syariah ~ serta
mengembangkannya, termasuk melakukan = akad mudharabah
dengan pihak lain.

Dengan demikian, bank syariah dalam kapasitasnya
sebagai mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah
(trustee), yakni harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikat baik
dan bertanggung jawab z;tas segala sesuatu yang timbul akibat
kesalahan atau kelalaiaunya. Disamping itu, bank syariah juga
bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang
diharapkan dapat mem;eroleh keuntungan seoptimal mungkin

tanpa melanggar berbagai aturan syariah.

Dari hasil pengololaan dana mud»harabaﬁ, bank syarial .

akan membagi hasil kepada pemilik dana sesuai dengan nisbale

yang telah disepakati dan dituangkan dafam akad pembukaan

rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertang‘gu'n.g: |

jawab ferhzidap kerugian yal-lg_bukavn disebabkan oleh kelalaiannya.

Namun, apabila yang terjadi adalah mismanagement (salah urus),

bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut.

h
<O
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Dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya
oeprasional giro dengan menggunakan nisbah keuntungan yang
menjadi hanya. Disamping itu, bank tidak diperkenankan
mengurangi nisbah keuntungan nasabah giran tanpa persetujuan
yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, PPh
bagi hasil giro mudharabah dibebankan lansung ke rekening giro
mudharabah pada saat perhitungan Bagi hasil. |

Perhitungan bagi hasil giro mudharabah dilakukan
berdasarkan saldo rata-rata harian yang dihitung di tiap akhir bulan
dan dibukukan awal bulan berikutnya. Rumus perhitungan bagi

hasil giro mudharabah adalah sébagai berikut:

Hari bagi hasil x saldo rate-rata harian x tingkat bagi hasil

Hari kalender yang bersanghutan

Dalam memperhitungkaﬁ bagi hasil giro mudharabah
tersebut hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
a. Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat
tanpa mengurangi hak nasabah.
1)} Pembulatan ke atas untuk nasabal
2) Pembulatan ke bawah untuk bank.
b. Hasil perhxtungan pajak dibulatkan ke atas sampat puluhan;

terdekat.
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Dalam hal pembayaran bagi hasil, bank syariah
menggunakan metode end of month, yaitu: '

a. Pembayaran bagi hasil giro mudharabah dilakukan secara
‘bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap bulan.

b. Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsionél hari
efektif, termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk
tanggal pembukaan giro. |

c. Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari
efektif. Tingkat bagi hasil yang dibayar adalah tingkat bagi
hasil tutup buku bulan terakhir. | -

d. Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan
yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).

- --e. Bagi hasil bulanan yahg diterima nasabah dapat
diafilisasikan ke rekening lainnya sesuaf 'pen'nintaan

nasabah.

Dari pembahasan di atas, dapat disarikan beberapa
ketentuan umum giro berdasarkan mudharabah sebagai berikut: -

a. Dalam transaksi ini, nasabah bertindak sebagai shahibul

* maal atau _pemil_ik dana, dan bank beftihdék sebagai
mudharib atau pengelola daﬁet.-' o

b. Dalam kapasitasnya-' sebagai mudh'a.riﬁ; bank ’dabat

melakukan berbagat | macam -usaha  yang  tidak

bérteutangan dengan  prinsip | syariah  dan
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mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah
dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk
tunai dan bukan piutang,

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam bentuk akad pembukaan
rekening,. |

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional giro
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang ménjadi
haknya.

f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan

nasabah taupa persetujuan yang bersangkutan.

3. Tébdngan Wadiah

Disamping giro, produk perbankan syariah lainnya yang
termasuk prdduk penghf"nfbuxfan dana (funding) adalah tabungan. -
Berdasarkan Undang-undang No.10 tahun1998, tentang Perubahan
~ Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang
dimaksud dengan tabungan adalah simpanan yang penarikananya
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang dnsepakat%
.tetaps udak dapat dxtarlk dengan cck; bllyeﬁ glro dan atau alat.
lainnya yang dipersamakan dengan itw. '

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syanah adalah

tabunrran yang dx_)alanakan berdasarkan prmsxp prmmp syartah
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Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa
yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah
tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga
‘dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.
Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipan dana
atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung
jawab terhadap keutuhan harta titipan  tersebut  serta
mengembalikannya kapan saja pemiliknya menghendaki. Di sisi
lain bank juga‘berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil
penggunaan atau pemanfz;atzm dana atau barang tersebut.

Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai implikasi
hukum yang sama dengan gardh, maka nasabah penitipm&n ‘bank
tidak boleh saling menjanjikan membagihasilkan keuntungan harta
tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus
kepada pemilik haria titipan selama tidak disyaratkan di muka.
Dengan kata lafn, pemberian bonus merupakan kebijakén -bank
syarxah semata bersifat sukarela. | '

Dan pembahasan di atas, dapat dlsankau bebex apa

ketentuan umum tabungan wadzah sebagai berikut:
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a. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan
murni harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call)
sesuai dengan kehendak pemilik harta.

b. Keuntungan atau kerugian dari . penyaluran dana atau
pemanfaatan barang menjadi milik atau tanggungan bank,
sedangkan nasabah penitip tidak dijanjikan imbalan dan

- tidak menanggung kerugian. |

c. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik

harta sebagai sebuah insentif selama tidak diperjanjikan

dalam akad pembukaan rekening.

Dalam hal bank berkeinginan untuk memberikan bonus
wadiah, beberapa yang dapaf dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Bonus wadiah atas dasar saldo terendah.
b. Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian
c. Bonus wadiah atas dasar saldo harian.
Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus
tabungan wadiah adalah sebagai berikut:
a. Bonus wadiah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus
wadiah dikalikan dengan saldo terendah bulan yang
‘bersangkutan‘. | |

Tarif bonus wadiah X saldo terendali bulan ybs
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b.

Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif

bonus wadiah dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan

yang bersangkutan.

Tarif bonus wadiah x saldo rata-rata harian bulan yang
bersangkutan ‘
Rumus wadiah atas dasar saldo hariah, yakni tarif bonus

wadiah dikalikan dengan saldo harian yang bersangkutan
dikali hari efekif. | |

Tarif bonsus wadiak x saldo harian ybs x hari efektif

Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadiah tersebut,

hal-hal yang harus diperhatikan adalah:

a.

Tarif bonus wadiah merupakan besarnya tarif yang diberikan

" bank sesuai ketentuan. -

Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan.
Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan
dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender.
Misalnya, bulah Januari Bi hari, bulan Februari 28/29 hari,
dengan catatan satu tahun 365 hari. "

Saldo harian adalah saldo pada akhir hari.

f. Hari efektif adafah hari kalender tidak termasuk hari tan ggaﬁ

02

tutup buku.
Dana tabungan yang men‘gehdap' kurang dari satu bulan

karena rekening baru dibuka awal bulan atau tutup tidak pada
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akhir bulan tidak mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila

perhitungan bonus wadiahnya atas dasar saldo harian.

4. Tabungan Mudharabah

Yang dimaksud - dengan tabungan mudharabah adalah
tabungan yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Seperti
yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahauiu, mudharabah
mempunyai dua bentuk, yakni mudharabah mutlagah dan
mudharabah muqayadah, yang perbedaan utarma di antara
keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang
diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.
Dalam hal ini, bank syariah bertindak sébagai mudharib (pengelola
dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mual (pemilik
dana). Bank syariah dalam kapasitasnya scbagai wmudharib, -
mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang
tidak  bertentangan dengén _ prinsip syariah serta
mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah
dengan pihak lain. Namun, di sisi lain. Bank syariah juga memiliki
sifat sebzigai seorang wali amanah (frustee), yang berarti bank harus
bgrﬁati-hgti atau bijakasana serta beritikad baik dan berfangguﬁgg
- jawab ;_xfa‘s 'sggafas sesuali yang timbuf akibat kesalahq& a.tai‘z‘z'.-
kelalaiannye, " | o
| lj‘éri f\ésil pengelblaan cféna hudhdmbah, banfc SYariaihﬁ |

akan menghasilkan kepada pemitik dana sesuai dengan nisbah yasg -
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telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab
terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya.
Namun, apabila yang. iterjadi._-adalah mismanagement (salah urus),
~ bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut.

Dalam mengelola harta mudharabah, bank menutup biaya
operasional tabungan dengan menggunakan nisbah, keuntungan'
yang menjadi haknya. Di ;samping itu, bank tidak diperkenahkan
mengurangi nisbah  keuntungan nasabah  penabung tanpa
persetujuan yang bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan ‘yang
berlaku. Pph bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan lansung
ke rekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil.

Perhitungan bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan
berdasarkan saldo rata-rata harian yang dihitung di tiap akhir bulan
‘dan dibuku awal bulan berikutnyﬁ. Rumus perhitungan bagi hasil

tabungan mudharabah adalah sebagai berikut:

Hari bagi hasil x Saldo rata-rata harian x Tingkat bagi I asil

- Hari kalender yang bersanghkutan

Dalam memperhltungkau bagt has:l taBungan mudharabakh:
terscbut hal-haI yang periu diper hattkan adalah sebagai benkui" '
(1). Hasil perlutungan bagi hasil dafam angka satuan bulat tanpé

mengurangi hak nasaba.

(a). Pembulatan ke atas untuk nasabah
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(b). Pembulatan ke bawah untuk bank
(2). Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan
-terdekat. '

Dalam hal pembayaran bagi hasil, bank syariah

menggunakan metode end of month yaitu:

a)

b)

Pembayaran bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan
secara bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap bulan.
Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional hari
efektif termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk
tangga pembukaan tabungan.

Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari
efektif, tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat
bagi hasil tutup buku bulan terakhir.

Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan
yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30%dri, 31 hari).
Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diklasifikasikan ke rekening lainnya sesuai perminfaan

nasabali.

Dari pembahasan di atas, dapat disarikan beberapa

kétentfuan untuk tabungan mudharabah sebagai berikut:
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)

2)

Dalam transaksi ini, nasabah bertindak sebagai shahibul
maal atau ‘pemilik dana, dan bank bertindak sebagai
mudharib atau pengelola dana.

Dalam kapasifasnya sebagai mudharib, bank dapat

- melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan

3)

4)

5

6)

dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk
di dalamnya mudharabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam behtuk
tunai dan bukan piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam bentuk akad pembukaan
rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntuugan yang
menjadi haknya.

Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

4. Deposito Syariah

~ Selain giro dan mBunggn, produk perbankan syariah

lainnya yang termasuk produk pé_nghimpunan dana (funding) adalalt

deposito. Berdasarkan Undéng;u.nd_’ang.N"d.l_-()‘,tafxun 1998 tentang

Perubahan atas Uud‘ang—undang No. 7 tahun 1992 tentang

perbankan, yang dimaksgcf dengan deposito berjangka adalali
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| simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-
waktu tertentu meaurut perjanjian antafa penyimpan dengan bank
yang bersangkutan.

Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah-
deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal
ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang
berdasarkan prinsip mudharabah. |

" Dalam hal ini, bank syariah bertindak sebagai mudharib
_ (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul
maal (pélﬂilik dana). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank
syariah dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah serta mcngembangkannya—,
termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak ketiga.

Dengan denﬁkian, bank syaﬁah dalam kapasitasnya sebagai
mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee),
yakni harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik dan
bertanggung jawab atas segala sesuvatu yang timbul akibat
kesalahan atau kelalaiannyaé. Disamping itu bank syariah juga
bertindak sebagai kuasa dari ‘usaha bisnis pemilik dana yang
dxharapkan cfapaﬁ memperoleh keuntungan seoptlmat mungklm )

tanpa melanggar berbagaf aturars syarialy.
Dari hasit pengelofaan dana- mudharabah, bank syanaﬁ,

akan membagxhasﬂk'm kepada pemilik dana sesuai dcngau nnbah.-. .
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yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad rekning. Dalam
mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap
kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila
yang terjadi adalah mismanagement (salah urus), bank bertanggung
Jjawab penuh terhadap kerugian tersebut. _

Berdasarkan kewenangan vyang diberikan oleh pihak
pemilik dana, terdapat 2 (dua) bentuk mudharabah, yakni:
Mﬁdhm'abah mutlagah (Unrestricted Investmen Aécounl, URIA)
D0an Mudharabah Muqayyadah (Restricted Invesment Account,
RI4y

a. Mudharabal Mutlagah ,
(Unrestricted Investment Account, URIA)

Dalam deposito mudharabah mutlagah (URIA), pemilik
dana tidak memberikan batasanaa.t—au_persyaratan tertentu kepada
bank syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan
dengan tempat, cara maupun objek investasinya. Dengan kata lain,
bank syariah mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam
menginvestasikan dana URIA ini ke berbagai sektor bisnis yang
dtperknrakart akan mémperoleh keuntungan:. | |
| Dalam menghitung bagi hasit deposnto mudharabal’z
rgidtfagah (URIA), basaxsi perlutungan adalah bagi hasil sebenarmya,
termasuf tanggal tutup buku, namun tidak termasuk tanggal

pembukaan deposito mudharabah mutlagah (URIA) dan tanggal
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Jatuh tempo. Sedangkan jumlah hari dalam sebulan yang menjadi
angka penyebut/angka pembagi adalah hari kalender bulan yang
bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).

Rumus perhitungan bagi hasil deposito mudharabaha

mutlaqah (URIA) adalah sebagai berikut:

Hari bagi hasil x Nominal deposito mudaharabh x Tingkat bagi hasil

Hari kalender yang bersangkutan

Dalam memperhitungkan bagi hasil deposito mudharabah
mutlagah tersebut, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
(1) Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat tanpa
mengurangi hak nasabah.
(a). Pembulatan ke atas untuk nasabah
(b). Pembulatan ke bawah untuk bank
(2). Hasil perhitungan bagi hasil deposito mudharabah mutlagah
(URIA) dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu:
 Anniversary dats dan End of Month

Metode Anniversary dats Pembayaran bagi hasil deposito
- dilakukan secara bulanan, yaitu pada tanggé! yang sama dengan
~ tanggal pembukaan deposito. Tingkat bagi hasil yang dibayarkan

 adalah tingkat bagi hasil tiutup buku bulan terakhir. Bagi hasil
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bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke rekening
lainnya sesuai dngan permintaan deposan.
Metode End of month melakukan: a) pembayaran bagi

 hasil deposito secara bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap
‘bulan, b) Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional hari

efektif termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal
pembukaan deposito, ¢) Bagi hasil bulan terakhir dihiiung secara
proporsional hari efektif tidak termasuk tanggal jatuh tempo
deposito, d) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi
hasil tutub buku bulan terakhir, ) Jumlah hari sebulan adalah
jumiah bari kelender bulan yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30
hari, 31 hari), f) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai permintaan deposém.

" Dalam hal pencairan deposito mudharabah mutlagah
(URIA) dengan pembayaran bzigi hasil bulanan yang dilakukan
sebelum tanggal jatuh tempo, bank syariah dapat mengenakan
denda (penalty) kepada nasabah yaing bersangkutan sebesar 3% dari

' nominal bilyet deposito mudharabah mutlagah (URIA). Klausal
‘denda harus ditulis dalam akad dan dijelaskan kepada nasabah pada

saat pembukaan deposito mudharabah mutlagah (URIA) semua
jangka waktu (1,3,6, dan 12 Bﬁ_'l#n} untﬁk.di‘-sepal"(aﬁ bersama oleh
nasabah dan bank. DaIém; hal ini, bagi;' hasil yang menjadi | hak
nasabah dan belum dibayarkan harus dibayarkan»;
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Contoh perhitungan bagi hasil deposito mudharabah
mutlagah (URIA) yang dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo

dengan sistem bulanan adalah sebagai berikut:

Jangka waktu . : 3 bulan (02-01-2010 s/d 02-04-2010)
Nominal Deposito nasabah o
mudhrabah dicairkan tanggal : 10-03-2010

Tingkat bagi hasil tutup buku '

terakhir bilyet deposito mudharabah
mutlaqah (Februari 2010) ‘ : 1% (bila ditahunkan 12%)

Deposito mudharabah mutlaqah
di-cairkan tanggal : 10-03-2010

Perhitungan bagi hasil, denda (penalty) dan jumlah nominal

yang dibayarkan kepada deposan adalah sebagai berikut:

Bagi hasil bulan Maret  :  Rp.100.000.000,- x 1 % x 9/31
= Rp. 290.323,
Pajak - . 20%x Rp290.323- = Rp. 58.065,-

Bagi hasil yang dibayarkan _
Kepada deposan : Rp.290.323 - Rp.58.065,- = Rp. 232.258,-

Pinalti 3% dari nominal : 3% x Rp.100.000.000,- = Rp.3.000.000,-

Yang diterima nasabah pada Saat pencairan 10/03/2010
Rp.100.000.000-Rp.3.000.000,- = Rp. 97.000.000,-

165



Manajemen Perbankan Syariah

Dalam memperhitungka’xi bagi hasil deposito tersebut, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
(1). Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat tanpa
mengurangi hak nasabah:

(a). Pembulatan ke atas untuk nasabah

(b). Pembulatan ke bawah untuk bank.
(2). Hasil perrhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan
terdekat.

Y. Mudharabait mugayyedai
(Restricted Investment Account, RIA)

Berbeda halnya dengan deposito mudharabah mutldqalz
(URIA), dalam deposito mudharabah mugayyadah (RIA), pemilik
dana memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank
syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan
tempat, cara, maupun objek investasinya. Dengan kata lain. Bank
syariah tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam
menginvestasikan dana RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang
diperkirakan akan memperoleh kéuntunga.

Dalam menggunakan dana deposito mudharabak
muqa)yadah (R[A) ini, sebagaz bertkut:

1) Cluster Pool of Fund, yaitu penggunaan ‘dana untuk

beberapa proyek dalam suatu jenis industri bisnis.
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2) Specific product, yaitu penggunaan dana untuk suatu
proyek tertentu. '

Dalam hal ini, bank syariah melakukan pembayaran bagi

 hasil sesuai dengan metode penggunaan dana RIA, yakr{i:

1) Claster Pool of Fund, Pembayaran bagi hasil deposito
mudharabah muqayyadah (RIA) dilakukan secara bulanan,
triwulan, semesteran atau periodesasi lain yang disepakati:

2) Specific Project, Pembayaran bagi hasil disesuaikan dengan

arus kas proyek yang dibiayai.

1) Perhitungan bagi hasil cluster pool of fund
Dalam memperhitungkan bagi hasil cluster pool of fund,
bank syariah dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Perhitungan bagi hasil disesuaikan dana RIA dapat dilakukan

dengan cara sebagai wcrikut.
Hari bagi hasil x Nominal Deposito Muqayyadah (RI1A) x Tingkat Bagi hasil
Hari Kalender Yang bersangkutan

Dalam -hal ini, pembayaran bagi hasil deposito mudharabok

-muqayyadah (RIA) dapat dilakukan melalui xr_ietodé sebagai berikut -

T yaitu:
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(a). Aniversary date

Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah muqayyadah
(RIA) dilakukan secara bulanan, yaitu pada tanggal yang
sama dengap tanggal pembukuan deposito. '
Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi
hasil tutup buku bulan terakhir.

Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai dengan permintaan

deposan.

(b). End of month

Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah muqayyadah
(RIA) dilakukan secara bﬁlanan-, yaitu pada tanggal tufup
buku setiap bulan. '

Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proporsional- hari
efektif termasuk tanggal tufup buku, namun tidak tet(n}aiuk
tanggal pembukaan de'posito. )

Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari
efektif tidak termasuk tanggal jatuh tempo deposito:
Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi

- hasil tutup buku bulan terakhir.
- Jumlah hari sebufan ad.a-l'aﬁ' jumlah hari kalender bulan

" yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).
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= Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai dengan permintaan

deposan.

: _2‘ Perhttungan bagi hasil specific project
Dalam menghitung bagi hasil deposito berbasis perhitungan
bagi hasil deposito adalah hari tanggal pembukaan deposito sampai
. dengan tanggal pembayaran bagi hasil terdekat, dan menjadi angka
_ pembilang atau number of days. Sedangkan jumlah hari tanggal
pembayaran bagi hasil terakhir sampai tanggal pembayaran bagi
hasil berikutnya menjadi angka penyebut/angka pembagi. '
Dalam hal nominal proyek yang dibiayai oleh lebih dari

satu nasabah atau oleh bank dan nasabah maka bagi hasil dihitung

secara proporsional.

- Rumus perhitungan bagi hasil yang dapat digunakan adalah

sebagai berikut;
Hari bagi hasil + Nominal deposite  x  Return proyek
Hari bagi hasit . Nominal Proyek
 terakhir sampai. yang dibiayat.

bagi hasit berikutnya

Dalam hal pencairan deposito mudharabah mugqayyadak:
(R1A), terdapat ketentuan sebagai berikut:
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(1) Khusus untuk cluster, apabila dikehendaki oleh deposan,
deposito mudharabah muqayyadah (RIA) dapat dicairkan
atau ditarik kembali sebelum jatuh tempo yang disepakati
dalam akad. Akibat tidak terpenuhinya jangka waktu akad,
bank mengenakan denda (penalty) sesuai klausula denda
yang disepakati dalam akad.

(2) Khusus untuk specific project, deposito tidak dapat dicairkan
atau ditarik kembali sebelum jatuh temponya tanpa
konfirmasi dan persetujuan tertulis dari bank. Bank dapat
menoiak permohonan pencairan sebelum jatuh iempd bila
memberatkan bank. Dalam hal bank menyetujui pencairan
sebelum jatuh tempo, bank dapat mengenakan denda

(penalty) sesuai kesepakatan.

— Deposito mudharabah  mugayyadah (RIA) dengan
pembayaran bagi hasil secara bulanan dapat dicairkan sebelum
tanggal jatuh tempo dengan dik;znakan denada {penaity) sbesar 3%
dari nominal bilyet deposito mudharabah muqayyadh (RIA).
Klausal denda harus ditulis dalam .akad dan dijelaskan kepada
nasabah pada saat perﬁbukaan deposito mudharabah muqayyadaky
(RIA) semua jangka waktu (1, 3, 6, dan 12 ‘bulan) untuk disepakati
bersama oleh nasabah dan bank. Dalam hal ini, bagi hasit yang

menjadi hak nasabah dan belum dibayarkan, harus dibayarkan.
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Contoh perhitungan bagi hasil deposito mudharabah
muqayyadah (RIA) yang dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo
dengan sistem bulanan adalah sebagai berikut:

Jangka waktu : 3 bulan (02-01-2010 s/d 02-04-2010)
Nominal deposito -
mudharabah muqayyadah : Rp.100.000.000,-

Tingkat bagi hasil tutup buku
terakhir pada bilyet deposito

mudaharabah muqayyadah
(Februari 2010) 1% (bila disetahunkan 12%)

Deposito mudharabah mugayyadah
Dicairkan Tanggal : 10-03-2010.

B. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis

besar _prg'di;k pembiayaan syariah terbagi ke dalam _émpat kategori

'yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:*

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli
2. Pembiayaan dengan prinsip sewa

3. Pembiayaan dengan prfnsip bagi hasil
4 Pémbi‘ayaan dengan aka&'petengkag;_l

§

4 Adiwarman A karim, Bank Islam Analisis Figih danK euangan, Edisi
Keempat,PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal. 97-
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Pcmbtayaan dengan prms:p Jual beli - ditujukan untuk
memiliki bamng, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa

datujukan untuk mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan

untuk kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa

sekaligus.

Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank
ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa
yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah

produk yang menggunakan prinsip jual beli seperti murabahah,

salam, dan istisna’ serta produk yang mengggunakan prinsip sewa, -

yaitu ijarah dan IMB.

Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank
ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan 'prinsip
_bagi hasil. Pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh
nisbah bagi hasil yang disepakati di muka. Produk perbankan yang
termasuk ke dalam kelompok ini adalah musyarakah dan
mudaharabah. Sedangkan pembiayaan déngan akad pelengkap
dltu_;ukan untuk memperfancar pembxayaan dengan mcnggunakan

tiga prms:p di atas.
1. Prinsip Jual Beli (Ba’iy

Prinsip jual beli dllaksanakan sehubungan dengan adanya
perpmdahan kepemilikan barang atau benda (transfer of pr operty)

172



'Bab V Produk dan Jasa Perbankan Syariah

Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagizmj
harga atas barang yang dijual.

Transaksi jual-beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk
pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya, yakni sebagai

berikut:

a. Pembiayaan Murabahah

Salah satu skim figih yang paling populer digunakan oleh
perbankan syariah adalah skim juai-i)eli murabahah. Transaksi .
murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW, dan para
sahabathya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjual
barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang
disepakati. Misalnya, seseorang membeli barang kemudian
menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu. Berapa besar
keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal tupiah
tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya,
misalnya 10% atau 20%.’ , |

Jadi singkatnya, ::z&rabahah adalah akad jual beli barang
“dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
‘disepakati oleh penjual dan pemb.eli. Akad ini merupakan salah sate

bentuk nafural certainty contracts, karena dafam murabahah

3 {bnu Abidin, Rad al-Mukhtar ‘alal Ardh al-Mukhtar, V1, hal. 19-50; al-
Kurtubi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, II, ahl.21}.-
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ditentukan beberapa required rate of profit-nya (keuntungan yang
ingin diperoleh).

Murabahah (al-bai’ bi tsaman ajil) lebih dikenal sebagaj
murabahah sa;ja. Murabahah, yang berasal darj kata  ribhu
(keuntungan), adalah transaksj Jjual beli di mana bank menyebut
Jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara
nasabah sebagai pembel. Harga jual adalah harga beli bank dari
pemasok ditambah keuntungan (margin).

‘Kedua belah pihak harus mcnyepakati harga jual dan
Jjangka waicty pemibayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad juai
beli dan jika telah d isepakati tidak dapat berubah selama berlakunya
akad. Dalam perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan (bi tsaman il atau muajjal). Dalam transaksi
ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran
WUilakukan secara tangguh/cicilan. -

Karena dalam definisinya - disebut adanya “keuntungan
yang disepakati”, karakteristik murabahah adalah si penjual harus
memberi tahu pembelj tentang harga pembelian béfan'g “dan
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biayé'terscb.ut.
Misalnya si Fulan membeli unta 30 dinar - biéya—biéya' yang
dikeluarkau 5 dinar, maka ketika menawarkan unianya; ia

- mengatakan: “saya jual uata ini 50 dinar, saya 'vmexlgthbili

“keuntungan 15 dinaz.”
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(1). Pembebanan biaya

| Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang biaya apa
* saja yang dapat dibebankan kepada harga jual barang tersebut.
Misalnya, ulama mazhati Maliki membolehkan biaya-biaya yang
lansung terkait dengan transaksi jual beli itu dan biaya-biaya yang
tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut, namun
memberikan nilai tambah pada barang tersebut.

Ulama mazhab Syafi’i membolehkan membebankan biaya-
biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli
kecuali biaya kerjanya sendiri karena komponen ini termasuk
dalam keuntungannya. Begitu pula biaya-biaya yang tidak
menambah nilai barang tidak boleh-dimasukan sebagai komponen
biaya. |

Ulama mazhab Hanafi membolehkan membebankan biaya- -
biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli,
namun mereka tidak membolehkan bxaya—bnaya yang memang
semestinya dikerjakan oleh si penjual.

Ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa semua blaya
lansung maupun tidak lansung dapat dibebankan pada harga jual
selama biaya-biaya itu harus .dibéyarl;an kepada pihak ketiga dan
akan menambah nilai barang yang dijual.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa keempat mazhab
membolehkan membebankan Biaya lansung yang harus dibayarkan
kepada pihak ketiga. Keempat mazhab sepakat tidak membolehkan
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pembebanan biaya langsung yang berkaitan dengan pekerjaan yang
memang semestinya dilakukan penjual maupun biaya lansung yang'
berkaitan dengan hal-hal yang berguna. Keempat mazhab juga
membolehkan pembebanan biaya tidak lansung yang dibayarkan
kepada pihak ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh ‘pihak
ketiga. Bila pekerjaan itu harus dilakukan oleh sipenjual, mazhab
Maliki tidak membolehkan pembebannya, sedangkan ketiga
mazhab lainnya membolehkannya. Mazhab yang empat sepakat
tidak membolehkan pembebanan biaya tidak langsung bila tidak
- menambah nilai barang atau tidak berkaitan dengan hal-hal yang

berguna.

- {2). Murabahah dengan pesanan.

Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pcsanan atau
‘tanpa pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank
melakukan pembelian barang setelah ada pemesan dari nasabah
dan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah. untuk
" membeli barang yang dxpesannya (bank dapat meminta uang muka
Ppembeli kepada nasabah). . '

Dalam kasus jual belj biasa, misalnya seorang ingin
- membeli barang tertentu dengan spesifikasi tertentu, sedangkan:
barang tersebut befum ada pada saat pemesan, maka si penjual akan

mencari dan membeli barang yang sesuai denoan spesifikasinya,

- kemudian menjual kepda si pemesan. Contolr mudahnya si Fulan
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“ingin membeli mobil dengan perlengkapan terteatu yang harus
dicari, dibeli, dan dia pasang pada mobil pesanannya oleh dealer
mobil. Transaksi murabahah melalui peéanan ini adalah sah dalam
figih Islam, antara lain dikatakan oleh imam Muhammad Tbnul-
‘Hasan Al-Syaibani, Imam Syafi’i, dan Imam Ja’far al-Shiddiq.
Dalam merubahah melalui pesanan ini, si penjual boleh
meminta pembayaran’ hamish ghadiyah, yakni uang tanda jadi
ketika “ijab-kabul. Hal ini sekadar untuk menunjukkan bukti
keseriusan si pembeli. Bila komudian si penjual telah membeli dan
memasang berbagai perlengkapan di mobil pesanannya, sedangkan
si pembeli membatalkannya, hamish gﬁadiya ini dapat digunakan
untuk menutup kerugian si dealer mobil. Bila jumlah hamish
ghadiyah-nya lebih -kecil dibandingkan jumlah kerusakan yang
harus ditanggung oleh si penjual, penjual dapat meminta

kekurangannya. Sebaliknya, bila berlebih, si pembeh berhak atas

kelebihan itu. _

(3). Tunai atau cicilan

Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau
cicilan. Dalam murabahah juga dlperkenankan adanya perbedaan
dalam harga barang untuk cara pembayaran yang berbeda.
Murabahah mugjjal dicirikan dengan adanya penyerahan barang di
awal akad dan pembayaran kemudian (setelah awaf akad), baik

dalam bentuk angsuran maupub dalam bentuk. lump sum
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(sekaligus). Bapk ° dapat memberikan potongan  apabila

nasabah:a).Mempercepat pembayaran cicilan, atau b)

Melunasi
piutang murabahah sebelum jatuh tempo.

Berdasarkan sumber. dana yang. digunakan, pembiayaan

murabahah secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga
kelompok.

(a) Pembiayaan  murabahah yang didanai dengan‘ URIA

(Unirestricted Investment Accounr= investasi tidak terikat)

(b) Pembiayaan murabahah yang didanai dengan RIA

Accouni=investasi terikat.
(c) Pembiayaan murabahah Yang did

{Restricied invesmens
anat dengan modal bank.

Dalam setiap pendesain sebuah pembiayaan, faktor-faktor
yang perlu diperhatikan adalal;: 4

(a)- ’Kebumhan nasabah we

(b). Kemampuan finansial nasabah.

Faktor-faktor ini Jjuga akan mempengaruhi sumber dana yang akan
digunakan untuk pembiayaan tersebut.
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Hustrasi:

* Bapak Ahmad membutuhkan sebuah mesin foto copy bada tanggal
01 mai 2010 dengan spesifikasi sebagai berikut: '

= Merk: Xerox

»  Memiliki kemampuan untuk memperkecil dan perbesar
hingga ukuran AO A

«  Memiliki kemampuan untuk memfotocopy warna.

Untuk membeli mesin ini secara tunai, bapak Ahmad harus
menyediakan dana sebesar - Rp.80.000.000,- Melihat kondisi
~ keuangannya, Bapak- Ahmad mengalami kesulitan untuk
melakukan pembelian secara tunai. Bapak Ahmad hanya memiliki
kemampuan keuangan sebesar Rp.8.000.000,- per bulan uatuk
mesin tersebut. Untuk memecahkan masalahnya ini, Bapak Ahmad
mendatangi sebuah bank syariah untuk meminta pembiayaan,
dengan memaparkan kondisi kebutuhan dan keuangannya.

Analisis bank syariah:
Berikut adalah analisis bank syariah dalam memberikan pendanaan
dengan  memperhitungkan  kebutuhan dan  kemampuan

finansial/keuangan nasabah serta required rate of profit bank

{(sebesar 20%): .

»  Harga barang dari pemasek : Rp. 80.000.000,—

« Kamampuan keuangan nasabah/bulan :Rp. 8.000.000,-

=  Required rate of profit bank (20%} : Rp. 16.000.000,-

«  Harga jual barang kepada nasabah : Rp. 80.000.000,-

: +Rp. 16.000.000-

Rp. 96.000.000,-

=  Periode pembiayaas o ' 12 bulan (=360 héri}:
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Dengan analisis 'tersebut ;naka bentuk pembiaj/aan yang
diberikan oleh bank syariah kepada bapak Ahmad adalah:

* Pembiayaan murabahah muajjal (lump-sum di akhir), harga
jual Rp.96.000.000,- 360 hari angsuran Rp.8.000.000.-
/bulan ‘A | ' |

® Pendanaannya diambil dari URIA

Analisis bank Syariak:
Kebutuhan nasabal : Nasabah membutuhkan mesin foto copy, seharga
Rp.80.000.000,-pada tanggal 01 Mei 2010
(merupakan awal akad) ’
‘Kamampuan keuangan nasabah - Nasabah tidak memiliki kemampuan
untuk membeli mesin foto copy tersebut secara tunai. Untuk harga mesin
foto copy tersebut, nasabah hanya memiliki kemampuan untuk
melunasinya dengan angsuran sebesar Rp.8.000.000,- setiap bulannya.
‘Akad murabahahl = Bai’Naqdan (tunai) |
Pelaku : Bank, bertindak sebagai pembeli Supplier (pemasok),
| bertindak sebagai penjual v
Transaksi - Pada tanggal 01 Mai 2010 bank melakukan pembelian
' mesin foto copy kepada supplier (pemasok) dengan
pembayaran secara tunai (bay’ naqdan). Dengan
kondisti in3, pada saat yéng;. samas
“ Bank mengeluarkan uang (cash out) sebesar
Rp.80.000.000,- seharga mesin foto copy
tersebut.

®* Bank menerima mesin foto 'copy dari pemasok.
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Akad murababah I : Murabahal Muajjal

Pelaku : Bank, bertindak sebagai‘penjual
_ Nasabah, bertindak sebagai pembeli
Transaksi - Bank dan nasabah melakukan transaksi jual beh secara

angsuran (murabahah muajjal) dengan harga yang
. disepakati, yaitu Rp.96.000.000,- {bank mengambil
20%. margin keuntungan dari Harga belinya). ’
Dengan kondisi akad ini: .

« Bank menyerahkan mesin foto copy pada tanggal 01 Mei 2010 (awal
akad) kepada nasabah sehingga nasabah dapat memanfaatkan fungsi

* dari mesin foto copy tersebut.
= Bank menerima pembayaran (cash in) secara angsuran sebesar

Rp.8.000.000,- setiap bulannya selama periode yang disepakati(360
hari). '

Sumber Pendanaan: Karena bank menerima pemasuk (cash in) setiap

bulannya maka Pembiayaan ini dapat didanai dengan
zaenggunakan URIA sehingga Bank dapat membayar
setiap bulannya kepada pemegang URIA.

b. Pembiayaan Salam

Salam adalah transaksi jual beh di mana barang yang
' diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu barang di serahkar
secara tangguh sementara pembayarannya dilakukan tunai. Bank

 pertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual..

Sekilas transaksi ini mirip jon, namun dalam wansaksi ini -
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kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang harus

.dxtcntukan secara pasti. |

, Dalam praktik perbankan ketika barang telah diserahkan

kepada bank, maka bank akan menjualnya kepada rekanan nasabah
atau kepada nasabah itu sendiri secra tunai atau secara cicilan.

Harga jual yang ditetapkan oleh Bank adalah harga beli bank dari

nasabh ditambah keuntungan. Dalam hala bank menjualnya secara

tunai biasanya disebut pembiayaan talangan (bridging financing).

Sedangkan dalam hal bank menjualnya secara cicilan, kedua pihak

harus menyepakati harga jual den jangka wakiu pembayaran.

Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah
disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Umumnya
transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan barang yang belum ada
seperti pembelian komoditi pertanian 616_:11 bak untuk kemudian
dijual kembali secra tunai atau secara cicilan.

Ketentuan umum pembiayaan salam adalah sebagai
berikut:

(1). Pembelian hasil produksi harus- diketahui spesif ikasinya secara
Jelas seperti jenis, macam, ukuran mutu dan _;umlahnya
Misalnya jual beli 100 kg~ mangga harum mams kualitas A
dengan harga Rp.5.000,-/kg, akan dlserahkan pada panen
dulan mendatang. - , ‘ o

(2). Apabila hasil produksi yang ’ditérima cacat atau tidak sesuai

dengan akad, maka nasabah (produsen) harus bertanggung
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jawab dengan cara antara lain mengembalikan dana yang telah

| diterimanya atau mengganti barang sesuai dengan pesanan.
' (3). Mengingatkan bank tidak menjadikan barang yang dibeli atau
| dipesannya  sebagai  persedian  (inventory), maka
dimungkinkan bagi bank untuk melakukan akad salam kepada
pihak ketiga (pembeli kédua), seperti BULOG, pedagang
~ pasar induk atau rekanan. Mekanisme seperti ini disebut

dengan paralel salam.

¢. Pembiayaan Istishna’ .

Skim figih lainnya yang juga populer digunakan dalam
perbankan syariah adalah skim jual beli istishna’. Transaksi
istishna’ ini hukumnya boleh (/mv&z) dan telah dilakukan oleh
masayarakat muslim sejak awal tanpa ada pihak ulama yang

Dalam fatwa DSD-MUI, dijelaskan bahwa jual Seli
istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pesanan pembuatan

‘mengi ngkarinya.(’

‘barang tertentu dengan kriiteria dan persayaratan tertentu yang
disepakati diantara pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual

(pembuat, shani’).

¢ Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional untuk Lembaga Keuangan
Syariah, Edisi Pertama, 2001, atwa No.06/DSN-MUV/IV/2000 tetang
Jual Beli Istishna®. -~ S -
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Pada dasamjfa, pembiayaan istishna’ merupakan transaksi
juala beli cicilan pula seperti transaksi murabahah mua’jjal.
Namun, berbeda dengan ‘jual beli murabahah dimana barang
diserahkan di muka sedangkan uangnya dibayar cicilan, dalam jual
beli istishna’ barang diserahkan di belakang, walaupun uangnya
Juga sama-sama dibayar cicilan. |

Dengan demikian metode pembayaran pada jual-beli
murabahah mu’ajjal sama persis pembayaran dengan metode
pembayaran dalam jual beli istishna’, Sfakni sama-sama dengan
sistem angsuran (instalment). Satu-satunya hal yang membedakan
antara keduanya adalah waktu penyerahan barangnya. Dalam
merabahah mu’qjjal barang diserahkan di muka, sedangkan dalam
istishna’ barang diserahkan dibelakang, yakni pada akhir periode’
pembiayaan. Hal ini terjadi, karena biasanya barangnya belum
dibuat/belum wujud.

Prezuk istishna’ menyerupai produk salam,tetapi dalam
istishna’ pembayarannya dapat dilakukan oleh. bank dalam
beberapa kali (vermin) pembayaran skim istishna’ dalam bank
~ syariah umumnya diaplikasikan pada pembxayaan manufaktur dan
konstruksi.

| Ketentuan umum pembtayaan, zvtxshna adalab dalam
spesifikasi barang pesanan harus Jelas seperti jenis, macam ukuran
mutu dan jumlahnya. Harga Jual yang telah disepakti dicantumkan
dalam akad istishna’ dan tidak boleh berubah selama berlakunya
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akad. Jika terjadi perubahan dari kriteria pesanan dan terjadi
perubahan harga setelah akad ditandatangani, seluruh biaya
tambahan tetap ditanggung nasabah.

Hustrasi: .,
Pemerintah daerah Jateng mempunyai proyek . pengerjaan
pembuatan jalan tol Semarang-Solo sepanjang 80 km. Kebutuhan
total dana untuk proyek ini adalah Rp. 3 trilun dengan jangka‘ waktu
pengerjaan 3 tahun. Untuk pembangunan ini, pada tanggal 0} Mei
2010 Pemda Jateng menunjuk CV. Sukses Makmur sebagai
kontraktor tunggal dalam mengerjakan proyek tersebut. CV. Sukses
Makmur meminta adanya pembayaran di muka sepesar 50% dan
sisanya dibayar ketika pengerjaannya sudah 75% dan 100%. Pemda
. tidak mampu untuk membayar dengan term pembayaran sesuai
dengan permintaan kontraktor. Untuk itu pemda Jateng
| menghubungi Bank Syariah Perkasa untuk méndapatkan
pembiayaan pengerjaan proyek tersebut. Pemda bersedia untuk
. membayar biaya pembuatan proyek tersebut seharga Rp.3,6 triliun
dengan pembayaran secara angsuran sebesar Rp.100.000.000,-
/bulan. ,
Berikut ini adalah analisis keuangan bank dalam kontrak istishna® |
wal istishna® dengan mempertimbangkan kebutuhan kemamipuan:
financial/keuangan nasabah. Diketahui besarnya required profit rate
adalah 20%. |
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*  Harga pembelian Jjalan to]
dari CV. Sukses Makmur - :Rp. 3.000.000.000.000,-

*  Harga jual
ke Pihak Pemda :Rp. 100.000.000,000-/bulan

® . Jangka wakty
pembiayaan : 36 bulan

®  Required Profit rate (20%) :Rp. 600.000.000.000.-

Kebutuhan nasabah : Untuk pembuatan jalan tol, diawal proyek CV.
Sukses Makmur membutulikan dana sebesar
50% dari total kebutuhan proyek (sebesar
Rp.1,5 triliun), Rp.750.000.000.000 - ketika
peogerjaan proyek sudah mencapai 75% dan
100%. Pemda Jateng sebagai pihak pemesan
proyek tersebut tidak mampu  untuk
menyediakan dana awal yang dibutuhkan.

Kemampuan keuangan : Pemda mampu membayar secara angsuran
sebesar Rp.100.000.000.000 -/bulan selama

tiga tahun. ’

Akad I Istishna’)
Pelaku :
1. Bank Syariah Perkasa, bertindak sebagai pembeli proyek jalan
tol . ‘
2. CV. Sukses Makmur, bertindak sebagai penjual Yang akan
membuat jalan to] untuk BSP.

Traksaks? s
1. Bank melakukan kontrak istishna’ dengan CV. Sukses Makmur.
Bank akan membayarkan dengan term sebagai beriku; »
* 50% dari total kebutuhan dana akan dibayar dj awal kontrak,
Yaitu pada tanggal 01 Mei2010.
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= 25% sisanya akan dibayar ketika pengerjaan proyek sudah
mencapai 75%. )
= 25% sisanya akan dibayar pada saat serah terima di mana
proyek sudah 100% selesai.
2. Proyek direncanakan akan berakhir pada tanggal 01 Mei 2013.

Akad Il Istisna’2
Pelaku :
L '_Bank Syariah Perkasa, bertindak sebagai proyek jalan tol
2. Pemda Jateng, bertindak sebagai pembeli.

Transaisi :
Bank melakukan kontrak istishna’ dengan Pemda Jateng. Pemda
Jateng bersedia membayar secara angsuran selama tiga tahun
sebesar Rp.lO0.000.000.000,—/bulan. Bank akan menyerahakan
jalan tol kepada pemda pada ta;lggal 01 Mei 2013.

2. Prinsip Sewa (ljarah)
pada dasarmya ijarah didefinisikan sebagai hak untuk

memanfaatkan barang jasa dengan membayar imbalan tertentu.

‘Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional, ijarah adalah akan

pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam
waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengani
pemindahan kepemilikan ba_réing itu sendiri.” Dengan demikianm,

7 Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional untuk Lembaga Keuangan
Syariah, Edisi Pertama, 200 I, Fatwa No.06/DSN-MUI/IV/2000 tetang
Pembiayaan ljarah.. . T S S
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dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya
perpindahan hak guna saja dari yang menyewakan kepada penyewa.

Transaksr jjarah dilandasi adanya perpmdahan manfaat.
Jadi pada dasamya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip Jual beli,
tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual
beli objek transaksinya adalah barang, pada uamh objek
transaksinya adalah jasa. |

Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang
yang disewakannya kepada' nasabah. Karena itu dalam perbankan
syariah dikenal ijarah munthahiya bittamlik (sewa yang - diikuti
dengan perpindah “kepemilikan). Harga sewa dan harga jual
disepakati pada awal perjanjian.

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak
guna) bukan perpindah  kepemilikan (hak mlhk) Jada pada
dasamya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Pila. pada jual beli
objek transaksinya barang pada. uamh objek transaksinya adalah

barang maupun jasa.

a. Hak dan kewajiba.'z kedua belal: pihak
Apa saja kewajiban penyewa yang menyewakan? Yang
menyewakan wajib mempersiapkan barang yang dzsewakan untuk

dapat digunakan secard optimat oleh penyewa. Misalnya, mobl&
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yang disewakan ternyata tidak dapat digunakan karena akinya
lemah, maka yang menyewakan wajib mengantinya. |
Bila yang ményewakan tidak dapat memperbaikinya,
penyewa mempunyai pilihan untuk membatalkan akan atau
menerima manfaat yang rusak. Bila demikian keadaannya apakah
harga sewa masih harus dibayar penuh? Sebagian ulama
berpendapat, bila penyewa tidak membatalkan akad, harga sewa
harus dibayar penuh. Sebagian ulama lain berpendapat harga sewa
dapat dikurangkan dulu dengan ‘biaya untuk perbaikan kerusakan.
Penyewa wajib menggunakan Bamng yang diswakan
menurut  syarat, syarat akad atau menurut kelaziman
. penggunaannya. Penyewa juga - wajib ‘menjaga barang yang
disewakan agar tetap utuh. Bagaimana dengan perawatan barang
yang disewa? Secara prinsip tidak boleh dinyatakan dalam akad
bahwa penyewa bertanggung jawab' atas perawatan karena ini
, berarti penyewa bertanggung- jawab atas jumlah yang tidak pasti
(gharar). Oleh karena itu ulama berpendapat bahwa bila penyewa
diminta untuk melakukan perawatan, ia berhak menadapatkan upah
dan biaya yang wajar untuk pekerjaannya itu. Bila penyewa
melakukan perawatan atas kehendaknya sendiri, ini dianggap
sebagai hadiah dari penyewa dan ia tidak dapat meminta

pembayaran apa pun.
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b. Kesepakatan mengenai harga sewa

Misalnya dikatakan, « Saya sewakan mobil ini selama satu
bulan dengan harga sewa Rp.X. “ Bila si penyewa ingin
memperpanjang masa senyawa, dapat saja harga sewanya berubah,
Bahakan yang menyewakan dapat saja meminta harga sewa -dua
kali lipat dari sebelumnya. Sebaliknya, si penyewa dapat saja
menawar setengah harga sewa sebelumnya, semuanya tergantung
kesepakatan antara kedua belah pihélk: si penyewa dan yang
menyewakan. Namun dalam periode pertama yang telah disepakati
harga sewanya, itulah kesepakatnnya. Mayorités uiama
mengatakan, “syarat-syarat yang berlaku bagx harga jual berlaku
Juga bagi harga sewa™. |

Bagaimana dengan praktik para penjahit, misalnya
menjelang lebaran, yang menentukan harga jahit makin tinggi
ketika semakin dekat dengaﬁ lebaran? Ulaina mazhab memberikan
keleluasaan dalam menentukan harga sewa semacam itu. Al-Jaziri
mencontohkan, “jika anda menjahitkan bajuku hari ini, upahnya
satu dirham; jika anda menjahitkan bajuku esok, upahnya setengah
dirham. Jika anda tinggal di rumah ini sebagai tukang besi
sewanya sepuluh dirham; Jika anda tinggal di rumah ini sebagai
penjual minyak wangi,, sewanya Iimd dirhany”.

Babaimana pula dengan kebiasaan sebagian orang yang
naik becak atau ojek tanpa kesepakatan harga terlebih dahulu" Pada

prinsipnya, upah harus diketahui terlebih dahulu, sesuai hadits
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Rasulullah Saw., “Siapé yang mempekerjakan seorang  pekerja
harus memberitahukan upahnya.” Fatwa ulama menjelaskan bahwa
harga sewa yang lazim yang berlaku bila tidak ditentukan di muka.
*Bila manfaat telah dinikmati, harga sewa tidak ditentukan, maka

sewa untuk manfaat yang sama harus dibayar.” .

¢ Ijarah dan Leasing

Karena ijjarah adalah akad yang mengatur pemanfaatan hak
guna tanpa terjadi pemindahan kepemilikan, maka banyak orang
menyamakan ijarah atau leasing. Hal ini terjadi karena kedua
istilah tersebut sama-sama mengacu pada hal-ihwal sewa mehyewa.
Meanyamakan ijarah dengan leasing tidak sepenuhnya salah, tapi
tidak sepenuhnya benar pula. Karena pada dasarnya, walaupun
terdapat kesamaan antara ijarah dan leasing, tapi ada beberapa

karakteristik yang membedakannya.

3. Jjarah Muntahia Bittau.<ik ((MBT)

Al-Bai wal Jjarah Muntahia Bittamlik (IMBT) merupakan
rangkaian dua buah akad, yakni akad al-Bai’ dan akad ljarah
Muntahia Bittamlit (IMBT), Al-Bai' merupakan akad jual-beli,
sedangkan IMBT merupakan kembinasi antara sewa—menyewa-
(ijarah) dan jual beli atau hibah di akhir masa sewa. Dalam ijarah
muntahia bittamlik, pemindaban hak milik barang terjadi dengari
salah satu dari dua cara beﬁf{uﬁ: '
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1. Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa.

2. Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan
barang yang diswakan tersebut pada akhir masa sewa.

“Pilihan untuk menjual bérang di akhir masa sewa (alternatif
1) biasanya diambil bila kemampuan. finansial -peﬁyewa untuk
membayar sewa -relatif kecil. Karena sewa yang dibayarkan reltif
kecil, akumulasi nilai sewa yang sudah dibayarkan sampai akhir
periode sewa belum mencukupi harga beii barang tersebut dan
margin laba yang ditetapkan oleh bank. Karena itu, untuk ménutupi
kekurangan tersebut, bila pihak penyewa ingin memiliki barang
tersebut, ia harus membeli barang itu di akhir periode.

Pilihan itu menghibahkan barang di akhir masa sewa
(alternatif 2) 'biasanya diambil bila kemampuan finansial penyewa
untuk membayar sewa relatif lebih besar. Karena sewa yang
dibayarkan relatif besar, akumulasi sewa di akhir periode sewa
sudah mencukupi untuk menutup harga beli barang dan marjin laba
yang ditetapkan oleh ‘bank. Dengan demikian, bank dapat .
menghibahkan barang tersebut di akhir masa seawa kepada pihalk
penyewa. ’ | | '
Pada al-bai wal ijarak mumtahia bittamlik (IMBT) dengat:
sumber pembiayaan dari unrestricted inévestment account (URIA),

pembayaran oleh nasabah dilakukan secara bulanan. Hal ini
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disebabkan karena pihak bank harus mempun).lai cash in setiap
bulan untuk memberikan bagi hasil kepada pada para nasabah yang
dilakukan secara bulanan juga. '

4. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)
- Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip
bagi hasil adalah: )

a. Pembiayaan musyarakalh
Bentuk umum usaha bagi hasii adalah musyarakah (syirkah
" atau syarkah). Transaksi é\USyarakall dilandasi adanya keiinginan
apara pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilay aset yang
miliki secara bersama-sama. Semﬁa bentuk usaha yang melibatkan
dua - pihak * atau - lebih dimana mereka secara bersama-sama
" memadukan seluruh bentuk 'sumber daya baik yang berwujud
maupun tidak berwujud.
~'  Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja .
sama dapat berupa dana, barang perdagangan (frading asset),
kewirausahaan (entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan
(property),. peralatan (equipment), atau iangible asset (seperti hak
- paten atau goodwill), kepercayaan/reputasi (credis wothiness) dan
dan barang-barang lainnya yang &apat dinilai dengan uang. Dengan

merangkum seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-
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masing pihak dengan atau tanpa batasan waktu men_]adlkan produk
ini sangat fleksibel.

Ketentuan umum pembiayaan musyarakah adalah sebagai
berikut:

1) Semua ‘modal disatukan untuk dijadikan modal proyek
musyarakah dan dikelola bersama—sama.‘ Setiap pemilik
modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan
usaha yang dijalétikan oleh pelaksana proyek. Pemilik
modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah
dan tidak boich melakukan tindakan seperti:

(a) Menggabungkan dana proyek dengan harta pnbadu
- (b) Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain
tanpa izin pexﬁilik modal lainnya. '
(c) Memberi pinjaman kepada pihak lain.
(d) Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan
atau digantikan oleh pihak lain. -
- (e) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerja
sama apablla.
Menank diri darl perserxkatan
= Memnggal dunia .
* Menjadi tidak cakap hukun:.
-2} Biaya yang timbul dafam pelaksanaan proyek dan jangka

waktu proyek harus diketahui bersama. Keuntungan dibagi

194



Bab V Produk dan Jasa Perbankan Syariah

sesuai dengan kesepakatan sedangkan kerugian dibagi
sesuai dengan porsi kontribusi modal. .
3) Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan alam akad.
Setelah proyek selesai nasabah mengembalikan dana
tersebut bersama bagi hasil -yang telah disepakati untuk
- bank.

b. Pembiayaan Mudharabah.

Secara spesxf ik terdapat bentuk musyarakah yang populer
dalam produk perbankan syariah yaitu mudharabab. Mudharabah
‘adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana
pemilik modal (shahib al-maal) ‘mempercayai sejumlah modalnya -
kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian
keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerjasama dalam paduan
kontribusi 100% modal dari shahibul al-maal dan keahlian dari
mudharib.

Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakt - _
shahibul al-meal dalam manajemen -proyek. Sebagai orang
kepercayaan , mudharib harus bertindak hati-hati dan bertanggung
jawab setiap kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan:
sebagai wakil shahibul al-maal dia dlharapkan untuk mengelola‘a

modal dengan cara tertentu untuk mendapatkan laba optimal. -
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terletaknya besarnya kontribusj atas manajemen dap keuangan atay
salah satu diantara jty, Dalam mudharib, moda] hanya berasal dari
satu pihak sedangkan moda] dalam musyarakah moda] berasal dari
dua pihak atau lebih.

Musyarakah - dag mudharabah  dalam literatur  figih
berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al-manah) yang menﬁntut '
tingkat kejujuran yang tinggi dah menjunjung keadilan. Karenanya
masing-masing pihak harus menjaga kejujuran untuk kepentingan |
bersama dan setiap usaha masing-masing pihak untuk melakukan
kecurangan dan ketidak adilan pembagian pendapatan betul-betu]
merusak ajaran Islam. _

o AK'ctentuan umum skema pembiayaan mudharabal; adalah

sebagai berikut: | |

1) Jumlah modal yang disérahkan kepada nasabah selaky

pengelola modal harug diserahkan tunai, dan dapat berupa

uang atau barang yang dinyatakan ‘nilainya dalam éatua

uang. Apabila modal diserahkan secara bertahap harus jelas

tahapannya dan disepakti bersama.

2) Hasil dari pengelolaan moda] pembiayaan mudharabah
dapat diperhitungkan dengan cara yakni

a) Perllimngan ‘dari hpémdapa’tans proyek (revenue

sharingy
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b) Perhitungan dari keuntungan proyek (profit
sharing) |

3) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad,
pada setiap bulan atau waktu yang disepakati. Bank selaku
pemilik modal menanggung seluruh kerugian kecuali akibat
kelalaian dan penyiﬁpangan pihak nasabah, seperti
penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana.

4) Bank hendak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
namun tidak berhak mencapuri urusan pekerjaan/usaha
nasabah. Jika nasabah cidera janji (iengan sengaja, misalnya
tidak mau membayar kewajibzin, atau menunda pembayaran

kewajiban, maka ia dapat dikenakan sanksi administrasi.

C. Jasa Perbankan Syariah

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiyaan, biasanya
- diperlukan akad peléngkap yang merupakan jasa-jasa perbankan
cvariah. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari
keuntungan, tetapi ditujukan untuk merhpermudah pelaksanaan
‘pembiyaan> Meskipun tidak ditujukan untuk mencari keuntungat,
dalam arti pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengantian
biaya-biaya yang. dikei‘uarkah untuk melaksanakan akad ini.
Besarnya pengantian biaya ini sékedar untuk menutup biaya yang

benar-benar timbul. Akad pelengkap ini adalah akad tabarrw’.
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1) Hiwalal (alih utang-piutang)
) Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu supplier
mendapakan modal tuna agar dapat melanjutkan produksinya. Bank
dapat ganti biaya atau jasa pemidahan piutang. Untuk
mengantisipasi risiko kerugian yang akan timbul, bank perlu
melakukan penelitian atas kémampuan pihak yang berutang dan
kebenaran transaksi antara yang memindahkan piutang dengan yang
berutang. Katakanlah seorang suplier bahan bangunan menjual
barangnya kepada pemilik proyek yang akan diabayar dua bulan
kemudian. Karena kebutuhan supplier atau likuiditas, maka ia
meminta bank untuk mengambil alih piutangnya, Bahkan akan

menerima pembayaran dari pemilik proyek.

2) Rahn (Gadai)
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan

pembayaran kembali kepada bank dalam meberikan pembiayaan.
Barang yang digadaikan wajib memenuhi kriteria:
Milik nasabah sendiri.
b. Jelas ukuran, sifat, dan nilainya ditentukan berdasarkan
niloi rill pasar. . -
c. Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh bank.

'Aras izin bank, nasabah dapat menggunkan barang tertentu
yang digadaikan dengan tidak mengurangi nilai dan merusak
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barang yang digadaikan. Apabila barang yang digadaikan rusak
atau cacat, nasabah harus bertanggung jawab.

Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakukan
penjualan barang yang diigadaikan atas perintah hakim. Nasabah .
mempunyai hak untuk menjual bafang tersebut dengan seizin bank.
Apabila hasil penjualan melebihi kewajibannya, kelebiha tersebut
menjadi milik nasabah. Dalam hal hasil penjualan tersebut lebih
kecil dari kewajibannya, maka nasabah harus menutupi

kekurangannya.

3) Qardhk
Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi qard dalam
' perbankaﬁ biasanya dalam empat hal, yaitu:

a) Sebagai pii\ialnaiz talangan haji, di mana nasabah calon haji
diberikan pinjaman talangan untuk - memenuhi syarat
penyetoran  biaya perjalanan  haji. Nasabah akan
‘melunasinya sebelum keberangkatannya ke haji.

b) Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu
kredit syariah, di mana nasaBah dfberi keleluﬁsaan untuk
menarik uang tunai milik bank melalui ATM. Nasabah
akan vmengemﬁalikamya':sesuai waktu yang ditentukar.

c) Sebagai pinjaman 'Iiepacfa pehguéahaa kecil, ‘d«i mana

menurut perhitungan bank akan memberatkan si pengusaha
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bila diberikan pembiayaan dengan skema Jual beh ijarah,
atau bagi hasil.

d) Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, di mana bank
menyediakan fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya
kebutuhan penguruas bank. Penguius bank akan
mengembalikan dana pm_;aman itu ‘secara cicilan melalui

pemotongan gajinya.

4. Wakalah (perwakilan)

Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah

- memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan

pekerjaan jasa tertenty, sperti pembukaan L/C, inkaso dan transfer
uang.

Bank dan nasabah yang dicantumkan dalam akad
pemberian kuasa harus cakap hukum. Khusus untuk pembukaan
_L/C, apabila dana nasabah ternyata tidak cukup, maka penyelesaian
LIC  (settlement L/C) dapat - dilakukan dengan pembiayaan-
murabahah, salam, ijarah, mudharabah, atan musyarakak

Kelalaian dalam menlalankan kuasa menjadi tanggung
jawab bank, kecuali kegagalan karcna force majeure men_]adl;
tanggung jawab nasabaly. - .

Apabila bank yang d:tunluk Ieb:h dart satu, maka masmg
masing bank tidak boleh bemndak . sendiri-sendiri tanpa

musyawarah dengan bank yang lain, kecuali dengan seizin nasabah.
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Tugas, wewenang dan tanggung jawab bank harus jelas sesuai
kehendak nasabah bank. Setiap tugas yang dilakukan harus
menatasnamakan nasabah dan harus dilaksanakan oleh bank. Atas
pelasanaan tugasnya tersebut, bank ﬁendapat penganti biaya
berdasarkan kesepakatan bersama. Pemberian kuasa berakhir

setelah tugas dilaksanakan dan disetujui bersama antara nasabah

dengan bank.

5. Kafalah (Garansi Bank)

Garansi bank dapat diberikan - dengan tujuan untuk
menjamm pembayaran suatu kewajiban pembayaran Bank dapat
mensyaratkan nasabah untuk menempatkan sejumlah dana untuk
fasilitas ini sebagai rahn. Bank dapat pula menerima dana tersebut

dengan prinsip wadi ‘ah. Untuk _)asa-|asa ini, bank mendapatkan

pengganti biaya atas jasa yang diberikan.
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‘Catatan:

g
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BAB VI
SISTEM OPERASIONAL BANK SYARIAH .

A. Pendahuluan

Secara kelembagaan bank  syariah dibedakan ke dalam
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS). Masing-masing bentuk bank syariah ini memiliki sistem
operasional sendiri-sendiri. Namun dari aspek mekariisme kerjanya
ada beberapa persamaannya.

Perbankan syariah di Indonesia saat ini telah memasuki
periode perkembangan yang ditanda dengan bank-bank- syariéh
baru. Hal ini dimungkinkan dengan landasan hukum yang jelas
yaitu Undang-undang No.10 Tahun 1998 yang mengubah Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan serta peraturan-
peraturan pelaksanaannya.

Berdasarkan undang-'undang perbankan yang baru, sistem
perbankan di Indonesia terdiri dari bank umum konvensional dan
bank umun: syariah. Selain’ itu undang-undang yang baru ini
memungkinkan pengembangan bank syariah melalui pendirian
bank syariah baru, perubahan kegiatan usaha bank konvensional
menjadi bank syariah dan pelaaksgmaan: kggiatan perbankan‘-

' berdasarkan prinsip syarialt o‘l'gh_bank konvensional:’

! Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, UPP AMP YKPN,
. Yogyakarta, 2005, hal. 150 oo ’ ‘
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B. Organisasi dan Mekanisme Kerja Bank Syariah

1. Organisasi Bank Syariah

Struktur organisasi dari bank syariah dan bank umym
konvensional yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah adalah sebagaimana berikut:

Gambar. 6.1

Contoh Struktur Organisasi Bank Umum Syariak Dan
-Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)

RUPS
| :
Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah
[
Dircksi
| 1 > ] 1l
Devisi/Urusan Devisis/Urusan Devisi/Urusan Devisi/Urusan
I 1
Kator Cabang | Kantor Cabang ‘Kantor Cabang
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Gambar. 6.2
Contoh Struktur Organisasi Bank Umum Konvensional
Yang Membuka Kantor Cabang Syarial

RUPS

' Dewan Komisaris Dewan Pengawas
: Syariah
Direksi
[ | | 1
Devisi/Urusan Devisi/Urusan Devisi/Urusan Devisi/Urusan
Syariah
Kantor Cabang Kantor Cabang Kantor Cabang Kantor Cabang
Syariah Syariah Syariah Syariah
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Penjelasan Gambar;

a. Rapat Umum Pemegang Saham
b. Dewan Komisaris

. Dewan Pengawas Syariah

d. Dewan Direksi

(1). Direktur utama
(2). Direktur
e. Kepala Bidang operasxonal
(1). Kepala Bgian Layauan '
a). Teller
b). Bagian Tabungan
¢). Bagian deposito
d). Service Asistence
(2). Kepala Bagian Sistem Informasn Manajemen
a). Pembukuan
f. Kepala Bagian Marketing
(1). Account Officer
(2). Mobilasasi dana
(3). Bagian Support Pembiayaan
g. Kepala Bagian umum
(1). Sckretariat
(2). Perbekalan dan Perlengkapan
- (3). Bagian Pengawasan personalia
(4). Satpam.

Kantor Cabang dimiliki oleh bank umum atau BPR Syariah
yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia.
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2. Mckanisme Kerja Bank Syariah

Sesuai dengan struktur organisasi sistem perbankan syariah

tersebut maka mekanisme kerja masing-masing bagian adalah
sebagai berikut:

a. Dengan adanya Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

(RUPS) yang antara ' lain menyangkut Laporan

Pertanggungjawaban  Diresksi  serta Rencana Kerja
selanjutnya maka bank syariah dapat mengadakan langkah
kebijaksanaan serta operasionalisasinya.

Disamping itu adanya Fatwa Agama dari Dewan Pengawas
Syariah (DPS) terutama yang menyangkut produk-prosuk
bank syariah maka langkah kebijaksanaan serta
o_perésionalisasi bank syariah tersebut mendapatkan
pengabsahaimya, Pada hakekatnya DPS dengan Fatwa
Agama inilah yang memegang peraném penting dalam bank
syariah meskipun personalianya ditetapkan RUPS, karena
Tatwa “Agama dari DPS bukan sekedar nasehat, melainkan
merupakan operasional yang sangat mengikat.

Selanjutnya dalam operasional bank syariah tersebut
terdapat dua macam pengawasan yaitu Pengawasan internal
olehh Dewan . Komisaris, DPS dan Direksi. Serta

P'eﬁgawasan eksternat oleh Bank Indenesia.
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C. Sistem Operasional Bank‘ Syariah

Pembicaraan mengenai  sistem operasional lembaga
keuangan syariah intinya adalah membicarakan tentang bagaimana
kerja da optimalisasi masing-masing bagian dalam menjalankan
tugas dan fungsinya. Berkaitan dengan itu, maka adanya job
description. dan job speszﬁcatiofz merupakan hal yang sangat

penting.

1. Deskripsi Tugas (Joé Description)
Bahasan berikut ini akan diuraikan tentang tugas dan
kewenangan masing-masing bagian yang terkait dalam sistem

operasional bank syariah.

a. Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah terdiri dari 3 orang atau lebih
dengan prefesi yang ahli dalam hukum Islam, yang dipimpin oleh
Ketua Dewan Pengawas Syariah, berfungsi -memberikan Fatwa
Agama terutama dalam produk-produk bank syariah. Kemudian
bersama dengan D‘ewén Komisaris mengawasi pelaksanaannya.
Fatwa agama dari hasil keputusam mus&awarah Dewan Pengawas
‘Syanah disampaikan secara tertulis kepada Direksi dengan tindasarn
kepada Dewan Komisaris. A ‘

Kebijakan Dueksx terutama ploduk-produk bank syariah
apabila pelaksanaanya kurang ataupun tidak sesuai depo'an Fatwa
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Agama dari Dewan -Péngawas Syariah, .maka Komisaris
mengadakan musyawarah bersama - antara Direksi, Dewan
Pengawas ~Syariah dan Komisaris. Keputusan atau hasil
musyawarah tersebut Fatwa Agama baru, yang disampaikan kepada

Direksi secara tertulis dengan tindasan kepada Dewan Komisaris.

b. Dewan Komisaris
Dewan komisaris yang terdiri dari 3 orang atau lebih

ish secrang komisaris utama, bertugas dalam .

dipimpin  ©

pengawasan intern bank syariah, mengarahkan pelaksanaan yang

dijalankan oleh Direksi agar tetap mengikuti kebijaksanaan
perseroan fan ketentuan yang berlaku. Tugas dan tanggung jawab

. Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1) Mempertimbangkan, menyempurnakan dan mewakili para
pemegang saham dalam memutuskan perumusan
kebijaksanaan umum yang baru diusulkan oleh Direksi
untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang. |

2) Menyelenggarakan rapat umum luar biasa para pemegang
saham dalam hal pembebasan tugas dan kewajiban Direkst.

3) Mempertimbangkan dan menyetujui rancangan kerja untuk
tahun buku baru yang diusulkan Direkst. -

4) Mempertimbangkar dan memutuskan  permohonat .

pembiayaan yang diajukan kepada perusahaan yang
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5) Memberikan pemlalan atas neraca dan perhitungan R/L _
tahunan, serta laporan«lapran berkala lainnya yang
-disampaikan ofel Direksi.

6) Memberikan persetujuan  tentang pengikatan perseroan
sebagai penanggung  (borg/avalis), penggadaian  serta
penjualan, baik untuk barang bergerak maupun tidak
bergerak kepunyaan perseoan. ’

7) Menyetujui atau menolak pinjaman yang diajukan oleh para
anggota Direksi.

8) Menyetu)ui semua hal '.yang menyangkut perubahan-
perubahan modal dan' pembagian lab.

9) Menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor
urut sesuai dengan yang diberikan. dalam anggaran dasar

¥~ -perseroan. -

10) Menyetujui pembagian tugas dan kewajiban di antara
anggota Direksi.

¢. Direksi

Direksi . yang terdiri dari seorang Direktur Utama dan

seorang atau lebih Direktur, bertugas dalam memimpin dan

mengawasi kegiatan Bank syarial sehari-hari, sesuaj dengan
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kebijaksanaan umum yang telah dlSCtU_]Ul Dewan Komisaris dalam

RUPS. Tugas dan tanggung jawab Direksi adalah sebagal berikut:

)

2)

3)

4)

3)

6)

Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umhm Bank
Syariah untuk masa yang akan datang yang disetujui oleh
Dewan Komisaris serta -disyahkan dalam RUPS, agar
tercapai tujuan serta kontinuitas operasional perusahaan

Menyusun  dan mengusulkan  Rencana Anggaran

Perusahaan dan rencama Kerja untuk tahun buku yang baru

 disetujui oleh Dewan Komisaris.

Mengajukan Neraca dan Laporan R/L tahunan serta
laporan-lapomn berkala lainnya kepada Dewan Komisaris
untuk mendapatkan pemialannya _

Turut menandatangani surat-surat saham yang telah diberi
nomor urut sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar
perusahaan. . ‘

Menyetujui pemindahtanganan saham-saliam képada
pembeli baru yang ditunjuk dan dipilih oleh pemegang
saham lama, setelah mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan dalam Anggaran dasar tentang pemindahtangani |
saham-saham tersebut. | _ |
Bertanggung _;awab atas penoe!uaran duphkat surat saham,

tanda: penerimaan keuntungan- dan tafon yang hliang serts
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mengumumkan di surat kabar resmi yang terbit di tempat
'kedudukan perseroan.

7) Mengundang para pemegang saham untuk menghadiri rapat
Pemegang saham, | ‘

8) Mengajukan kepada Dewan’ Komxsans Jenis pelayanan
baru yang dapat diberikan perseroan kepada masyarakat
untuk disetujui.

9) Memberikan persetujuan  atas penggunaan formulir-

~ formulir dan dokumen-dokumen lainnya dalam transaksi
petseroan.

10) Menyetujui pinjaman yang diberikan kepada pengawas
bank syariah. , . .

11) Mengangkat pejabat-pejabat bank syariah yang akan diberi

 tanggung jawab mengawasi kegiatan perseroan. -

12) Menyetujui besarnya gaji dan tunjangan lainnya yang harus

dibayarkan kepada para pe_;abat dan pegawai perseroan.

Direktur - Utama memiliki tugas dan tangung jawab sebagai
berikut: '

I} Mewakili Direksi atas nama perseroan

2) Memxmpm dan mengelola perseroan sehmgga tercapat

tu_luan perseroan.
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v

3) Bertanggung jawab  terhadap operasional 'perseroaxl—

khususnya dalam hubimgan dengan- pihak . ekstern

pérusahaan.

4) Bertanggung jawab kepada rapaf Umum Pemegang saham
(RUPS).

Seorang Direktur memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut;

1
2)

3)

4)

Mewakili Direktur Utama atas nama Direksi

Membantu Direktur Utama dalam mengelola perseroan
sehingga tercapai tujuan perseroan.

Bertanggung jawab terhadap operasional perseroarn,

khususnya dalam hubungan dengan pihak intern

perusahaan.

Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab

kepada rapat Umum Pemegang saham (RUPS).

d. Bidang Marketing

Fungsi bidang marketing adalah sebagal aparat manajemen

yang ditugaskan untuk membantu Direksi dalam menangani tugas-

tagas khususnya yang menyangkut bidang marketing dan

pembiayaan. Disamping itu berfungsi juga sebagai supervisi dan:

- pekerjaan lain sesuai dengant ketentuan/policy manajemen. Tugas-

tugas pokok bidang marketing adalah sebagai berikut:
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(1) Melakukan koordinas; setiap pelaksanaan tugas-tugas
« marketing dan pembiayaan dari unit/bagian yang
- berada dj bawah supervisinya, hingga  dapat

memberikan pelayanan kebutuhan perbankan bagj
nasabah secara efisien -dan  efektif yang - dapat
memuaskan dan menguntungkan baik bagi nasabah
maupun bagi bahk syariah.

(2) Melakukan monitoring, evaluasi,. review dan supervisi
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi bidang
marketing pada umt/bagian yang ada di bawah
supervisinya. |

(3) Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya
pengambilan keputusan pembiayaan.

4) Melal\ul\an monitoring, evaluasi, review terhadap
“kualitas portofolio pembiayaan yang telah diberikan
dalam rangka pengamanan aiss Setiap pemblayaan yang
telah diberikan. '

(5) Aktif menyampai_kan pendapat, saran dan opini kepada
Direksi mengenai ‘masalah-masalah yang berkaitan
dengan bidang marketing dan. pemblayaan sebagaimaga

- dimaksud dalam huruf a), b), dan c).

(6) Melayani, ~menerima  tamu  (calon nasabah - atay
nasabah) secara aktif yang memerlukan pelayanan j Jasa
perbankar.
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(7) Memelihara dan mebina hubungan baik dengan pihak
nasabah serta antar/intern unit kerja yang ada di bawah
serta lingkungan perusahaan.

(8) Menyusun  strategi planning ~ dan  selaku
marketing/solisitasi nasabah baik dalam rangka

* penghimpunan sumber dana maupun alokasi pemberian
| pembiayaan secara efektif dan terarah. |

(9) Berkewajiban untuk meningkatkan mutu pelayanan
‘perbankan -terhadap nasabah maupun calon nasabah.

(10) Berkewajiban untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan untuk membantu kelancaran tugas sehari-

hari.

 e. Bidang Operasional

Fungsi Bidang Operasional sebagai aparat manajemen yang
ditugaskan untuk membantu Direksi dalam melakukan tugas-tugas
~ di bidang operasional bank. Fungsi tersebut meliputi asfek-asfek
kuantitatif dan kualitatif secara efisen dan efektif dalam rangka
pelaksanaan dan penggunaan pelayanan jasa-jasa perbankan
berdasarlana snstem dan prosedur operasional perusahaan yang telah
ditetapkan serta sesuat dcngan pohcy/kebgaksanaanmanajem’en’;
serta peraIuran—peraturan pemerintalx (bank Indonesia). Disamping
itu juga melaksanakan fungsi supervisi dan pekerjaan lain yang
sesuai dengan plhqy manajemcn. Tugas pokok bidang operasmnal
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(1) Melaksanakan Supervisi terhadap setiap pelayanan dan
penggunaan jasa-jasa perbankan dari setiap unit/bagian
yang berada di bawah tanggung jawabnya,

(2) Melakukan monitoring, evaluasi, review dap kondisi
techadap pelaksanaan tugas-tugas pelayanan dj bidémg '
operasional.

(3) Turut membanty pelayanan secara 'aktif atas tugas-tugas
harian setiap unit/bagian yang berada di bawah tanggung
Jawabnya_ .

(4) Aktif memberikan saran, pendapat kepada Direksi
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan tugés
sehari-hari  termasuk mengusuikan produk-produk
perbankan yang diperfukan nasaabal.

(5) Turut memelihara dan membina hubungan baik dengan
nasabah serta intern/antar unit/bagian maupun bidang di
lingkungan perusahaan dalam rangka menjaga mutu
pelayanan kepada nasabah sehingga berada ke tingkat yang
memuaskan serta terciptanya suasana kerja yang sehat di
lingkungan perusahaan.

{6) Berkewajiban untuk meningkatkan mutu pengetahuan dan
ketc:r.amgﬂf'aﬂ? 5ailb; pribadi maupun bawahannya untuk
kelancaran pelaksanaan tu.gasnya@_
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(7) Melaksanakan tugas-'tugas‘ lain yang diberikan oleh Direksi
sepanjang wg_as-tugas tersebut masih dalam rangka lingkup
dan fungsinya Kepala Bidang Operasional.

f- Bidang Umunt
‘Fungsi bidang umum adalah sebagai staffkaryawan bank
yang bertugas untuk membantu penyediaan sarana kebutuhan
“karyawan atau pennSahaan agar dapat menjalankan tugasnya dengan
baik. Di samping itu juga berfungsi sebagai sekretariat. Demikian
pula tugas-tugas terkait dengan urusan personalia/kepegawaiari.
Bidang umum juga dapat melaksanakan tugas-tugas lain sesuai
dengan ketentuan/policy Direksi. Tugas-tugas pokok bidang umum:
) Menginventarisasikan kebutuhan-kebutuhan karyawan dan - -
atau perusahaan dan kemudian menyediakannya sepanjang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. |
(2) Melakukan pengadaan/pembelian serta pembukuan dan
melakukan penyusiitan atau setiap ha_:talinventaris kantor
sesuai dengan ketentuan yang belaku tentang penyusutan |
tersebut serta dengim memperhatikan pengendalian baiaya.
3) Memelihara/menjaga harta inventaris kantor agar fetap
dalam kondisi yang bailk, dan bertanggung jawab atas

keamanan harta/peralatan tersebut.
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(4) Secara periodik memerik§a kondisi harta/inventaris kantor
dan melaporkannya kepada atasan/Direks; apabila terdapat
masalah-masalah Yang diputuskan.

(5) Memberikan saran, pendapat, opini terhadap setiap masalah
'yang timbul dalam. ruang lingkup tugas dengan baik.

(6) Membina, memelihara hubungan baik serta turut
memotivasi seluruh karyawan agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik.

{7) Mengiventarisasi permasalahan yang timbul dalam ha!
kepegawaian serta menga_jukan usul, pendapat, opm: dan
alternatif pemecahan masalalmya

(8) Menyiapkan, melakukan pembayaran gaji karyawan sesuai
dengan ketentuan Direksi. ' |

(9) Menjaga sifat kerahasian/contidensia  hal-hal vang
~menyangkut dengan kepegawéian seperti gaji dan lain-lain.

(10)Memberikan informasi kepada seluruh karyawan mengenai
hak dan kewajiban karyawan sesuai dengan ketentuan
Direksi. '

(1 l)Berkewajiban untuk meningkatl\an pengetahuan dan

| - keterampilan baJk untuk diri sendiri maupun penyiapan
program peningkatan/pendidikan bagi karyawan lain. |

(12)Melaksanakan fugas lain sesuai dengan manajemen
sepanjang masih dalam ruang lingkup fungsinya sebagai
staf umum dan personalia.
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g Bidang Pengawasan

Bidang pengawasan di sini ialah penegasan manajerial yang
ditangani oleh Direksi (Direktur Utama), agar perusahaan dapat
berjalan sesuai dengan ketentuan serta dapat mencapai keberhasilan
yang optimal. Di luar bidang pengawasan masih juga terdapat
pengawasan pembiayaan yang merupakan pengawas fungsional.
| Tugas pokok bidang pengawasan tersebut ialah mengawasi
seluruh kegiatan bank syariah agar dapat 'berjalan lancar sehingga

dapat mencapai keberhasilan secara baik.

2. Tugas-tugas khusus (Job Spesification)
Bagian-bagian yang termasuk dalam menamgani secara

khusus pada operasional bank syariah meliputi:

a. Mobilasasi Dana/Funding

Bagian mobilisasi dana bertugas dalam pengumpulan dana
masyarakat sesuai dengan funding yang ada, seperti saham,
deposito mudharabah, tabungan mudharabah, titipan wadiah yad
dhamanah, zakat, infaq, dan sedekah. Untuk mencapai hasil yang
optimal maka sebefum bagian mobilisasi dana tersebut beréperasi?,

harustah membuat target yang ingin dicapat.
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b. Account officer (4/0)

A/O atau pembina pembiayaan bertugas memproses calon
debitur atau permohonan pembiayaan sehingga menjadi debitur.
Selanjutnya  membina debitur  tersebut agar memenuhi
kesanggupannya  terytama dalam  pembayaran kembali
pinjamannya. Juga meﬁyelesaikan kasus atau masalah debitur yang
mengkin terjadi. Dengan demikian Jauh hari sebelum menjadi
direktur perlu dilakukan penanggulangan kemungkinan terjadi

masalah, sehingga sejauh mungkin dihindari dengan cara preventif,

¢ Bagian support pembiaydan

Bersama dengan A/O mengadakan penilaian permohonan
pembiayaan sehingga memenuhi kriteria dan persyaratannya. A/Q
dalam memproses calon debitup dalam keandalan (kelayakannya),
sedangkan - bagian Support pembiayaan dari segi keabsahannya,
seperti  kzhenaran lampiran, usaha maupun — penggunaan
pembiayaan, taksasi Jjaminan, keabsahan jaminan dan‘ lain-lain
keabsahan.

Setelah calon debitur mcnjadi- debitur sejauh mungkin
diadakan usha preventif (penangguiangan} kemungkinan terjadinya
permasalahan.  Terpaksa adanya masalah debitur, segera

penyelesaiannya.
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k. Bagian jasa nasapal; (Janas) ‘
Jasa nasabah bertugas untuk melakukan pencatatan
transaksi pembayaran nasabah (fimding) kemudian melakukan

penjurnalan.

L Bagian pembukuan ,

Bagian pembukuan ‘bertugas dalam pembuatan Neraca,
membuat daftar Rugi/'Laba. Di samping itu bagian pembukuan juga
bertugas daiam pembuatan taporan ke Bank indonesia dan tugas

lain yang sesuaj dengan policy perusahaan.

J- Sekretariat
‘Tugas  sekretariat  adalal, pengelolaan surat-menyurat,
arsiparis dan dokumen. Dapat pula diserahi tugas lain sesuyaj

dengan kebijakan perusahaan,

k. Personalia
Personalia bertugas dalam pekerjaan yang terkait dengan

kepegawaian, seperti urusan kesejahteraan karyaWan (gaji dan

tunjangan), kenaikan Pangkat, pendidikan latihan, dan urusan

kesejahteraan yang lain.
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L Perbekalan/perlengkapan

Perbekalan bertugas mempersiapkan sarana  serta
perlengkapan kantor. Dapat pula diberi tugas sesuai dengan |
kebijakan perusahaan. ‘

m. Bagian keamanan dan urusan rumah tangga kantor

Baglan keamanan dan urusan rumah tangga bertugas

 mengamankan kekayaan kantor serta pemeliharaannya, dan urusan

rymah tangga lainnya.

n. Bagian pengawasan personalia

Bagian pengawasan personalia bertugas mengawasi

pe:sonaha karyawan dan tugasnya di bank syariah, kemudian

melaporkan kepada direksi. Tugas-tugas pokok bagian pengawasan

personalia adalah:
(1) Menyelenggarakan daftar hadir.
(2) Membuat kartu pegav«iai untuk tiap karyawan, kemudian
penyelenggaraannya. |
(3) Menyelenggarakan penilaian karyawan.
(4) Memberikan masukan, opini, pendapat maqpun cara

~ pemecahannya.
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0. Bagian pengawasan marlcetz’ng
| Berfungsi mengamati kegiatan bidang marketing, kemudian
melaporkan kepada Direls; yang membjdanginya. Tugas-tugas
pokok bagian pengawasan marketing adalah:
(D) Menyeléng_a;akan register calon calon debitur dan kreditur.
(2) Pencatatan kasus-kasus yang timbul di dalam marketing,
baik personalia yang menangani maupun tugas marketing.
(3) Secara periodis memberikan laporan kepada direksi yang
membidanginya.
(4) Memberikan masukan, opini maupun pendapat dan cara

pemecahannya.

P- Bagian pengawasan operasionat
' Bérfungsi mengamati | kegiatan di bidang operasional, |
kemudian melaporkan kepada direksi yang membidanginya. Tugas-
tugas pokok bagian pengawasan operasional adalah‘éé—bagai berikut:
(1) Pencatatan kasus-kasus yang tegjadi di bidang operasional
kantor
(2) Secara periodik memberikan laporan kepada direksi yang
membidanginya. |
p (3) Memberikan masukan, opini, maupun pendapat serta secara

pemecahannya.
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-

q. Bagian pengawasan umurt
Berfungsi mengamati kegiatan bidang umum dalam |
operaéionalnya, seperti di bagian perbeké\an, bagian keamanan dan
urusan rumah tangga kantor, kemudian memberikan laporan kepada
direksi yang membidanginya. Tugas-tugas pokok bagian
pengawasan umum adalah: '
(1) Pencatatan kasus-kasus yang terjadi dt bidang umum
terutarna di bagian perbekalan, bagian keamanan dan di
bidang urusan ru mah tangga.
(2) Secara periodik memberikan laporan kepada direksi yang
membidanginya. |
3) Memberikan masukan, opini mauputt pendapat serta cara

pemecahan masalah.

D. Pokok-pokok Operasional Bank Syariah

1. Landasan Hukum dalam Operasional

a. Dewan Pengawas Syariah, setelah menerima laporan dari
direksi terutama Yang menyangkut produk-produk bank
syariah, segera mengadakan musyawarah dengan pimpinan
ketuanya. Hasil atav keputusamkegutusannya dituangkan
dalam Fatwa Agama yang disampaikan kepada direkst
dengan tindasan komisaris. _

b. Oéerasional bank syariah yang dipimpin @eh direkst
perlandaskan fatwa agama tersebut.
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c. Produk-produk baru pjji Yang timbul dqr direksi,

melakukan kegiatan atay Operasiona]. Sebagaj kelanjutan ,
Operasional tahyp berikutnya. ‘Diresi membuat repcang
ketja Operasional d,y, anggaran yang disefujui olef

komisaris.
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E. Kegiatan Operasional Bank syariak

1. Bidang marketing

Sebagai langkah awal bidang marketing membuat rencana

target, baik untuk produk funding maupun produk financing, Dalam

membuat target tersebut haruslah disesuaikan dengan rencana kerja

operasional bank syariah yang dibuat ~ direksi. Kegiatan

| opetrasionalnya adalah:

a) Pemasaran produk dengan melalui bermacam-macam media

pemasaran baik media elektronik, cetak, pertemuan-

pertemuan, pengaj ian-pengajian, khutbah jumat dan

sebaginya.

b) Kegiatan funding officer dan anggotanya terutama dalam

mobilisasi dana, hasilnya:

1)

2)

3)

Funding, saham, deposito mudharabah, tabungan
mudharabah, titipan (wadi ‘ah yad dhamanah) atau
zakat, infaq dan shadaqah (ZIS).

Setelah diadmi&g;ras_ikan oleh FO, funding yang baru
diserahkan kepada SA dan bagian jasa nasabah (Janas),
sedangkan funding kelanjutan langsung diserahkan
kepada teller/kasir. ' .
Hasil pembiayaan diserahkan kepada A/O untuk

diproses selanjutnya. -
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c) Operasionalisasi Account Officer (A/O) atay pembina
pembiayaan .

1) Membuat struktur dana dap alokasi dana dari dapg
-mobilisasi tersebyt untuk memenyhj permohonan
, pembiéyaan yang masuk,

2) Memproses calon debitur yang masuk. '

3) Membina debitur  agar  Japcar pengembalian
pembiayaannya Serta mengurangi resiko (menekan
resiko) atas pembiayaan Yyang diberikan.

d) Operasional bagian suppore pembiayaan (BSP)
| 1) Memproses_ célon debitur dari segi keabsahan
(legal), taksasi Jaminan. . |
2) Mengatasi permas‘alahén debitur yang mungkin

terjadi.

€) Operasionalisasj bagian administn‘asi pembiayaan
1) Menyiapkan surat pérsetujuan pembiayaan (SPP).
2) Menyiapkan aQad' pembfayaan serta  pengikatan
Jjaminan
3} Menyiapkan slip-slip pencairan pembiayaar;
| 4) Menyiapkan karty angsﬁran untuk debitur
5) Menyiapkan karty pembiayaan (untuk bank).

228



Bab VI Sistem Operasional Bank Syariah

6)

7

8)
9

Menyiapkan slip-slip pémbayaran kembali, angs-uran

atau pelunasan.

Menyiapkan slip-slip pembayaran kembali, angsuran
atau pelunasan
Menyelenggarakan file debltur

Pengamanan jaminan

10) Khusus untuk mudharabah atau musyarakah

11) Membuat tabel rencana pembayaran

12) Membuat aktualisasi pembayaran.

1) Operasionalisasi bagian pengawasaﬁ pembiayaan

1)

2)
3)

4)

3)

6

Membuat register calon debitur

Membuat register debitur.

Membuat daftar rencana angsuran/pembayaran debitur
dan aktualisasinya. |
Membuat surat-surat peringatan

Pemecahan permasalahan debitur

 Execuse jaminan.

2. Bidang operasional

a.. Service opcrasnonal Berfungsi memberikan Informasi

~ baru.

kegiatan bank syar iah terutama bidang marketmq daw

bidang operasional serta pencatatan nasabah funding yang

+
.
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b. Te'ller/Kasir,‘bextugas melakukan transaksi keuangan tunaj
setoran dan pembayaran serta laporan kas harjan

C. Jasanasabah |
Penyelenggaraan Junding, deposito mudharabah, tabungan
mudharabah, wadi'qj Yad dhamanah, zakat, infaq (ZI S).

1) Pembuatan kargy tabungan, |
~ 2) Pembuatan register deposito
3) Jumal funding
4) Penghitungan bagi hasii deposito ‘dan  tabungan
mudharabah
5) Bonus wadi’al Yad dhamanah.

d. Bagian tata buky
) Pembukuan transaksi fisik pada kasir/teller
2) Pembui{gan transaksi rekeuing bank o
3) Pembuatan x;craca dan daftar rugi/laba hérian
4) Pembuatan neraca dan daftar rﬁgi/laba bulanan

5) laporan ke Bank Indonesia.
3. Bidang Umung )
a. Sekretariat, berfungi.- melakukan surat-menyurat dar
menyelenggarakan arsip dan dokumen
b. Perbekalan, berfungsi nﬁelakukan inventarisasi kebutuhan
sesuai dengan anggaran, belanja barang investasi dan biaya
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serta urusan inventaris dan penyusutannya (cadangan
penyusutan).

c. Personalia, berfungsi menyelenggarakan: 1) Daftar hadir-
karyawan, surat-surat ijin dan surat-surat tugas, 2) Urusan
gaji karyawan dan jaminan sosial, 3) Penyelenggaraan
kartu pegawai dan data pegawai, 4) Kenaikan "gaji dan
pangkat dan 5) Pendidikan dan pembinaan karyawan

d. Urusan rumah tangga kantor

1) Keamanan dan tata tertib kantor.
2) Pemeliharaan kantor  dan pemeliharaan

inventarisasi kantor serta perlengkapan/perbekalan

kantor.

4. Bidang pengawasan

a. Pengawasan markeling, berfungsi melakukan pengawasan
sesuai dengan syariah, pengawasan prosedural dan publik
~ opini, masukan untuk pemecahan masalah

b. Pengawasan personil
Pengawasan dalam dinas dan pengawasan di luar dinas,
yang meliputi Pengamalan  Islam, kedisiplinan,
keterampilan kerja, kreativitasnya, Kerjasama dan peniléian':

secara periodik.
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€. Pengawasap umum
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| BAB VII
POLA MANAJEMEN BANK SYARIAH

A. Pend‘ahuiuan

Bank syariah adalah lembaga keuangan bank yang dikelola
dengan dasar-dasar syariah. Dengan ‘kata lain, pengelolaan bank
syariah harus didasarkan pada nilai, prinsip dan konsep syanah,
termasuk pola manajemen pada bank syariah.

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah.
Idarah diambil dari perkataan adartasy-syai‘'a’ atau perkataan
‘adarta bihi® juga dapat didasarkan pada kata ad-dauran’..
Pengamat bahasa menilai pengambilan kata yang kedua- yaitu:
¢ adarta biki- itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias® Modern
Dictionary En’gifsh Arabic kéta Management (Inggeris), sepadah
dengan kata ladbir, idarak, siyasah dan giyadah dalam bahasa
Arab. Dalam Al-Qurian dari terma-terma tersebut,'hanya ditemui
terma fadbir dalam berbagai derivasinya. Tadbir adalah bentuk
= sdar dari kata kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti
penertiban, pengaturan, penurus.an, perencanaan, dan -persiapan.1

Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai
alat untuk merealisasikan tujuan umu. Oleh karena ity mereka

' mengatakan bahwa idarah (Manajemen) itu adalah suatu aktivitas

khusus  untuk  menyangkut kepemimpim, pengarahan,

' Mahdi bin Ibrahim bin Muhammad Mubjir, Amanah dalam Manajemen
. (terjemahan: Rahmad Abas), jakarta: Pustaka Al-kautsar, 1997, hal.5%
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pengembangan perso}la!, perencanaan, dan Pengawasan terhadap
- pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsyr pokok dalam
suatu proyek. Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditarget dapat
tercapai dengan cara yang efektif dan efisien.? | |
Adapun bentuk-bentuk ungkapan konsep manajemen dj
dalam Al-Qur’an dapat dikelompokan sebagai berikut-
| Pertama, berbentyk mudhari’ ‘Yudabbiry’ yang terungkap
sebanyak 4 kali dalam Al-Qur’an di antaranya:
l. Firman Allah S WT, dalam Al-Qur’an sugat Yuaus ayat 3:

“Sesunggubnya Tihan kamu Allah yang mencipiakang
langit dan  bumi dalam enam massa, kemudian diq
bersemanyam Jj atas ‘Arasy untuk mengatur segala

urusan.” (QS. Yunus:3).

!\J

Firman Allah SWT, dalam Al-Quf’an surat Yunus ayat

31

“Dan siapakah yang mengatur segala urusan? Maka
-mereka akan merjawab Allah.” (Qs. Yunus: 3 ip- -

3. Firman Allah SWT, dalam Al-Qur'an surat Ar-ra’d ayat
2: | '

“Allah  mengatun wrusan (makhlulc—makhlubzya),
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) supaya karmy
meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhonmuy (QS. Ar-
Ra’d:2). .

2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPPP AMP YKPN,
2005, 179,
234



Bab VII Pola Manajemen Bank Syariah

4. Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat As-Sajdah
ayat:5 a

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya.” (Qs.As-
Sajdah:5). ,

Kedua, berbentuk Af radul khamsah ‘yatadabbarun’ yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an sebanyak dua kali, di antaranya:
1. Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an. surat An-Nisa’
ayat:82:

“Maka apakal: mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an.”
(QS. An-Nisa’:82)

» Fimman Allah SWT, dalam Al-Quran surat Muhammad
ayat:24: ‘

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’'an
ataukah hati mereka terkunci.” (QS. Muhammad:24)

Ketiga, berbentuk jarmak mudzakkar ‘Yaddabbar’ yang

disebut dalam dalam Al-Quran 2 kali di anataranya:
1. Firman Allah SWT, dalam Al-Qur'an surat Al-
Mu’minun ayat:68: -

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataar:
(kami), ataukah apakah telah datang kepada mereka
apa yang tidak pernah ditang kepada nenek moyang
mereka dahmul”(QS.Al-Mu’minun: 68}. |

235



-

Manajemen Perbankan Syariah

2. Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat As-Shad
ayat:5:

“Ini  adalah sebuah  kitgp yang  kami turunton
kepadamy penuh  denggy berkalk Supaya
memperhatikan at-ayainya dan Supaya mendapar
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.”(QS.

Keempat, berbentuk Isim fa'il mudabbirar yang disebut
dalam Al-Qur’an: _
Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat An-Najiyat

‘ayat:5:

“Dan siapa  yang mengatur urusan duniq”. (QS.An-
Najiyat:5).

Menurut Ibnu Kagsir bunyi ayat “pgy Siapakah yang
Mmengatur segala wrusan? Adalah Zat yang ditangan-Nyalah
kekuasaan atag segala perkara Yang meindungi dan bukap yang
dilindungi. Dialah pengelola yang Maha Bijaksana yang tidak ada
pihak mampu mepolak ketetapan-Nya. Sedangkan bunyi ayat “Dig. -
mengatur perkara® menurut Ibnu Katsir édalah- Dia mengatur -

seluruh makhluk, dan tidak ada syapy urusanpun  yang
menyibukkan—Nya,sehingga Dia lalai terhadap perkara yang lain. |
Yudabbir at-amr pada ayat di atas menunjukan penjelasan

bahwa Allfah SWT menguas.aE kerajaén—Nya dengan sempurna:
mematikan dan menghidupkan, mengadakan dap meniédakam,
mengkayakan dan memisk.inka,n Serta. menurun  wahyu kepada
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siapapun yang dia kehendaki diantara para hambanya. Dalam
semua ini, terdapat dalil yang jclés atas kekuasaan dan rahmat
Allah. Pengkhususan tempat dan sifat tertentu bagi setiap sesuatu
hanya dapat dilakukan olel pengatur yang kebijaksanaan-Nya
menghendaki hal yang demikian.

Sedangkan Tadbirul Amr diartikan oleh Al-Maraghi
memandang ke depan suatu perkara dan akibatnya, agar pekerjaan
itu terpuji akibatnya. Selanjutnya pada QS An-Nisa’:4/92:82, Al-
Maraghi memberi makna kata taddabbur sebagai perenungan
terhadap akibat perkara Kemudian kata faddabbur digunakan
dalam arti setiap perenungan, baik merenung hakekakt dan baoxan—
bagian sesuatu, maupun pendahuluan dan sebab-sebabnya atau
implikasi ada akibat-akibatnya. Sedangkan yang dimaksud
mcrenungkan pembicaraan pada QS. Al-Muk’minun23/74:64 adalah
mcmlklrkan tujuan dan maksud pembicaraan yang datuju serta
akibat orang yang mengamalkannya dan orang yang menyalahinya.

Berangkat dari uraian di atas, secara implisit dapat
diketahui, bahwa hakekat menajemen yang terkandung dalam Al-
Qur’an adalah merenung atau memandang ke depan suatu urusan
.(persoalan), agar persolan itu terpuji dan baik akibatnya. Untuk
~ menuju hakekat terbut, diperlukan adanya pengaturan dengan cara
yang bijaksan. .

Hakekat manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an inj,

dengan demikian erat kaitannya dengan pencapaiaan tujuan,
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pengambilan keputusan dap pelaksanaan manjerial ity sendiri.
Karena pada dasamya  terbangunnya konsep manajemen
disandarkan kepadé keinerja dasar pemikiran tersebut (pencapai
tujuan, pengambilag keputusan dan pelaksanaan manajemen).

B. Dasar-dasar Manajemen Islami :

Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, Lafadz Mutlag adalah
qubdz yaag meﬁjukan suatu hakekat tanpa sesuatu gqayyid
(pembatas). Jadi, ia hanya menunjukan kpedé Suatu hal yang tidak
tertentu dari hakekat tersebut. Lafadz, Mutlag pada umumnya,
betbentu lafadz nakirah dalam kontek - kalimat positif, Sedang
Muqayyad adalah'Lafadz Yang menunjukan suatu hakekat dengan
qayyid (batasan).

Dengan demikijan Mutlag dan Mugayyad-nya lafadz yang
dimkasud oleh Muchtar dan Manna’ Khalil al-Qattan tidak ada
perbedaan yang mendasar. Dari pengertian-pengertian di atas, secra
garis besar lafad: mutlag dapat dimaknai sebagai lafadz yang yang
masih bersifat umum dan lafadz mugayyad adalah lafadz yang
bersifat khusus.

Mugayyad-nya lafadz  tadpir 'pada ayat-ayat di atas,
dikarenakan berhadépan dengan lafadz lainnya, contoh ayat adalah

sebagai beriku:
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1. Pada QS.Yunus (10):3,31; QS. Ar-Rad (13):2; QS.
As.Sajdah (32): 5 QS. An-Najiyat (79):5 berhadapan
dengan lafadz al-amru. ' '

2. Pada QS.An-Nisa’(4):82, QS.Muhammad (47):24; QS.As-
Shad (38):29 berhadapan dengan lafadz Al-Qur’an

3. Pada QS. Al-Mu’minun (23):68 berhadapan dengan lafadz
al-qaul.

Berangkat dari tiga klasifikasi tersebut serta dikaitkannya
hakekat manjemen Yang terkandung dalam Al-Quran yakni
merenungkan atau memandang ke depan suatu urusan (persoalan),
agar perkara itu terpuji dan baik akibatnya, maka hal ini,
menderivasikan adanya prinsip-prinsip manajemen yang meliputi;
pertama, keadilan, kedua, amanah dan pertanggungjawaban.
Ketiga, ‘komunikatif. Prinsip pertama dan kedua berangkat dari
klasifikasi pertama yakni lafadz tadbir yang yang berhadapan
dengan lafadz al-amru. Sedangkan perinsip ketiga berangkat dani
klasifikasi kedua dan ketiga yakni lafadz tadbir yang berhadapan
dengan lafadz. AI—Qw{ ‘an_dan lafadz tadbir yang berhadapan
~ dengan al-qaul. Hal tersebut disandarkan pada argumen bahwa
lafadz Al-Qur’an dan al-qaul merupkan simbol dari komunikast;
seperti yang diungkapkan oleh Al-Qur’an sendiFi pada QS.Astha&'
(38):29 dan QS. Al-Mu’minun (23):68. a
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sosial, aset Jinansial, kelas dan keyakinan regius seseorang. Al-
Qur’an telah memerintahkan penganutnya untuk mengambi|
., keputusan dengan berpegang pada kesamaan derajat, kebutuhan dan
keterbukaan, Maka, keadilan adalah ideal untuk diterapkan dajam

hubungan dengan sesama manusia,

2. Amanah dan Pertanggutigjawabau ,

Dalam hal amapap, dan pertanggungjawaban. {slam _
menggariskan dalam firman A (5 SWT, dalam surat An-Nahj ayat
93:

“Dan Sesungguhnya kamu akan ditanya lentang apa yang
kamu kerjakan, » (QS. An-Nahi: 93). B .

amn(an), amanat(an), imn(an), ama&at(an)f Sccara  leksikal

bermakna segala yang diperintah Allah kepada hamba-Nya,
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[bnu Katsir mengemukakan bahwa ayat ini menyatakan
sifat-sifat Utusan Tuhan, yaitu: menyampaikan seruan Tuhan,
| memberi nasihat dan kepercayaan. Al-Maraghi mengkalsifikasikan
amanat terbagi atas: a) tanggung jawab manusia kepada sesamany3,
b) tanggung jawab manusia kepada Tuhan, c) tanggung jawab
manusia kepada dirinya sendiri.

Perinsip tersebut bermakna bahwa setnap pribadi yang
mempunyai kedudukan fungsional dalam interaksi antar manusia
dituntut agar melaksanakan l\ewajlbarmya dengan sebaik-baiknya.
Apabila ada kelalaian terhadap kewajiban tersebut akan
mengakibatkan kerugian pada dirinya sendiri,

Persoalan lebih lanjut berkenaan dengan kewajiban-
kewajiban yang menjadi tanggung Jawab dan sumber tanggung
jawab tersebut. Persoalan ini: terkait dengan amanat yang telah
dikemukan, yaitu amanat dari Tuhan berupa tugas-tugas berupa
kewajiban yang dibebankan oleh agama, dan amanat dari sesama
 manusia, baik amanat yang “pessifat individual ‘ maupun
orgnasisasional. Pada konteks inilah si penerima amanat dituntut

untuk profesional, sesuai dengan hadits Rasulullah SAW:

«Jika amanat telah disia-siakan, tunggzdah kehancuran”,
lalu sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, bagatmana menyia-
nyiakannya?” Rasulullah SAW menjawab “Jika urusan

diserahkan orang yang bukan ahlinya.”
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“Setiap hampy it adalah pengembala (oemelilzém) alas
harta luannya, dap dig bertangnggjawab atas harta yang -
di/ce[olanya " |

- 3. Komunikatif .
Sesungguhnya dalam setiap gerak manusia tidak dapat

menghindari untuk berkomunikasj. Ketika pejabat inengatakan ‘N,

Comment’ Misalnya, sebetuluya ia telah ‘menyampaikan komentar.

Begitu akrabnya komunikasi dengan kehidupan Mmanusia, sehingga

Dalam Mmanajemen, Komunikasj menjadi faktor penting

dalam melakukay menformasikan kebijakan atay keputusan dalam

komunikatif ini, Al-Qur’ag memberikan penjelasan da!am‘beberapa
ayatuya dengan petmjuk lafady gawiay, Yang berbentuk kata kerja
‘perintah (amr).
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat
Thaaha ayat 44: '

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, ‘mudah-mudahan ia ingat atau
takut.” (QS.At-Thaaha:44)

C. Prinsip Manajemen Dalam Islam

Perbuatan manausian menurut pendckatan syariah dapat
berbentuk perbuatan ibadah dan dapat berbentuk perbuatan
mu’amalah. Suatu perkataan ibadah pada asalnya tidak boleh
dilakukan kecuali ada dalilnya atau ada ketentuan yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan/atau Al-Hadits, yang menyatakan bahwa
perbuatan itu harus atau boleh dilakukan. Sedang dalam mu ‘amalah

pada asalnya boleh ~dilakukan. kecuali ada ketentuan dalam Al-

Qur an dan/atau Al—Hadlts yang melarangnya.

Perbuatan tbadah adalah yang dinyatakan dalam Al-Qur’an
‘dan Al-Hadits tentang cara-cara beribadah seperti shalat, puasa,
ibadah_ haji dan lam—lam Baik tata caranya, waktunya, dan
tempatnya dengan tegas dan jelas telah dltetapkan dalam Al-Qur’an
dan/atau Al-Hadits. Tidak boleh dltambah dikurangi atau diubal.

Sedangkan perbuatan mu ‘amalah adalah semua perbuatan
yang bers:fat dunia yang asalnya adalah mubak, yaitu ‘boleh‘dan

dapat ddakukan déngan bebas, sepanjang tidak ada larangan di

dalam Al-Qur’an dan/atau Al-Hadxts dan tldak bertentang, dengam L

aturan-aturan akhlak. Mengenai hal ini Rasululllah SAW bersabda:
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“Kamu telah mengetahui lentang urusan duniamuy, (HR.
" Muslim).

Beberapa prinsip atau kaidah dan teknik manajemen yang
ada relevansinya dengan Al-Qur’én atau Al-Hadits antara lain
sebagai berikut.

L. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Mdnkar

Setiap muslim wajib melakukan ‘perbuatan yang ma’ruf,
~ yaitu perbuatan yang baik dan terpuji seperti -perbuatan tolong
menolong (ta’awun), menegakkan keadilan diantara manusia,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempettinggi efisiensi,
| dan lain-lain. Sedangkan perbuatan niunkar (keji), seperti korupsi,

'suap, pemborosan dan sebagainya harus dijauhkan dan bahkan
harus diberantas. | .

Menyeru kepada kebaj.ikan (amar ma’ruf) dan mencegah
kemunkaran (nahi munkar) adalah wajib sebagai firman Allah
SWT, dalam surat Ali Imran ayat-104: |

“Hendaklah ada diantara kamu umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh  berbuat ma’ uf dan mencegah
perbuatan keji.” (QS.Ali Imran: 104).

b - -

Untuk melaksanakan prinsip tersebut, ilmu manajemen
harus dipelajari dan dilaksanakan secara sehat, baik secara bijak

maupun secara, ilmials,
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2. Kewajiban Menegakan Kebenaran
Ajaran Islam adalah metode Ilahi untuk menegakkan
kebenaran dan menghapuskan kebatilan, dan untuk menciptakan
masyarakat yang adil, sejahtera serta di redhai Allah SWT.
Kebenaran (haq) menurut ukuran dan norma Islam, di
antara lain tersirat di datam firman Alllah SWT, dala surat Al-Isra’
ayat 8: .

“Katakanlah ya Muhammad! Telah datang kebenaran dan
telah sirna yang batil. Sesungguhnya yang batil itu akan
lenvap.” (0s. Al-Israa’:8)

Manajemen sebagal suatu metode pengelolaan yang baik
dan benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dan
menegakan kebenaran. Menegakan kebenaran adalah metode Allah
yang harus ditaati oleh manusia. Dengan demikian manajemen yang

_ disusun oleh manusia untuk menegakan kebenaran itu menjadi

wajib.

3. Kewajibali Menegakan Keadilan

Hukum syariah mewajibkan kita menegakan keadilan,
kapan dan dimanapun, Allah SWT berfirman, dalam surat An-Nisa’
ayat 58:

“Jika kamu menghuléum di antara manusia, hendaknya
kamu menghukum (mengadili} secard adil.” (QS.An-
Nisa’:38)
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Kemudian firy
menyatakan: bahwa:

“Katakanlay, ya M

d! “Tuhanmy memerintahkan
bertinda adil”. (QS, Al-A’raf:29). ,

nan Allah SWT, dalam surat A4 ’raf ayat:29

-orang kecil harys berbuat adil, g yéng
berkuasapun harus adij,

Tiap muslim harus adij kepada dirinya

sendiri dan adj] pula terhadap orang lain,

4. Kewajiban Menyampaijiay, Amanah

Allah dap Rasul-Nya mem

er
* untuk menunaikan

intahkan kepada setiap muslim

amanah.  Kewajiban Menunaikan  amanah

I, urat An-Nisz° ayat 58
“Sesunggubnyq Allah memerintahkan  kapg, untuk
menyampaikan amanat  kepady yang  berhak

- menerimanyq, ” (QsS. An~Nisa’,:58). .
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dipikul oleh seorang pemimpin Islam. Mereka tanpa kecuali

memikul beban untuk memelihara dan menyampaikan amanat.

D. Manajemen Syariak Dan Implikasinya Pada Bank Syariah
Manajemen sebagai suatu sistem di dalamnya terdapat
unsuc-unsur yang saling terkait antara satu dengan yang lain dalam
rangka mencapai sasaran. Unsur satu dengan yang lain tidak dapat
dipisahkan. Hal inilah sebagai suatu konsep. kebutuhan. Islam
memberikan dorongan kepada umatnya untuk melihat sesuatu
secara utuh {kaafah). Terkait dengan .maﬁajemen sebagai suatu
sistem, maka di dalamnya terdapat unsur-unsur, yaitu; perencanaatl,

pengorganisasi’an, pelaksanaan dan pengawasan.

1. Perencanaan

Semua dasar dan tujuan manajemen seperti tersebut di atas
haruslah terintegrasi, konsisten dan saling menunjang satu sama
fain. Untuk menjaga konsistensi ke arai= -pencapaian tujuan
manajemen maka setiap uasaha itu harus didahului oleh proses
perencanaan yang baik, sebagaimana firman Allah SWT, dalam
surat Al-Hasyr ayat 18:

“Wahai orang-orang yang beriman bertagwalah kepada -
Allah dan rencanakanlah masa depat. Dan bertagwalahi
- kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha tahu atas apa-apa
yang kalian perbuat.” (Qs. Al-Hasyr:18} .
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Tujuan manajemen bank syariah tidak saja meningkatkan
kesejahteraan  bagi Jpara stakeholders, tetapi juga harus
mempromosikan dan niéngémbangkan aplikasi dari prinsip-prinsip
Islam, syariah dan tradisinya ke dalam bisnis keuangan dan bisnis
lainnya yang terkait. Oleh karena itu aktivitas perencénaan tujuan
masa depan harus dilakukan dengan baik, teliti, leagkap dan rinci,
dan perumusan kebijakan itu haruslah disusun bersama oleh direksi
bersama-sama dengan dewan komisaris dan dewan pengawas
syariah, dan perencanaan operasional haruslah disusun bersama
dengan para pejabat yang' bertanggung jawab atas pelaksanaan
operasional. Islam menganjurkan melakukan musyawarah, dan
bukan one man show. Sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat

Ali Imran ayat 159:

“Maka dikarenakan karunia Allah engkau bersikap lemah
lembut kepada mereka. Kalay engkau bersikap kasar dan
berhati keras maka mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu maaflaniah mereka don mintalah ampun
uniuk mereka. Dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam setiap wrusan kalian. Maka Jika kamu sudah
bertekad (mengambil keputusan) bulat, maka berseraph
dirilah kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu mencintai
orang-orang yang betawakal. ” (QS. Ali Imran:159). -

Kita diperintahkan oleh Allaki untuk memusyawarahkan,
dan memutuskan sesuatu yang bermanfaat, bukan. keputusan yang
sekedar coba-coba dan salah (try and erfor) kemudian nﬁe_ncob&
lagi sampai menemukan sesuatu yang ﬂxéd. Hal ini akan.

membuang energi dan Wakfli;
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2. Pengorganisasian

~ Allah SWT menciptakan manusia dalam suatu komunitas,
satu sama yang saling berhubungan dan berintegrasi. Kesemuanya.
ditugas atau diamanahi sebagai khalifah di muka bumi. Dalam
menjalankan  fungsi kekhalifahannya di harapkan dapat
menciptakan kemakmuran. Kemakmuran akan berwujud jika di
antara manusia itu saling tolong-menolong, tidak berpecah-belah.
Sebagaimana firman Alllah SWT, dalam surat Asy Syuuraa ayat
13:

“ gflah membuat syari’at dari dien, yakni apa yang Kami
wasiatkan kepada Nuh, Muhammmad, Ibrahim, Musa dan
[sa bahwa hendaklah kalion menegakan dien dan
janganlah berpecah-belah padanya. Memang berat bagi

orang musyrik apabila kalian mengerjakan ke jalan menuju
kebaikan Allah memilih siapa-siapa yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada siapa-siapa ¥ang ingin
kembali ke jalan Allah.” (QS. Asy Syuuraa: 13)

Dienul Islam adalah suatu sistem yang lengkap dalam
_ kehidupan untuk mengelola. manusia dan alam semesta sesuai
dengan kehendak Allah SWT. Kalimat: “menegakan dien” dalam
ayat tersebut di atas berarti mengatur kehidupan ini agar rapi dan
kalimat:”janganlah berpecah belal” berarti kita diperintah untuk
mengorganisasikan kehidupan kita dengan sebaik-baiknya. Untuk
mcngatur kehidupan tersebut manusia dibekalt dengan pedoman:

konseptual yang disebut al-haqg.
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Perencanaan organisasi bank adalah pengelompokan yang .

logis dari kegiatan-kegiatan bank, menurut hasij yang ingin dicapai

pembiayaan bertanggung  jawab  untuk menagih  untuk
menyelesaikannya, karena pemberian pembiayaan itu bukanlah
tujuan. Prinsip ini berlaky untuk seluruh evel Pada organisasi bank.
3. Pengawasan

Kelanacaran operasi bank adalah kepentingan utama bagi

manajemen puncak {top Mmanagement). Melalui pengawasan parg

manajer dapat memastikan tercapai atau tidaknya harapan mereka. |

Pengawasan Juga dapat membanty mereka mengambil keputusan

‘yang iebih baik. -

Kata pengawasan dipakai sebagai arti harfiah dari kata

controlling. Dengan demikian peqgertian  pengawasan meliputi

segala kegiatan penelitian, pengamatan dan pengukuran terhadap

Jalannya operasi berdasarkan rencana yang telah ditetapkan,

penafsiran dan perbandingan hasi] dicapai dengan standar yané

diminta, melakukan tindakan  koreksj peayipangan, '.dan

perbanding’an‘antara llasil'(output} Yaag dicapai .dengan ‘masukan

(input) yang digunakan, Ada bebqapa hal yang per!'x;-dipe;‘l*’.éﬁ!’* " g

dalam kaitaq dengan pengawasaq, diantaranya adalah:
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a. Proses pengawasan
Dari pengertian di atas maka menurut prosesays,
pengawasan meliputi kegiatan-kegiatan: 1) Menentukan standar
sebagai ukuran pengawasan, 2) Pengukuran dan pengamatan.
terhadap jalannya operasi berdasarkan rencana - yang telah
ditetapkan, 3) Penafsiran dan perbandingan hasil yang dicapai
dengan' standar yang diminta, 4) Melakukan tindakan koreksi -
terhadap penyimpangan dan 5) Perbandingan hasil akhir (output)
dengan masukan (input) yang digunakan.
b. Sistemn informasi manajemert
- Laporan yang dihasilkan dari proses pengawasan itu harus
diumumkan dalam suatt format yang sistematis, agar dapat dengan
segera dan mudah digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan
secara cepat dan tepat. Kcmaiuan teknologi informasi telah
memungkinkan sistem informasi manajemen memiliki kesanggupan
memberikan berbagai jenis mformasu dengan cepat dan akurat serta
memberikan fleksibilitas dalam cara penyajiannya. Melalul laporan
ini para manajer dapat mempcroleh informasi atau data yaog tidak
'termuat dalam laporan reguler yang dibutuhkan untuk menghadap\
keadaan tertentu.
- ¢ Program audiz internal
‘  Pada dasarnya péra manaje:-;‘ puncak (fop mnagehwm)‘%
'mcrupzikan pengawas tertinggi bagi selurub bawahannya. Untuk

memudahkan pelaksanaan fungsi pengawasan ini setiap organisasi
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staff) dengan program audit interna] Yang oleh Bank Indonesia
disebut SKAT (Satuan Kerja Audit Internal).

Unsur dasar dari program intemal adalah meliputi verifikasi
aktiva dan pasiva, memastikan keseksamaan ayat-ayat penghasilan
dan biaya, memastikan kebenaran pelaksanaan prosedur bank. yz_i;gg
telaﬁ ditetapkan dan memberikan saran-saran perhatian éara-cara
pelaksanaan operasional. _ |

Sebagai pedoman operasional dan alat pengawasan, bank
dan kantor cabang syariah wajib memiliki buku-buku pedoman

kerja mengenai kegiatan operasional bank syariaﬁ, yang antara lain
| berupa: '

1. Buku pedoman penghimpun dana

2. Buku pedoman pembiayaan

3. Buku pedoman pengelolaan dana

4. Buku pedoman kegiatan jasa bank lainnya

5. Euku pedoman standar perhituhgan bagi hasil

6. Buku pedoman sistem kaé/teller

7. Buku pedoman lainnya sesuaj dengan kebutuhan.

Buku-buku pedoman tersebut memuat hal-hal mengenai
prinsip syariah, prinsip kehatian-hatian, organisasi dan manjemen,
masing-masing kegiatan usafa. Prosedur kerja, administras; dan
dokumentasi, serta pengawasan dan penyelesaian masafah yang
dihadapi. |
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BAB VIIE
MANAJEMEN PEMASARAN BANK SYARIAH

A. Peudahuluan

Dalam kescharian, kita mengenal istilah pemasarau dan
penjualan yang tcrkadang bengertnalmya dianggap sama. Padahal
. kedua istilah berbeda dari sisi orientasi dan konsep yang digunakan.
Penjualan beronentam pada produk yang telah ada dan berusaha
agar barang tersebut dapat terjual sebanyak mungkin. Terkadang
pen_jual memanfaatkan ketidaktahuan si pembeli, dengan bujuk

rayu, mampulasx kualitas, bersumpal palsu untuk membujuk dan
.meyakmkan pembeli. Semua demi memperoleh keuntungan yang
setinggi-tingginya.

Sedangkan pemasaran berpangkal pada kebutuhan pembeli -
yang bclum terpenuhi  dalam hal produk, kualitas, harga,
"l\emudahan mendapatkan sparepart dan sebagainya. Produk bukan
satu-satunya penjamm kepuasan konsumet, akan tetapi ada
beberapa variabel jurg sangat mempengaruhl kepuasan konsumen
yakni harga produk, {okasi, distribusi dan sebagainya. Apabila.
ko.nsumen" merasa puas, maka ia akan kembali dan tetap bertahan
dengan produk kita dan memberitahu pihak lain untuk membeli dari
kita. . |

Untuk kita harus menyusun strategi pemasaran yang
komprehens;f sehingga upaya pemasarall yang kita jakukan bisa

optimal. Untuk itu kita harus mengkap lebih jauh ‘mengenai
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pemasaran ity sendiri. Topik-topik yang dikaji dalam bab jy;
meliputi konsep pemasaran, teknik daur kehidupan produk, strategi
Pemasaran bank syariah, bauran Pemasaran, evaluasi pemasaran,
kiat-kiat khusus pemasaran, potensi, preferensi dan perilaku
masyarakat terhadap bank syariah.

B. Konsep Pemasaran
Untuk mengetahui apa itu konsep pemasaran, kita
Hustrasikan mekanisme pemasaran sebagai berikut:

Gambar.8.1
Konsep Pemasaran

Tujuan | l Kepuasan ’ Kebutuhan .
Organisasi

Pemasar Pasar

Daya Beli
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~ Kemudian ist‘i'lah—istilah mendasar dalam pemasaran yang

harus diketahui antara fain:
Aaln..

1.

[T RO

- Kebutuban (Neéds)

Suatu keadaan di mana seseorang merasa kekurangan

terhadap pemuas dasar tertentu/hakikat biologis, contohnya;

makan, minum, pakaian, tempat tinggal, keamanan, dan lain-
lain. Pada bank syariah; produk—produk yang ditawarkan oleh
bank syariah.

. Keinginan (Wants)

Hasrat atau kehendak yang kuat akan pemuas kebutuhan
spesifik. Contoh padé bank syariah; nilai tambah yang
diperoleh seseorang pada saat bersinggungan dengan bank
syariah.

Permintaan (Demands) ,
Keinginan adalah produk spesifik yang didukung oleh

kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. Keinginan

| menjadi permintaan jika didukung oleh daya beli. Pada bank

syariah produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.
Produk (Product)

Segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan

suatu kebutuhan dan keinginan. Kadang-kadang kita

menggunakan istilaly lain untuk produk yaitu penawarar.
(offering) dan pemecahan (solution). Produk atau penawarat -
dapat dibedakan menjadi ‘tiga jenis; barang fisik, jasa dan
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gagasan. Pada dasarnya sebuah obyek fisik hanyalah suaty

cara untuk mengemas sebuah Jasa. Sehingga tugas seorang

pemasar adalah menjual jasa atau manfaat' yang diwujudkan

dalam produk fisik. Produk bank syariah; berbagai jenis

produk funding maupun financing atau bahkan produk jasa
yang dikembangkan bank syariah.

5. Nilai (Value)

Perkiraan konsumen atas seluruh kemampuan produk untuk
‘memuaskan kebut,uhnnja.

6. Biaya (Cost) ;

‘Sesuatu atau sejumiah uang yang dikorbankan untuk |
mendapatkan/ mexﬁuaskan kebutuhan.

7. Kepuasan (Satisfaction) '
Perasaan senang atay kecewa Seseorang yang berasal dari
perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil)
sua;u_brqduk dan haxapan—hampannya.

8. Pertukaran (Exchange) .
Tindakan memperoleh produk yang ‘dikehendaki daris
Seseorang dengan menawarkan sesuaty sebagai imbalan.

9. Pasar (marker)

Terdiri dari semua pelanggan potensial” yang memiliki

kebutuhan dan kéi‘nginan tertentu yang sama, yang mungkin;
- bersedia dan mampu  melaksanakan; pertukaran  untuk

memuaskan kebutuhan dan keinginan ite, =
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Sehingga dari ilustrasi di atas kita dapat menyimpulkan
bahwa: Pemasaran adalah: Suatu proses sosial dan manajerial yang
di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarakan dan
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.

Sedangkan secara spesifik pengertian pemasaran bagi
jembaga keuangan/jasa kenangan adalah: |

1. Mengidentifikasi ~pasar yang paling menguntungkan
sekarang dan di masa yang akan datang.

2. Menilai kebutuhan nasabah/aniggoia saat ini di masa yang
akan datang.

3. Menciptkan sasaran pengembangan bisnis dan membuat
rencana untuk mencapai sasaran tersebut.

4. Promosi untuk mencapai sasaran.

C. Strategi Pemasaran Bank .Syariah

Strategi pemasaran bank syariah merupakan suatu langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam memasarkan przci;xkfj_asa
perbankén yang ditujukan pada peningkatan penjualan. Peningkatan
penjualan tersgbut dioricntasii an pada: (1) produk funding
(pengumpulan dana); (2) orientasi pada pelanggan; (3) peningkatan -
mutu layanan; dan (4) meningkatkan fee based income. Dengart

! philip Kotler, Marketing Manajement, The Milenium Edition, New -
. York; Prentice Hall International, In€., 2000, hal.7 .
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demikian strategi pasar merupakan hal penting dalam pemasaray

bank ’s'yariah. Yang dimaksud Strategi pasar adalap "penetapan

dilakukan dengan mempethatikan aspek-aspek berikut-2
L. Pelanggan atay fokus segmen bank Syariah
2. Prioritas layanan dan Penentuan harga barang/jasa ‘4
3. Preferensi teritorial/wilayah pasar '
4. Saluran distribysj

5. Image dan kondis; perusahaan (bank Syariali).

Oleh karena ity apa yang harus dilakukan oleh Seorang pemasar |
bank syariah yaitu dengan melakukan:
. Meyakinkan pelanggan akap produk yang tidak nyata
melalui presentasj produk yang menarik.
2. Proses penjualan efektif tergantung pada ketajamah dan
kejelian dalam melakukan pendekatan penjualag,

Jika memperhatikan aspek-aspek berikyt-

2 Muhammad, Mamy’ehen Barnk Syariah, Yogyakarta; UPP AMP YKPN,
2005, hal.224 ' :
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Memberikan penghargaan kepada nasabah (persqnél
approach), hal-hal yang perlu dilakukan:

a. Hargai nasabah .

b. Alasannya apa

c. Tanyakan tentang yang kita hargai

d. Inspirasikan.
Menggali informasi, dapat dilak,ukari dengan:

a. Penjagaan dengan open probes dan close probes

b. Kreati dan terarah dalam bertanya |

¢. Menjadi pendengar yang baik

'd. Konfirmasi kembali.

Pembukaan, dilakukan dengan:

a. | Berikan pernyataan tentang kebutuhan nasabah

secaraumum
b. Jelaskan keuntungan produl/pelayanan  sccra

umuin.

. Memberikan informasi, dilakukan dengan:

a. Meny@makm persepsi

b. Sistematis ,

c. Jelas dan relevan -

d. Pemanfaatan media yang mengenai lima indera
e. Perhatian level nasabali

:—Q,

Konfirmasi kembali (memahami nasabah).
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S. Probing, dapat dilakukan dengan:
a. Open propes artinya mérangsang nasabah wuntuk
berbicara
b. Closed probes artinya mengarahkan nasabah yang
pendiam. |

Setelah kita mengetahu; Sasaran yang hendak dituju kita
harus mengukur dan mengetahui kemampuan dan kelemahan yang
 dimiliki bank syariah dalam menangkap peluang dan meminimalisir -
ancatnanA melalui analisa SWOT untuk menentukan strategi yang
tepat dalam mencapai tujuan.

Namun sebelum masuk kepada analisa SWOT dan
penentuan strategi yang lebih spesifik, terlebih dahulu akan
diuraikan mengenai -.strategi umum ~yang sering digunakan dalam
pemasaran yang sémuanya akan mengarah pada keunggulan °
kompetitif (competftive advantage). Strategi yang dapat kita pilih
'sebagai berikut: T
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Gambar.8.2
Pemasaran Bank Syariah

Produk Lama Produk Baru
| Konsumen
Konsumen Lama Penentrasi Pasar Pengembangém
Produk
Konsumen Baru | Pengembangan Diversifikasi
Pasar

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penentrasi Pasar
Strategi ini digunakan bila masih banyak calon
konsumen/nasabah yang belum terjangkau di arah pemasaran kita.
Hal ini disebabkan karena:
1. Produk kita belum dikenal
2. Pesaing lebih intensif menggarap konsumen/pembeli
sehingga tertarik pada produk mereka.
3. Konsumen tidak mengetahui kelebihan/keunggulan produk

kita.

261



Manajemen Perbankap Syariah
Upaya Yang dilakukap guna melakykap penetrasi pasar-

3. Meningkatkan Upaya pengiklanan Yang cepat |
4. -Mel«f!kukan promos;i Penjualan, hadiah, bonys untuk
anggota/nasabgal berprestas;.

dapat ditambap lagi sehingga periy dicarikan konsumen/nasabah
baru yang secra gcograﬁs/demograﬁs berbeda dengar Pasar yang
lama. Upaya yang dapat dilakukag guna melakukan pengembangap
- pasar: '
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ditawarkan. Upaya yang dapat dilakukan guna melakukan
pengembangan produk: |
a. Melakukan riset mengenai produk atau kebutuhan latent
dari konsumen yang dapat dikembangkan dan menjadi
produk yang dibutuhkan oleh konsumen atau nasabah di
masa yang akan datang.
b. Melakukan modifikasi produk baik dari sisi pelayanan yang
lebih cepat dan administrasi yang tidak menghambat

kelancaran pelayanan.
4. Diversifikasi Produk

Strategi ini merupakan pengembangan produk baru tetapi
masih berhubungan dengan produk lama dan ditawarkan kepada
~ pasar yang besar juga. Upaya yang daat dilakukan guna melakukan
diversifikasi produk: | _

a. Melakukan riset mengénai kebutuhan pasar/konsumeen

baru

T - p—

b. - Membuat produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Dari strategi umum tadi dapat kita jadikan pedoman untuk
langkah selanjutnya dengan mempe;rthnbangkan kekuatan dan

kelemahan yang kita miliki serta peluang dan ancaman yang kita

hadapi dengan menggunakan SWOT. Secara sederhana analisa

263



Manajemen Perbankan Syariah

Gambar, 83
= Analisa SWOT Bank Syariah |
Kekuatan Kelemahan
Peluang I I
Ancaman I v
L

tepat:

Kuadran I, merupakan strategi untuk meminimalisasikag
bahkan menghapus  kelemahag yang dimiliki unmy)
menangkap peluang Yang ada.

Kuadran IE, merupakan Strategi untuk meminimalisir
ancaman eksternal yang ada dengan kekuatan yang

- dimiliki,

bahkan menghilangkar Kelemahan yang dimiliki dajam,
menyikapi ancaman darj eksternal.
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S. Bauran Pemasarar (Marketing Mix)

‘Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat yang terdiri
dari aspek produk, harga, lokasi (distribusi) dan promosi yang
diolah komposisinya menjadi idéal dan dipergunakan oleh lembaga
dalam pasar sasaran untuk mencapai tujuannya. Schingga strategi
yang telah didapatkan melalui analisa SWOT secara spesifik dan
' terarah diterapkan pada bauran pemasaran melalui alat-alat tersebut.
Secara sederhana hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bauran

pemasaran dapat dilihat dari ilustrasi berikut ini:
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‘\
Gambar.8.4
Bauran Pemasaran Dj Baunk Syariah
BAURAN PEMASARAN
Sroduk: Harga: Promeosi:
Keaneka ragaman Daftar harga Promosi
produk Potongan penjualan
“Kualitas Jangka waktu Iklan/advertisi -
| Desain Margin ng ‘
Bentuk Keuatungan Humas
Merek ) Bagi hasil ~Pemasaran
Kemasan lang§ ung
Ukuran Publishing
Pelayanan
Jaminan ,
PASAR SASARAN
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- 6. Evaluasi Pemasaran

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ;apakah rencana telah
dapat direalisasikan atau tidak. Beberapa indikator yang dapat
memberikan sinyal apakah kita berhasil atau gagal, dapat dilihat

sebagai beriku:

ﬁ. Volume penjualan
‘Berkaitan dengan volume penjualan yang diinginkan, maka

perlu diseSuaikan dengan target yang telah ditetapkan untuk:

1) Dana pihak ketiga (funding) dapat dilihat dari jumlah dana
yang dapat dikumpulkan pada suatu periode.

2) Pembiayaan (financing) ddpa.t dilihat dari beberapa banyak
dana yang telah ditempatkan dalam bentuk pembiayaan dan
investasi produktif lainnya dan memberikan pendapatan
yang diinginkan.

P

 b. Pangsa pasar ' ’
Pangsa pasar berkaitan dengan apakah- telah diperoleh

bagian pasar yang lebih besar dari sebelumnya yang telah

ditetaﬁkan? Hal ini dapat dilihat dari jumlah nasabah yang ada dan

. jangkauan lokasi yang dilayani oleh lémbqga'.
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¢ Citra dan Positioning |

Citra dan positioning berhubungan dengan apakah lembaga
dan produk kita sudah dikenal luas oleh pasar sasaran kita atau
wilayah kerja bank syariah | |

d Tingkat laba :

Tingkat laba adalah berhubungan dengan apakah upaya
dalam pemasaran secra signifikan meningkatkan Jumlah laba yang
diperoleh bank syariah? Hal -ini bisa dilihat dari perkembangan
rugi/laba lembaga setiap periodenyé. '

7. Kiat-Kiat Khusus

.. Dalam Memasarkan - produk-produk bank Syariah dan
memantapkan posisi bank Syariah sebagai salah saty upaya dalém
strategi pemasaran diperlukan adanya kiat-kiat khusus, sehingga
bank syariah dalam operasinya dalam melayani Jasa keuangan bagi
masyarakat selaly berkembang dan bertahan dalam persaingan
dengan lembaga keuangan lainnya. Kiat-kiat khusus in; diperlukan
agar pasar yang terdiri dari nasabah dan calon nasabah (potensia!)_.
yang merupakan aset akan selaly loyal dan tertarik kepada bank
syériah dan juga sebagai motivasi bagi internal bank syariah untule
selalu mengembaﬁgkan daﬁ méningkatkan kinerja dan dperasionalf
bank syariah pada masé kini dan m_,ésa yang akan datang@ o
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Beberapa kiat yang mcrﬁpakan kesimpulan  dari
pembahasan terdahulu dan kiat-kiat yang pernah dilakukan oleh
beberapa bank syariah untuk meningkatkan nilai jual bank syariah
dan memantapkan positioning ditengah persaingan ya{ng ada,

sebagai berikut:

‘a) Membeﬁkan informasi fentang keunggulan bank syariah
dibandingkan lembaga keuangan lain kepada masyarakat

" atau calon nasabah. Beberapa keunggulan bank syariah,

antara iain:

1) Pelayanan lebih cepat
| (2) Menanamkan dan menumbuhkan rasa kekeluargaan
. (mu’amalah) ..
(3) ‘Konsep pengelolaan berdasarkan syariah yang bebas
o .
(4) Pengelola berperilaku dan berkomunikasi agamis
(5) Menentukan media proniosi yang tepat sesuai dengan
kondisi pésar yang ada seperti:
= Brosur yang menarik
!Mengadakaﬁ pengajian rutin  antar nasabakh,

pengelola, pengurus
« Memberikan bonus bagi nasabah yang berprestasi -
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sangat strategis dalam menbpang képercayaan itu adalah
permodalan yang cukup memadai. |

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi
perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjéga kepercayaan
masyarakat. Setipa penciptaan aktiva disamping berpotensi
menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya
resiko. Oleh karean itu' modal Juga harus dapat digunakan untuk
menjaga kemungkinan tejadinya resiko kerugian atas investasi
pada aktiva, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau
masyarakat.  Peningkatan peran  aktiva sebagaj penghasil
keuntungan' harus secara simuitan dibarengi dengan pertimbangan
resiko yang mungkin timbul guna melindungi kepentingan para
pemilik dana. _

Menurut  Zaina| Arifin"  secara tradisional, modal
didefinisikan sebagai semua yang mewakili kepentingan pemilik
dalam suatu perusahaan.! Berdasarkan nilaj buku, modal
didefiniskan sebagaj kekayaan bersih (net worth) yaitu slisih
anatara nilai buku dari suatu aktiva dikurangi dengan nilai buky
dari kewajiban. Pada suaty bank, sumber perolehan modal bank
dapat diperolch dari beberapa sumber. Pada awal pendirian, modal |
bank diperoleh dari para pendiri dan para pemegang sahany.

! Zainal Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, jakarta: Alfabeta,

2002, hal.157
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Pemegang saham menempatkan modalnya ‘padé bank dengan
harapan memperoleh hasil keuntungan di masa yang akan datang.
Sumber modal dari pemegang saham tersebut juga
berpengaruh pula posisinya dalam neraca. Di dalam neraca, sumber
modal terlihat pada sisi pasiva bank, yaitu rekening modal dan
cadangan. Rekening modal berasal dari setoran para pemegang
saham, sedangkan rekening cadangan adalah berasal dari bagian
keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham, yang
digunakan untuk keperluan tertentu, misalnya untuk perluasan
usaha dan untuk !;nenjaga likuiditas karena adanya kredit-kredit

yang diragukan atau menjurus macet.

B. Fungsi Modal Bank |

Bank sebagai unit bisnis membutuhkan darah bisnis, yaitu
berbentuk modal. Dengan kata lain, modal bank adalah aspek
penting bagi suatu unit bisnis bank. Sebab beroperasi tidaknya atau
dipercaya atau tidaknya suatu bank, salah satunya sangat
dipengaruhi oleh kecukupan modalnya. Menurut Johnson and
Johnson, modal bank mempunyai tiga? |

Pertamna, sebagai penyangga untuk menyerap kerugian

operasional dan kerugian- lainnnya. Dalam fungsi ini modal

2 Frank P.Johnson dan Richard D Johnson, Comercial Bank Management,
New York: The Dryden Press, 1985. hal 331-332,
' 275



Manajemen Perbankan Syariah

memberikan perlindungan terhadapa kegagalan atau kerugian bank
* dan perlindungan terhadap kepentmgan para deposan.

Kedua, sebagai dasar untuk menetapkan batas masimum
pembertan pembiayaan. Hal ini adalah merupakan pertimbangan
operasional bagi bank sentral, sebagai regulator, untuk membatas;
jumlah pemberian pembiayaan kepada setiap . individu nasabah
bank. Melalui pembatasan ini bank sentral memaksa bank untuk
melakukan diversifikasi kredlt mereka agar dapat melmdungn diri
terhadap kegagalan pembiayaan dari satu individu.

Kettga, modai Jjuga menjadi dasar _perhitungan bagi para
partisipasi pasar untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank
secara relatif untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat keuntungan
bagi para investor diperkirakan  dengan membandingkan
keuntungan bersih dengan ekuitas. Para partisipan  pasar
membandingkan return on mvestment di anatara bank-bank yang
ada.

C. Sumber Permodalan Bank Syariah

Menurut Antonio dalam pandangan syariah, moda!
pinjaman (subordinated loan) itu termasuk dalam kategori gard
yaitu pm,gaman harta yang dapat dnmmta kembali. Dalam literatug
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figh Salaf Ash Shalih, gard dikategorikan dalam agad tathawwu
atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial.’

‘Dalam kaidah Islam, pemberi pinjaman tidak bolch
. meminta imbalan atau pemberian pinjaman tersebut, karean setipa
pemberian pinjaman yang disertai dengan permintaan imbalan
termasuk kategori riba. Penerima pinjaman wajib menjamin
' pengembalian pinjaman tersebut pada saat jatuh tempo. Oleh karena
itu gard mempunyai derajat preferensi yang tinggi, setara dengan
kewajiban atau hutang lainnya. Berdasarkan karakteristik tersebut,
maka tidak beralasan bagi qém.’z untuk ikut menanggung resiko
atau memberikan proteksi terhadap kegagalan bank ataupun
memberikan - proteksi terhadap kepentingan deposan. Dengan
demikian pinjaman subordinasi tidak dapat dipertimbangkan untuk
diperhitungkan sebagai modal bagi bank syariah.

Sumber utama bank syari’ah adalah modal inti . (core
capital) dan kuasi ekuitas. Modal iati adalah modal yang berasal
dari pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh pa'ra
pemegang saham, cadangan dan laba ditahan. Sedangkan kuasi
ekuitas adalah dana-dana yang tercatat dalam rekening-rekening

bagi hasil (mudaharabah). Modal ini inilah yang berfungsi sebagai

penyangga dan penyerap kegagalan atau kerugian bank dan

melindungi kepentingan para pemegang rekening titipan (wadi‘ah)

3 Muhammad Syafi’i Antonio; Bark Syariah, wacana Ulama dan
Cedikiawan, Jakarta: Diterbitian atas kerjasama BI dan Tazkia Institute,
1999, hal.223 ' ‘
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atau pinjaman (gard), terutama atas aktiva yang didadanai oleh
modal sendiri dan dana-dana wadiah atau qard.
Dana-dana rekening bagi hasil (mudharabah), sebenarnya

Jjuga dapat dikategorikan sebagai modal, inilah yang biasanya
-disebut dengan kuasi ekuitas. Namun demikian rekening ini hanya
dapat menanggung resiko atas aktiva yang dibiayai oleh dana dari
rekening bagi hasil itu sendiri. Selain itu, pemilik rekening bagi
‘hasil dapat menolak untuk menanggung resiko atas aktiva yang
dibiayainya, apabila terbukti bahwa resiko tersebut timbul akibat
salah wrus (mis managemeny), kelalaian atan kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen bank selaku mudharib.

~ Modal merupakan bagian dari dana yang dapat digunakan
bank dalam aktivitas kesehariannya. Hal penting berkaitan dengan
masalah dana adalah bagaimana melakukan aktivitas manajémen
dana. Manajemen déma adalah proses pengelolaan, penghimpunan
d;n pengalokasian dana masyarakat serta dana modal untuk
mendapatkan tujuan bank syariah secara efektif dan efisien.

'D. Kecukupan Modal Bank Syariah

Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam
bisnis perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modat
baik menunjukan indikator sebagai bank yang sehat. Sebab
kecukupan modal bank menunjukkan keadaan yang dinyatakan

dengan suatu rasio tertentu yang disebut rasic kecukupan modat
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atau capital adequacy ratio (CAR). Tingkat kecukupan mOdal ini
dapat diukur dengan cara:
1. Membandingkan modala dengan dana-dana pihak
ketiga

2. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko.

Dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga

Dilihat dari sudud perlindungan kepentingan para deposan,
perbandingan antara modal dengan pos-pos pasiva
merupakan petuntuk tentang. tingkat keamanan simpanan:
rasyarakat pada bank. Perhitungan merupakan rasio modal
diartikan dengan simpanan pihak ketiga (giro, deposan, dan
tabungan) sebagai berikut:

Modal dan Cadangan = 10%
Girit+Deposito+Tabungan

* “Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa rasio modal atas
simpanan cukup dengan 10% dan dengan rasio itu
permodalan bank dianggap sehat. Rasio antara modal dan
simpanan masya‘rakaé ha_rus;‘. dipadukan  dengan

~ memperhitungkan aktiva. yang mengah&ung resiko. Olel
karena itu modal harus dilengkapi oleh berbagai cadangan .
sebagai peréyaratan modal, sehingga secara umum modal

bank terdiri dari modal intt dan modal pelengkap.
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2. Membandingkan modaj dengan aktiva berisiko
Ukuran kedua injlah yang dewasa inj menjadi kesepakatan
BIS (bank for international Settlements) yaitu organisasi
bank sentral dari Negara-negara maju yang disponsori oleh
Amerika Serikat, kanada, negara-negara Eropa Barat dan
Jepang. Kesepakatan lentang ketentuan ._'permodal_an itu
dicapai tahun 1988, deng’én menetapkan CAR, yaitu rasio
minimum. yang mendasarkan kepada perbandingan antara
modal dengan aktiva bersiko, Kesepakatan ini dilatar
belakangi oleh hasif Pengamatan para ahli perbankan
li€gara-negara maju, termasuk ‘para pakar IMF dan Word
bank, tentang adanya ketimpangan struktur dan sistem
Pperbankan internasional. Hal ini didukung olch beberapa
indikasi sebagai berikut: 7. \
- a. Kiisis pinjaman negara-negara Amerika Laﬁn telah
mengganggu' kelancaran arys peredaran uang
~ internasional, | =~
'b. Persaingan yang dianggap unfair antara . bank-bank
~Jepang dengan bank-bank Amerika ‘dan Eropa di
Pasar wuang intemasional. -Bank-bank Jepang
memberikan pinjaman amat (bunga rendah) karepa
ketentuan CAR dji negara itv amat ‘Iu,n.;lk, yaitu
antara 2, sampai 3 persen saja.
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c. Terganggunya situasi pinjaman internasional yang
berakibatkan terganggunya  perdagangan
internasional.

Berdasarkan indikasi-indikasi itu lalu BIS menetapkan
ketentuan perhitungan-Capital Adequacy Ratio. Yang harus
diikuti oleh bank-bank di seluruh dunia sebagai aturan main
dalam kompetisi yang fair di pasar keuangan global, yaitu

rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva beresiko.

E. Peﬁerapan CAR Untuk Perbankan Indonesia

Baik bank nasional maupun internasional harus memenuhi
rasio kecukupan modalnya (Capita Adequacy Ratio). Sebagaimana
disinggung sebelumnya, CAR merdpakan aspek penting bagi dunia

perbankan.

1. Pengertian modal
Sebagalmana disinggung sebelumnya, modal bank dibagi
ke dalam modal inti dan ‘modal pelengkap, modal inti (tier ) terdiri
dari:
1. Modal Setor, yaitu modal yang disetorkan secara efektif
oleh pemilik. Bagi Bank mirip koperasi modal setor terdiri
dari simpanan pokok dan simpanan wajib para anggota.

2. Agio saham, yaitu selisih lebih dart harga saham dengan

nilai nominal saham.
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3. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kémbah
dari sumbangan saham, termasuk selisih nilai Yang tercatat
dengan harga (apabila saham tersebut dijual).

4. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari
penyaluran laba yang ditahan dengan persetujuan RUPS,

5. Caddngan ‘tujuan, yéitu bagian laba setelah pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUP. '

6. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pa_]ak yang
oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagaikan.

7. Laba tahun lalg, Yyaitu laba bersih tahun yang lalu setelah
pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS.
Jumlah laba tahun lalu hanya diperhitungkan 50% sebaoal
modal inti. Bila tahun lalu rugi harus dikurangkan terhadap
modal mt:

8. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum ‘pajak yang
diperoleh dalam tabun berjalan.

- @ Laba ini diperhitungkan hanya 50% sebagai modal inti
b. Bila tahun be[ialan. rugi, harus dikurangkan terhadap
modal inti. |

9. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang iaporan
keuangannya dikonsolidasikan, yaite modal inti anak
perusahaan  setelah dikompensasikan dengan penyertaan

bank pada anak perusahaan tersebut,
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Bila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, maka

jumlah modal inti harus dikurangkan dengan nilai goodwill

tersebut. Bank syariah dapat mengikuti sepenuhnya pengkategorian

unsur-unsur tersebut di atas sebagai modal inti, karena tidak ada

hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.

‘Modal pelengkap (tier 2) terdiri atas cadangan-cadangan

yang dibentuk bukan dari laba setelah pajak serta pinjaman yang

sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara terinci modal

pelengkap dapat berupa”

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Cadangan pengahapusan aktiva yang diklasifikasikan

. Modal pinjam yang merupakan ciri-ciri:

a. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan
dipersamakan dengan modal dan telah dibayar penuh.

b. Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa
persetujuah BI T

c. Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam
hal memikul kerugian bank.

d. Pembayaran bunga' dapat ditangguhkan bila bank dalam
keadaan rugt. |

Pinjaman subordinasi yang memenuhi syarat-syarat 4s'ebaga§

Bérikut':
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a. Ada perjanjian tertulis antara pember; pinjaman-dengan ,

bank

b. Mendapatkan persetujuan darj B]

¢. Tidak dijamin oleh Yang bersangkutan

d. Minimal berjangka waktu 5 tahup,

e. Pelunasan Pinjaman harus dengan persetujuan BI

£. Hak tagih dalam hal terjadi likuidasi berlay paling akhir

(kedudukan sama dengan modal).

Modal pelengkap ini hanya dapat diperhitungkan sebuah
sebagai modal setinggi-tingginya 160% dari jumiah modai ingi.
Khusus menyangkut modal Pinjaman dan pinjaman subordinasi,
bank Syariah tidak dapat méngakategorikannya sebagai. modal,
karena sebagaimana diuraikan di atas, pinjaman harus tunduk pada
prinsip gard dan qard tidak boleh diberikan Syarat-syarat seperti
ciri-ciri atau Syarat-syarat yang diharuskan dalam ketentuan
tersebut. |
2. ;I‘ata—cam»perhitungan kebutuhan modal minimum

Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva
dalam perhitungan ini mencakup baik aktiva Yang tercantum dalam
heraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana
tercermin dalam kewajiban Yang masih bersifat kontingen dan atay
komitmen yang disediakan bégf pihak ketiga. Terﬁadap masing-
masing jenis aktiva tersebut ditc:ta_pkan bobot resiko yang besamya‘
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didasarkan pada kadar resiko yang terkandung dalam aktiva itu
sendiri atau yang didasarkan pada kadar resiko yang terkandung
dalam aktiva itu sendiri atau didasarkan atas penggolongan
nasabah, penjamin atau sifat barang jaminan.
F. Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) Bank Syariah
Resiko atas modal berkaitan dengan dana yang
diinvestasikan - pada ‘aktiva berisiko, baik yang ‘beresiko rendah
‘ataupun yang resikonya lebih tinggi dari yang lain. ATMR adalah
faktor pembagi (denominator) dari CAR sedangkan modal adalah
faktor yang dibagi (rumerator) untuk mengukur kemampuan modal
menanggung resiko atas aktiva tersebut.
, | - Dalam mentelaash ATMR pada bank syariah, terlebih
| ‘dahulu harus dipertimbangkan, bahwa aktiva bank syariah dapat
: 'dibagi atas: '
L .Akti-v'a- yang didadnai oleh modal sendiri dan/atau kewajiban
.- atau hutang (wadi ‘ah atau gard dan sejenisnya).

‘2. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (profit and loss
sharing investment account) yaita mudharabah (baﬂc general
'investmeﬁt acoount/mudharabah mutlagah yang tercatat pada

" nearacalon balance sheed maupun restricted investment

acount/mudharabah muqayyadah Sfang dicatat pada rekening
.adminis'trasi/oﬁ; balance sheer). -

Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan keWajiBaﬁ atau

hutang, resikonya difanggung oleh modal sendiri, sedangkan aktiva
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yang didanai oleh rekening bagi hasil, resikonya ditanggung oleh
dana rekening bagi hasil itu sendiri. Namun demikian, sebagaimana
telah diuraikan di atas, pemilik rekening bagi hasil dapat menolak |
untuk menanggung resiko atas aktiva yang' dibiayainya, apabila
terbukti i:a,hwa resiko tersebut timbul akibat salah wrus (mis
management), kelalaian atau kecurangan 'yang dilakukan oleh
manajemen bank selaku mudharib. Oleh karenanya tetap ada
potensi resiko, (katakanlah dengan probabilitas 50%), yang harus
ditanggung oleh modal bank itu sendiri. Hal ini mengandung
_konsekuensi bahawa atas aktiva ini harus pula dibentuk -PPAP
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif).

Berdasarkan pembagién jenis aktiva tersebut di atas, maka
pada prinsipnya bobot resiko bank syariah terdiri atas:

1. Aktiva yang dibiayai oleh modal bank sendiri dan/atau
dana pinjaman (wadi‘ah, card dan sejenisnya) adalah
100%, sedangkan =
2. Aktiva yang dibiayai oleh pemegang rekening bagi hasil

.(baik general ataupun restricted investment account) adalah

5%. |

Penggolongan lebih lanjut (berdasarkan rating plhak-plhak
yang dlblayaxlpengelola dana investasi afau pen_lammnya) dapat

mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang ada



Bab X Manajemen Permodalan Bank Syariah

Tabel. 9.1
Contoh: Penggolongan Berdasarkan Rating
Bobot Bobot | Konversi |
. - Resiko Resiko bobot
Penggolongan ' Modal Aktiva resiko
Atas (%) (%)
Aktiva '
(%)
Surat’ berharga yang dijamin
oleh bank-bank nasional atau
bank-bank utama (prime bank)
asing.
a. Yang didanai oleh modal 100 20 20
sendiri dan/atau hutang. . .
b. Yang didanai oleh dana :
_ rekening bagi hasil 50 20 10
Peningkatan kepada pihak lain
a. Yang didanai oleh modal 100 100 100
sendiri dan/atau hutang. .
b. Yang didanai oleh dana- 50 100 50
rekening bagi hasil dan - }
seterusnya.

Bank syariah adalah lembaéa keuangan yang yang cukup
umk Sebab dalam mekamsme produknya dapat dilakukan dengan
~ car4 jual beli atau membenkan dana untuk investasi. Hal ini tidak
dapat dijalani oleh bank selam bank syariah. Dengan demikian,
, beragamnya model transaksn tersebut menunjukan peiuang i)esamya%. '
aktiva yang dapat d:produktxﬂ‘can Sehubungan d“engan kondisi
aktiva produktif bank syariah dapat, dibedakan atas: * '

1. Piutang penjualan (murabahah) dan sewa (ijarah)

2. Investasi pada:
287
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Musyarakah
Mudharabah

Salam

Istishma’

Persedian

Aktiva yang dtsewakan.

o RO SR

Kualitas pmtano penjualan (murabahah) dan sewa (yarah)
didasarkan pada kemampuan membayar, kondisi keuangan dan
prospek usaha. Demikian juga kualitas investasi pada musyarakah
dan mudharabah dapat didasarkan atas tingkat kesesuaian antara
" realisasi bagi hasil dengan pro‘yeksinya, kondisi keuangan dan
prospek usaha. Dalam ‘pembiayaan mudharabah, bank dapat -
menolak untuk menanggung resnko bila ternyata diakibatkan oleh
kesengajaan, kelalalan atau pelanggaran oleh nasabah sebagai
mudharib. Berdasarkan hal itu maka faktor jaminan dalam
pembiayaan mudharabah dapat diperhitungkan untuk menutup
resiko tersebut.

. Salam dan istishna’ adalah cara memperoleh barang dengan
membayar dimuka sedangkan' barang akan diterima kemudian, dan
bukan aktiva produktif. Oleh karena itu tidak diperlukan
perhitungan K APnya. Sedangkén untuk masalah pencadangannya
diatur dalam standar akuntansi sebagaimana unsur aktiva lain
(seperti aktiva dalam proses). Demikian pula halnya dengan

persediaan dan aktiva yang disewakan.
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| BAB X |
MANAJEMEN DANA BANK SYARIAH

A. Pendahuluan .

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi
~ manghimpun dana masyarakat. Dana yang telah terhimpun,
 kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Kegiatan bank
mengumpulkan dana disebut dengan kegiatan fimding. Sementara
kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat oleh bank disebut
dengan kegiatan financing atau lending. Dalam menjalankan dua
akitivitas besar tersebut, bank syariah harus menjalankan sesuai
dengan kaidah-kaidah perbankan yang berlaku. Utamanya adalah
kaidah transaksi dalam pengumpulan dan penyaluran dana menurut
Islam. Namun bagi bank syériah, di samping harus memenuhi
tuntutan kaidah Islam juga mengikuti kaidah hukum perbankan
yang berlaku dan telah diatur oleh bank sentral. |

Jika dilihat dari sisi fungsi bank syariah mengumpulkan
dan menyalurkan™dana kembali kepada masyarakat, maka—bank
syari’ah berfungsi  sebagai perantara keuangan  (financial
intermediary) .antara pihak surplus kepada pihak minus.

Manajemen dana bank syariah adalah upaya- yang'
dilakukan oleh lembaga bank syariah dalam mengelola atau
mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding untuk
diluncurkan kepada aktivitas financing, dengan harapan bank yang
bersangkutan tetap mampu memenuhi kriteria-kriteria likuiditas,
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rgntabilitas ‘dan solvabilitasnya. Sebagaimana halnya dengan '
dengan bank konvensional, bank syariah juga mempunyai pemn
sebagai lembaga perantara (infermediary) antara satuan-satuan
kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami
kelebihan dana (surpulus wunif) dengan unit-unit lain yang
mengalami kekurangi dana (deficit um’t).' Melalui bank kelebihan
dana-dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang
memerlukan dan memberikan manfaat kepada kedua belah pihak.
| " Bank berbasis bunga melaksanakan peran tersebut melalui
kegiatannya sebagai peminjam dan pemberi pinjaman. Para pemilik
dana tertarik untuk menyimpan dana di bank berdasarkan tingkat
bunga yang dijanjikan. Demikian pula bank memberikan peminjam
kepada pihak-pihak yang memerlukan dana berdasarkan
kemampuan mereka membayar tingkat bunga tertentu. Hubungan
antara bank dengan nasabahnya adalah hubungan antara kreditur
dan debitur. |

Berada dengaﬁ bank konvensional, hubungan antara bank
syariah dengan nasabahnya bukan hubungan antara debitur dengan
kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara penyandang dana
(Shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Oleh karena
itu tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh terhadap
tt‘ngkat. bagi hasil untuk péra pemegang saham, tetapi juga
berpengaruh terhad’ab tingkat bagi hasil untuk para pemegang
saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi-hasil yang dapat
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diberikan kepada nasabah menyimpan dana. Dengan demikian
kemampuan mana_;emen untuk melaksanakan fungsinya sebagat
penyimpan harta, pengusaha dan manajemen untuk melaksanakan
ﬁmgsmya sebagai penyimpan harta, pengusaha dan pengelola
investasi yang baik (prcoﬁzsioﬁal invesment manager) akan sangat
menentukan kualitas usahanya sebagai lembaga intermediary dan
kemampuannya menghasilkan laba.!
Pokok~pokok permasalahan manajemen dana bank pada
umumnya dan bank syari’ah pada khususnya adalah:2
1. Berapa memperoleh dana dan dalam bentuk apa dengan
| biaya yang relatif murah.
2. Berapa Jjumlah .dana yang dapat ditanamkan dan dalam
bentuk apa untuk memperoleh pendapat yang optimal.
3. Berapa besarnya deviden yang dibayarkan yang dapat
memuaskan pemilik/pendiri dan laba  ditahan yang

memadai untuk pertumbuhan bank syariah.

Dari permasalahan yang ada di atas, maka manajemen dana
. mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Memperoleh profit yang optimal

2. Menyediakan aktiva cair dan kas yang memadai

Zamal Arifin, Dasar-dasar Manq;emen Bank Syariah, Jakarta Alfabeta
bekeqasama dengan Tazkia Institut, 2002, hal.51
Muhammad, Manajemen Bank Syari‘ah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN;
2005, hal. 262 . - |
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3. Menyimpan cadangan _

4. Mengelola kegiatén—kegiatan lembaga ekonomi dengan
kebijakan yang pantas bagi seseorang yang bertindak
sebagai pemelihara dana-dana orang lain

5. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pémbiayaan.

Dari tujuan-tujuan di atas, bila diamati akan didapat
. kontradiksi antara tujuan yang satu dengan lainnya. Misalnya, di
satu sisi bertujuan untuk memperoleh laba yang yang sebesar-
besarnya, tentunya ini bisa direalisasi dengan memberikan
pembiayaan yang sebesar-besarnya, namun disisi lain kita ju;ga
hanis menyediakan dana kas untuk memenuhi kewajiban-kewajiban
segera dibayar, yang harus didukung oleh tersedianya dana yang
memadai.

. Bank syariah dirancang untuk melakukan fuﬁgsi pelayanén
sebagai lembaga keuangan bagi para nasabah dan masyarakat. .
Untuk itu ” bank syariah harus mengelola dana_ yang dapat
digolongkan sebagai berikut: | '

1. Kekayaan bank syariah dalam bentuk:
a. Kekayaan yang mengﬁasilkan. (aktiva produktify
yaitu pembiayaan untuk ;!ebitur' sert’a péneﬁlpzitam |
dana di bank atau investasi lain yang menghasilkan

pendapatan.
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b. Kekayaan yang tidak menghasilkan yaitu kas dan
inventaris (harta tetap).
Modal bank syariah, berasa dari:
a. Modal sendiri yaity simpanan pendiri (modal),
cadangan dan hibah, infag/shadaqah
- b. Simpanan/hutang dari pihak lain,
- Pendapat usaha 'keuémgan bank syariah berupa bagi hasil
atau mark-up dari pembiayaan yang diberikan dan biaya
‘administrasi serta jasa tabungan bank syariah dj bank,
Biaya yang harus dipikul oleh bagk syariah yaitu biaya-
bidya operasi, biaya gaji, manajemen, kantor dan bagi hasil

simpanan nasabah penabung.

Untuk mengatasi hal tersebut pihak bank syariah dapat

melakukan kegiatan menajemen sebagai berikut:

I. Rencana keuangan (budgetting)

2. Batasan dan pengukuran atas;

a. - Struktur modal

b. Pemeliharaan likuiditas

¢. Pengawasan efisiensi

d. Rentabilitas

e. | Aktiva produktif(pembiayaan);
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B. Sumber-Sumber Dana Balik Syariah

Pertumbuhan setiap- bank sangat dipengaruhi oleh
) "'bé}ifé'mbangan kemambuamiya menghimpun dana masyarakat, baik
berskala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang
memadai. Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan
masalah bank yang paling utama. Ténpa dana yang cukup, bank
tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain, bank menjadi
tidak berfungsi sama sekali.

Dana adalah uang tunai ‘yang dimiliki atau dikuasai oleh
bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah
‘menjadi uang tunai. Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh
bank tidak hanya berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi
juga berasal dari titipan atau penyertaan dana dari orang lain atau
pihak lain yang swaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan
ditarik kembali, baik sekaligus ataupun secara berangsur-angsur.

Berdasarkan data empiris selama ini, dana yang berasal dari
akumulasi keuntungan ditanam kembali pada bank, hanya sebesar 7
sampai 8% dari total atau aktiva bank. Bahkan di Indonesia rata-
rata jumlah modal dan cadangan yang dimiliki oleh bank-bank
belum pernah melebih 4% dari total aktiva. Ini berarti bahwa
sebagian besar modal kerja bank berasal dari- masyarakat, lembaga
keuangan [ain dan pmjaman likuiditas dari bank sentral.

Dalam pandangan syariah, uang bukanlah merupakan suatu

komoditi melainkan hanya- sebagai alat untuk mencapai
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pertambahan nilai ekonomis (economical added value). Hal ifu
bertentangan dengan perbankan berbasis bunga di mana “uang
mengembang biakan uang”, tidak peduli apakah uang ity di_‘pakai
dalam kegiatan produktif atau tidak. Untuk menghasilkan
keun'tungan, uang harus dikaitkan dengan keéiatan ekonomi dasar
(primary economic activities), baik secara lansung melalui seperti
perdagangan, industri manuktur, sewa menyewa dan lain-lain, atau
secara tidak langsung melalui penyertaan modal guna melakukan.
salah satu atau seluruh kegiatan usaha tersebut.

Berdasarkan prinsip tersebut bank syariah dapat menarik

| dana pihak ketiga atau masyarakat dalam bentuk:

1. Titipan (wadiah) simpanan yang dijamin keamanan dan
pengembaliannya (guaranteed deposit) tetapi tanpa
memperoleh imbalan dan l;euntungan.

2. Partisipasi modal berbagi hasil dan ‘berbagi resiko (non
guaranteed account) di mana bank akan membayar bagian
keuntungan secara proporsional dengan portofolio yang
didanai dengan modal tersebut. |

-3. Investasi khusus (special invesment account/mudharabah
mugayyadah) -di mana bank berfindal sebagai manejer
investasi untuk memperoleli fee. Jadi bank tidak ikut
beriinvestasi sedabgkan anIeStOr. sepenufinya mengambil

resiko atas investasi itir. .
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Dengan demikian sumber dana bank syariah terdiri dari:

1.
2.
3.

Modal inti (core capital)
Kuasi ekuitas (mudharabah account) dan
Titipan (wadiah) atau simpanan tanpa imbalan (non

renumerated deposit)

1. Modal inti

Modal inti adalah dana modal sendiri yaitu dana yang

berasal dari pemegang saham bank, yakni pemilik bank. Pada

umumnya dana modal inti terdiri dari:

a.

Modal yang disetor oleh para pemegang saham, sumber
utama dari modal perusahaan adalah saham. Sumber dana

ini hanya akan timbul apabila pemilik menyertakan d‘aﬁya

pada -bank melalui pembehan saham, dan untuk
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